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ABSTRAK

Perkembangan masyarakat modern saat int
ke masyarakat informasi. Dengan demikian akal
cara yang paling murah, efektif dan efisien wun
dan menyampatkan informasi. Dari sinilah
konsep Integrated Services Digital Network
di ter jemahkan menjadi Jaringan Digital

akan menuju
v diperlukan
Luk  mengolah

dicetuskannya

CISDND> vyang

Pelaygnan Terpadu

CJDPTD,

Dalam Tugas ARRir int akan dibahtas tentang
perkembangan teknologi ISDN, keuntungan dan keunggulan
penerapannya, Rhususnya dalam membertkan bexrbagal JjJenis
pelayanan jasa baru di beberapa negara mnaju| yang telah
sampal pada suatu teknologt vang mutakhix, sehingga
perkembangan ttu bisa digunakan sebagal reférensi untuk
penerapan dan rencana penerapan di Indonesia.

Proses evolusi jaringan ISDN dimulai dary pembentukan
Jaringan Digital Terpadu CJDTD dengan cara |digitalisast
sistem switching telepon dan digitalisasi siste transmisti,
kemudian mengintegrasikRannya menjadi sistem-distem vang
saling terhubung. Proses evolust ttu terggntung pade
kondisi~kondisi dan kebutuhan-kebutuhan pelgnggan pada
rasing-masing negara dan harus dilakukan ngan suatu
strategi yang mantap.

Implementast jaringan ISDN di beberapa |negara pada
unumnya memakal strategl yang serupa, vyaitu dimulal lebih
dahulu dengan digitalisast switching mnaupyn Jaringan
telepon, pembentukan jaringan digital terpadu |CIDN>, ISDN

berpita semptlt CNISDND dan kemudian

CBISOND.
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BAB I

PENDAHULUAN
S e

I.-1. LATAR BELAKANG

Perkembangan masyarakat modern saat inil akan menuju
ke masyarakat informasi. Dengan demikian akan diperlukan
cara yang paling murah, efektif dan efisien yntuk mengol ah
dan menyampaikan informasi. Dari sinilah dicetuskannya
konsep INTEGRATED SERVICE DIGITAL NETWORK | CISDND yang
diter jemahkan menjadi JARINGAN DIGITAL PELAYANAN TERPADU
CJIDPTD.

Langkah awal untuk menuju ISDN adalah digitalisasi.
Hasil dari proses digitalisasi adalah apa |[yang dikernial
dengan sebutan Integrated Digital Network CIDND atau
Jaringan Digital Terpadu CJDT>. ISDN Jjelas| tidak akan
terbentuk dalam waktu singkat, namun harus nelalui- suatu
proses evolusi jangka panjang.

ISDN ini dicetuskan oleh CCITT (fnternational
Telegraph and Telephone Consultative Commitbteed melalui
rekomendasi yang dibuatnya. Dengan demikiaf diharapkan
adanya keterpaduan dan standarisasi secara jnternasional
dalam pelayanan jasa telekomunikasi. Akan tetapf bentuk ISDN
itu sendiri tetap akan dipengaruhi oleh kondis{-kondisi dan
kebutuhan-kebutuhan masing-masing negara. Itulah sebabnya
pada berbagai uji lapangan Cfield triald ydng saat ini

dilaksanakan di negara-negara maju, ISDN mempunyai bentuk,

Jjenis pelayanan dan cara pemakaian yang berbeda




Sebagai negara yang sedang berkembang, I

b

ndonesia pada

saal ini juga melaksanakan berbagai uji lJapangan yang
besifat lokal dengan memanfaatkan sarana yang telah
tersedia.
I.2. PERMASALAHAN

Perubahan dari jaringan yang telah |ada ke ISDN
memer lukan waktu lebih dari satu sampai dua dek ade
(Rekomendasi CCITT G.705). Froses perubahan| itu dicapai

secara bertahap C(evolusi) vyang dikendalikan

strategi yang mantap.

Implementasi ISDN di beberapa negara

oleh suatu

pada umumnya

memakai strategi yang serupa, yaitu dimulai |[lebih dahulu
dengan digitalisasi switching maupun jaringan telepon,
pembentukan Jaringan Digital Terpadu C(JDT) atlhu IDN, ISDN

berpita sempit C(Narrowband-ISDNY dan kemudian

ISDN berpita

lebar (Broadband-ISDND. Akan tetapi terdapat berbagai
variasi pelaksanaannya, karena di pengaruhi oleh
kondisi~kondisi dan kebutuhan—-kebutuhan masing-masing
negara.

Oleh karena itu untuk dapat mengimplementasikan

konsep ISDN ke dalam jaringan tel ekomunikasi

perlu diadakan pentahapan-pentahapan yang ter

dari konsep perencanaan sampai strategi peneraj

tujuan diperoleh hasil yang seoptimal mungkin

Yang seefisien mungkin.

Indonesia
encana mulai
bannya dengan

serta biaya




I.3. PEMBATASAN MASALAH

Di dalam tugas akhir ini akan dibahas tentang
perkembaﬁgan teknologi ISDN di beberapa npgara dan di
Indonesia yang berupa strategi untuk menerapkan atau
mengimplementasikan konsep ISDN yang tepat bagi

masing-masing negara tersebut.

Diawali dengan perkembangan jaringan

Lel ekomunikasi

pada masing-masing negara yYang ditandai dengan digitalisasi

pada Jaringan telekomunikasi, kemudi an

perkenalan ISDN ada beberapa pelavanan vang dj

itu terminal ~terminal yang sudah
terminal ~-terminal ISDN yang baru.

Untuk menjamin kel ancaran fungsi
komponen-komponen ISDN yang baru sebelum

secara normal dimulai, pengelola jasa telekod
masing-masing negara telah menerapkan pilot

yang dipusatkan pada daerah-daerah tertentu.

dalam tahap
tawarkan baik
ada maupun
dari semua
pengoperasian
munikasi

pacda

project ISDN

‘I.4. METODOLOGI
Penyusunan tugas akhir ini bersifat stludi literatur
yang dilakukan dengan membahas maupun menyunting dari

buku-buku literatur tentang ISDN. rekomendasi

majalah-majalah yang berhasil dikumpulkan.

I.5. SISTEMATIKA STUDI

Penyusunan tugas akhir ini dibagi dal

Pendahuluan dibahas pada bab I, yYang dilanjutk

CCITT serta

bm lima bab.

hn dengan bab




ISDN

IY membahas tentang dasar ~dasar 9

penunjang. Pada bab ITI berisi penjel

perkembangan teknol ogi ISDN di beber apa

menyangkut digitalisasi Jaringan tel ekon

masing-masing negara, strategi untuk memper

'yang ditandai dengan beberapa uji lapangan darn

ISDN. ’Sedangkan perkembangan jaringan tels

Indonesia menuju penerapan ISDN yang sesungs

pada bab IV dan sebagai kesimpulan diperinci

I.6. RELEVANSI

Dengan penyusunan tugas akhir ini di}

memberikan sedikit pandangan untuk keberhasi
teknologi ISDN pada jaringan telekomunikasi In

satu hal yang menguntungkan bagi Indonesid

Jaringan telekomunikasi belum jauh berkem

seharusnya penerapan ISDN tidak terlalu sulif

dengan di negara-negara maju.

4

Lebagai teori
asan tentang
negara yang
unikasi pada

kenalkan ISDN
pilot project
k omunikasi di

juhnya dibahas

pada bab V.

harapkan dapat
lan penerapan
donesia. Salah
ialah bahwa
sehingga

bang

di bandingkan

L

I.7. TUJUAN

Tujuan Tugas Akhir ini adalah mempelajafi sejauh mana
perkembangan teknologi ISDN dan implementasinya pada
Jaringan telekomunikasi di beberapa negara khususnya

negara-negara yang sudah maju teknologi tel

dan di Indonesia.

pkomunikasinya




TEORI PEN

BAB II
UNJANG

e e

IT1.1. UMUM

ISDN adalah suatu jaringan telekomun

bekerja dengan teknik digital. Dari pengertiarn

bahwa langkah pertama menuju ISDN adalah digital

dari proses digitalisasi adalah apa yang dik

sebutan IDN (Integrated Digital Network

digitalisasi mencakup tiga elemen Jjaringan te

ikasi vang

ini Jjelas

isasi. Hasil

ernal dengan
3. Proses

lekomunikasi

vaitu sentral (switching), transmisi dan terminall langganan.

Jelas bahwa digitalisasi akan merupakan suatu ev

jJaringan analog yang ada tidak mungkin sekali

dengan Jaringan cdigital. Langkah berikut

standarisasi, yakni membakukan segala aspek perne

dari segi pemakai maupun pengelola, baik unt

domestik maupun internasional.

II.2. REKOMENDASI CCITT MENGENAI ISDN

ISDN pertama kali dicetuskan oleh CCITT
XVIII pada tahun 1872. Untuk memacu perkembangan

lanjut, maka CCITT mengeluarkan rekomendasi s

tahun 198@.
Rekomendasi nomor G.7805 terdiri dari 6 bu

pada CCITT Yellow Book, VolumelIII-Fascicle 1III

Network and Multiplexing

System

Transmission

olusi karena

gus  diganti
1ya adalah
rapan ISDN,
bk  hubungan
btudi Group
ISDN 1lebih
eri G pada

tir terdapat

13, Digital

Equipment




menyebutkan bahwa:

1.

Q%]

[e2]

rekomendasi CCITT Seri I yang secara garis besar

bahwa:

Dalam masa transisi harus dimungkinkan kerja

I5DN akan berlandaskan dan dikembangkan dari
dengan menambahkan fungsi baru dan rencana ja
menampung jaringan pelayanan yang sudah ada n
Pelayanan baru untuk menunjang ISDN dirancang
kompatibel dengan switching digital 84 kbit/d
Transisi dari jaringan vang sudah ada unhtuk
memer lukan waktu satu atau dua dekade.
Jaringan ISDN dengan pelayanan dari Jaringan
ISDN.

ISDN akan mempunyai kemampuan intelejensi

untuk mendukung fungsi pelayanan, perawatan d

Jaringan. Untuk beberapa pelayanan bar
intelejensi ini tidak cukup dan harus dileng
intelejensi tambahan dalam Jaringan atau mun

intelejensi yang kompstibel di dalam ‘erminal

Seperangkat protokol yang sesuai dengan struk
diperlukan untuk bermacam-macam peralatan (ac

ISDN. Access dari pelanggan ke ISDN bisa

tergantung dari pelayvanan vang diperlukan dan
dari evolusi ISDH nasionalnya.
Untuk mendapatkan

spesifikasi ISDN dip

ISDN adalah jaringan komunikasi

vang dikemb

N

IDN telefoni
ringan untuk
aupun baru.

dapat

agar

et .

lmenuju ISDN

sama antara

yang bukan
vang cukup

AN manajemen

), mungkin
kapi dengan

Ekin dengan
pelanggan .

Lur berlapis
Pess ) untuk
bervariasi

pada status

broleh dari
menyebutkan
angkan dari1




dari karakteristik ISDN, yang mempunyai pengerti

IDN telefoni untuk mendapatkan hdbungan d i
antara ujung-ujung Kkomunikasi vyang dapatf]
bermacam-macam pelayanan komunikasi, baik s

bukan suara. Para pemakainya mendapat pen

7
gital penuh
menunjang
uara maupun

alatan vyang

mempunyai standart lebih sederhana dengan funlgsi gandsa.

Rekomendasi seri I diatas merupskan ranc

- ISDN yang berlandaskan jaringan telepon digi

seharusnya diperkenalkan ke seluruh d

keunggulan teknis dan ekonomis. Transmisi d

digital diintegrasikan untuk menangan

kbit/s dikontrol oleh Common Channel
System CCITT nomor 7.

Dalam mengadakan hubungan digital ujung ke uj

terminal pelanggan terutama melalui circui
tetapi tidak mengesampingkén kemampuan pel
lintas data dengan paket switching.

Bermacam-macam Jenis terminal yvang ber

dihubungkan melalui interface pemakai yang di
oleh CCITT dan terdiri dari struktur dasar ya

kbit/s full duplex yang' disebut kanal B d

kbit/s kanal pensinyalan (kanal D). Saluran

S

R

f

B

Breuning, Arokhitecture and ERealization
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dasar

1),

angan
an bahwa

tal terpadu

unia karena

pn switching

i kanal 64

Signalling

ing diantara
L. switching

byanan lalu

beda dapat
btandarisasi

Ltu  dua B4

hn  satu 16

broadband,

the I[SDN
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IT1. 3.

jaringan oleh CCITT didefinisikan sejumlah tipe

dalam rekomendasi I.412 seperti di bawah ini:

sepertl untuk transmmisi video direncanakan

rada tahap berikutnya.

Sebagai tambahan pada telefoni akan dipef

variasl pelayanan baru dan vang sudah ada Jjugh

tambahan atau melalui satu

kombinasinya
pelanggan.

Setlap pelanggan dialokasi hanya dengan sé¢

pengenal (directory number), tidak pedull bep¢

>

dan Jjenis pelayanan komunikasi sepertili suara

data yang dipergunakannya.

STRUKTUR INTERFACE DAN JENIS KANAL

Untuk menyalurkan informasi antara pe]

a. Kanal B
Kanal ini dimsksudkan untuk menyalurkd
macam informasi dari pelanggan. dengan
transmisi 64 kbit/s. Mode komunikasi i
dipergunakan circuit switching, sedangkan
dapat dipergunakan circuit atsu paket swif
b. Kanal D
Kanal D terutama dimaksudkan untuk
informasi sinyal bagi circuit switching.

transmisi kanal D adalah 16 kbit/s. Kanal

data

paket

dipergunakan untuk membawa

3
ditambahkan
oleh susatu
pelayanan
peralatan
buah nomor
apa Jumlah

text atau

anggan dan

kanal ISDN

n berbagai
kecepatan
ntuk suara
untuk data

ching.

menyalurkan
Kecepatan
D juga bisa

(informasi




tipe-p) dan telemetri (informasi tipe-t).

¢. Kanal E
Kanal E mempunyai kecepatan 64 kbit/s dehgan tujuan
utama menyalurkan informasi sinyal baki circuit
switching. Kanal ini hanya dipakai paga struktur
kanal kecepatan primer.
d. Kanal H
Kanal ini terdiri dari dua Jenis untuk mpde circuit
switching dengan masing-masing mempunyal kecepatan
transmisi sebagai berikut:
- Kanal H@: 384 kbit/s
- Kanal le 1536 kbit/s (Amerika Utara
1828 kbit/s (Eropa)
Kanal H dimaksudkan menyalurkan berbagail macan
informasi, seperti fast facsimile, yideo, high
speed data serta high quality audio.
Tidak =ewuz jenis kanal perlu  ada dsldwm Jaringan
ISDN. 0Oleh sebab itu CCITT telah menetapkarn beberapsa

struktur kanal sebagai patokan, yaitu:

a. Struktur interface dasar (2B+D)

Bagi pemakzi ISDN disediakan struktur intd
(basic access) yang terdiri dari dua kanal

kanal D atau 2B+D dengan total

kecepatan

144 kbit/s, dimana B adalah 84 kbit/s dan

.

kbit/s. Struktur basic access 2B+D ini

secara fisik pada interface pemakal

rface dasar
B dan satu

transmisi
D adalah 18

harus ada

Jaringan,




meskipun kanal B tidak
B ini adalah berdiri sendiri-sendiri seH

dipergunakan untuk Jjenis pelayanan ya4

seperti yang ditunjukkan pada gambar 2-1

sepenuhnya dipakai.

10

Dua kanal

ingga dapat
ng berbeda,

d1 bawah.

(SDN

| UNT T

oo Exchang
—_———— — — e

B i TR ISR RIS —

e p—

T4 wires

-~
v ]

o gL
2-1

GAMBAR
STRUKTUR INTERFACE DASAR

Struktur Interface Kanal B Kecepatan Prim
Untuk PABX besar atau menengah dipergunak
primer yang terdiri dari Z3B atau 3@B
rada tingkatan kecepatan primer digital
vaitu 13544 kbit/s atau 2048 kbit/s) dan s
D pada 64 kbit/s. ditunjang

Semua ini

2)

ioid,

hat . 24

er (nB+D)

iﬁ kecepatan
(tergantung
hasionalnya,
pbuah

kanal

bleh sistem




11
multiplex kecepatan primer (PCM 24 3altau PCM 30
seperti yang didefinisikan oleh rekomendasi CCITT

seri G.

IT. 4. KONFIGURASI REFERENSI

Susunan dasar dari interface pemakai tprdapat pada
rekomendasi CCITT I. 411 vang disebut sebagai| konfigurasi
referensi yang merupakan suatu patokan untuk mepbuat konsep
;ealisasinya.

Seperti yang ditunjukkan pada gambar }$-2, saluran
pelanggan antara terminal dan sentral lokal dibagi menjadi
beberapa bagian fungsional yang dinyatakan dengan kotak
hitam, disebut group fungsional dengan intérface vang
disebut titik referensi (reference point) memisahkan
diantara merekas. Konfigurasi ini memberikan sdyatu susunan
fungsional yang berarti memberi kemungkinan pdralatan dua
kelompok fungsional digabungkan dongan  menjadi | satu dalam
suatu unit peralatan, atau satu kelompok kemundkinan tidak
ada sama sekali.

Susunan pokok terdiri dari terminal ISDN [TE1l atau T1,
misalnya sebuah telepon digital, sebuah terminal] text atau
data. Terminal tersebut dihubungkan pada intelrface S ke
network termination NT1 atau NT2. NT1 berfungsi sebagai
penghubung fisik dan elektromagnetik dari salurah langganan

seperti penghubung transmisi, pemindahan dayh, timing,

pemeliharaan dan lain-lain. Contoh dari NTZ2 adalhkh Jaringan




Perangkat Akses Exchange

Langganan Langganan

T
TE1

T 1 [ e INT 2 oo ‘ ......

Exchange terminal
Line terminsal

Network termination 1
Network termination 2
Terminal adspter
Terminal ISDN dengan
interface S

Terminal ISDN dengan
interface yang lain,
seperti X.21, X.24

GAMBAR 2—23)

KONFIGURASI REFERENSI

lokal dan pengontrol terminal. NT2 sering dihilgngkan Jjika

interface 5 dan T digabungkan. Interface U menyatakan fisik

o
D)

. Tearalangy, Laporan Pengkajian dan Persiapgn Pembangu-—
narn Laboratorium [ SDN, Puslitbangtel, 1986, hal. 0




saluran langganan dimana tidak ada

mengenainya. Line terminal LT dan exchange

adalah bagian dari sentral lokal dan biasan

menjadil satu unit.

Titik referensi R menyatakan interface ya

seperti X.21 atau V.24 dari terminal konvensiona

T2, Terminal konvensional disini bisa bery

faksimile astaupun telepon analog yang bisa Jdihn

c
()

ISDN pada interface melalui sebuah terminal a

vang akan melakukan penyesuailan protokol,

transmisi dan pensinyalan.

IT.4.1. PERALATAN PELANGGAN ISDN

Gambar 2-3 menunjukkan susunan dasar

S

pelanggan ISDN. NT (Network Termination)

penghubung ke interface S prada satu sisi dan

pelanggan {interface U) dimana saluran dari

dihubungkan pada sisi liain.

rekoment

terminal

y a

dar ]

it

ET

digabung

g sudah ada
l (TEZ atau
hpa telex,
hbungkan ke
japtor (TA)

kecepatan

peralatan
merupakan
ke saluran

al digitail

GAMBAR 2-3
PERALATAN PELANGGAN ISDN

Terminal dengan standart ISDN (T1

)

langsung




14

dihubungkan ke interface §. Sedangkan terminal seperti
telepon analog dan terminal data dengan mode dircuit atau
paket switching harus dimodifikasi untuk oferasi ISDN
melalui terminal penyesuai (TA).

Karena ISDN dapat menampung lebih dari satu jasa
telekomunikasi maka pelanggan mendapat susunan perkawatan
tertentu sehingga wmemungkinkan:

a. Sambungan ieibih dari sebuali terminal lang berbeda
sepertil suara text, data, faksimile dan video ke
sebuah saluran pelanggan.

b. Pengoperasian secara bersamaan dari berbagai
terminal.

¢. Panggilan selektif dari sebuah termlinal untuk
pelayanan yang diper;ukan.

d. Transmisi pada jarak cukup Jjauh dengan redaman
sebesar 6 dB pada interface S dan WB® dB pada
interfac.

I1T.4.1.1. Interface S

Interface S adalah saluran empat kapat dimansa

terminal-terminal dihubungkan. Instalasi yRng dapat

dipergunakan adalah sepasang kabel pilin dengan

48 nF sampai 128 nF tiap knm dengan pembeban

sekitar 10@ ohm pada kedua ujungnya. Terdapat

kapasitansi
pn resistor

bmpat macam

instalasi dengan susunan dan fungsi masing-masing seperti di




[
N

. L4
bawah ini

a. Point to Foint

(s} PONNT.TO-POINT

>0 ‘ 0|3
<J|_0 0 (<

TERMINAL

A\

NETWpAK
TERMINALION
GAMBAR 2-4°’
FULINT TO POIRT
Foint to point merupakan susunan yhng paling

sederhana, dimana hanya sebuah terminal dihubungkan
ke interface S. Susunan ini diperguphakan Jika
terminal dan network termination 1letaknyh berjauhan
dan karena dimungkinkan redaman sampai 6| dB, Jarak
tersebut bisa mencapai sek;tar 1 km panjapg kabel.

b. Active Bus
Pada active bus suatu bus expanders disi$ipkan pada
kabel. sebuah terminal dapat dihcbungkan| pada \ciap
bus expander, yang mengkopel terminal dar} kabel dan
mengontrol peralatan tersebut ke network |termination
Jika dusa atgu lebih ingin berkomunikas] dengannya
secara bersamaan.

¢. Short Passive Bus

Dengan susunan ini dimungkinkan menghubungkan sampai

4)!

Lukman Waluje, Integrated Services Digital Netdork, Tugas

gﬁ)ahir, £T1 Elektro ITS, Oktober 1985, hal.o
Ibid, hal.27
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{t) ACTIVE BUS
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]W EXPANDIR D D LXPANDLA D D
TEAMINAL
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VIA

TERMINAL

VIA

TEAMINAL

GAMBAK 2-557

=
L

ACTIVE BUS

{c) SHORT PASSIVE BUS

HETWORK
MINATION

i I

U_ I

ANV

| l l

v TEAM|
|
%MWAL v %Mly %\MY
GAMBAR 2-87)

SHORT PASSIVE BUS
delapan terminal pada sebarang titik d
kabel, dengan saluran penghubung sam
Fanjangnya. Jarak antara terminal d
termination dibatasi antara 180 m  sam

dimana kelambatan karena perjalanan pulsa

dari 2,7 ms jika jumlah maksimum termina

semua. Batasan ini dibuat untuk

B)Ibtd

7>Ibid

NTWORK

INATION

1 sepanjang
kB 12 i
1 network
bal 150 m,

tidak lebih
l terhubung

menghindari




terjadinya tumpang tindih (over lapping)

terminal vyang terletak dekat network

dengéan terminal yang Jauh di ujung bus.
Extended Bus

Terminal dikelompokkan Jauh di uwjung

membentuk sebuah short passive bus yang

ke NT pada Jjarak sedang. Ferbedaan

perjalanan pulsa diantara terminal

VA

pulsa dari

termination

kabel, Jjadi
dihubungkan
kelawmbatan

g tfLerpencar

dibatasi sebesar 9,25 s, setara dengsn |jarak 25 m
sampal 5@ m panjang kabel. Sekali lagi Jjlarak antara
terminal dan NT dibatasi dengan redaman vang
{d) EXTENDED BUS .
il S | 5
[1 1 D <]
4
NE|WORK
l l TERMIATION
TERMINAL TEAMINAL
A A -5
GAMBAR .-7°7
EXTENDED BUS
diijinkan sebesar 6 dB.
Fenghubung antara instalas; kabel dan network
te=rmination juga =sitara  instalasi kabel deng$gr tLerminal
berupa rangkaian penghubung pemakai Jjaringan vang disebut

S-Interface Circuit (SIC).

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2Z-8

8)

1&id

di bawah,
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SIC berisi fungsi—fhngsi master/slave untuk network
termination dan permintaan-permintaan perlengkaplan terminal
vang dibatasi oleh interface V. Hal ini Julga membantu
prosedure pengaktifan atau non-aktif pada panggi|la masuk dan

keluar, perbaikan sinyal (clock dan frame) dli mode-mode
operasi master dan slave.
Ii.4.1.2. Terminal ISDN
Terminal ISDN buatan ITT yvang disebpht DIGITEL
meliputi empat macam kelas, yaitulg)
a. Digitel N
b. Digitel G
c. Digitel C
d. Digitel B
Yang akan dibahas disini adalah terminal| ISDN dari
kelas Digitel G. Blok diagram dari Digitel G |ditunjukkan
pads gambar 2-9
Mikroprosesor berisi program memori, data|memori dan
tambahan lainnya. Dengan mikroprosesdr, sentral

program

dapat dipakai untuk komunikasi datsa kecepatan tihggi. Fungsi

utamanya adalah menghasilkan bit sinyal dan dg
sinyal vyang diterima sesuai protokcl 1lapis
16)0. Adolphs, P. Wagner, T. Alvestad, Subsets, 1

bkoder bagi
Z dan 3,
ferminal and

T erminal Adapters for the Public ISDN, Electricd
1987, hal.74

t ron, Veol. 6f-No.7{,

k. Communica—
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mengontrol keyboard dan menghasilkan nada bel.

Telephony Peripheral Logic merupakan plntu gerbang
vang berisi suatu peralatan yang mana Ll1Kroprosesor
memerlukannya untuk mengontrol dalam perencanagn interface
pemakai.

S-Interface Circuit merupakan interface glektris dan
transmisi ke bus S. S-Interface Circuit Juga melakukan
pengambilan clock, menunjang prosedur pengdktifan darn
non-aktif untuk panggilan keluar dan masuk sedta mengatur
hubungan terminal dengan bus S.

Bagian lain yang selalu ada pada setjap terminal
selain SIC adalah ISDN Link Controller vang menynjang fungsi
pokok lapis 2 dari protokol kanal D dan mengerjakan

multiplexing dan demultiplexing bagi kanal B dar kanal D.

I1.4.1.3. Terminal Adapter (TA)

Terminal yang tidsak sesuai dengan stlandart I.05
sepertl terminal untuk Jjaringan telepon anjalog dapat
dihubungkan ke Jjaringan SDN melaluil terminall penyesuai
(TA). Pada terminal penyesuai ini kecepatan transmisi diubah
ke 64 kbit/s. Sejumlah terminal vang dapat dihubungkan ke
jaringqn telepon analog adalah faksimile, terminal data
dengan modem, telex dan lain-lain. Mereka semua berbeda
dalam kecepatan transmisi dan tidak dapat dihupbungkan ke

ISDN melalui trunk analog. Karensa Jaringan telppon analog

menggunakan saluran dua kawat (a/b), maka Hipergunakan




terminal adapter a/b.

Terminal adapter a/b bekerja dengan

22

frekduensi suara

sama seperti yang disalurkan dalam jaringan tellepon analog

tanpa memperhatikan jenis pelayanan dan kecepatan transmisi.

Sy BASIC PART
afb —— e ‘
————i INTERFACL a1} 3:::«030{{:0'.’5‘_ 8 Chznnfy \ ii,‘i“,é'jth:: zazmme So
CALUING TONE
GENLRATOR
GAMBAR 2-1@1%)
TERMINAL ADAPTER a/b
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 2-1f di atas,

bagian pokok dari terminal ini adalah ISDN Link
S-Interface Circuit dan mikroprosesor. Bagia

adalah interface a/b, analog/digital converter d

tone generator yang semuanya dikontrol oleh mi

Interface a/b akan memisahkan informasi dan siny

informasi dalam sinyal analog dikonversi ke

disalurkan melalui kanal B, sedangkan sinyal

alamat, nada pilih disalurkan melalui kanal D.

Penyesuai untuk terminal yvang berop

Jaringan data circuit switching dikerjakan ol

adapter X.21. Dimana X.21 adalah rekomendasi

R
1“)Lukman,Walujcu op.cit., hal.35

Controller,
N penunjang
89 calling
kroprosesor.
b1, sehingga
Higital dan

digit-digit

Prasi pada
,h terminal
CCITT padsa




interface Data Terminal Equipment (DTE) atau D

Terminating Equipment {DCE) untuk operasi sink

Jaringan data publik. Mikroprosesor dan ISDN Link

mengubal sinyal X.2Z1 ke protokol kanal D seperti

terminal adapter a/b yang mengubah sinyal pul

protokol kanal D. Blok diagram terminal ad

ditunjukkan pada gambar 2-11 di bawah

data

Untuk

terminal Jaringan paket

B ta

FOnous

b a

bpter

23
Circuit
pada
Controller
juga pada
dial ke

L)
Lo

X.21

switching
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GAMBAR 2-11+°"
TERMINAL ADAPTER X.21
dipesvinkan  terminal adapter X.25. Dimana X]Z5 adalah
rekomendasi CCITT untuk mengatur interfacing ddn prosedur
pertukaran data antara DCE dan DTE mode pdket. Dalam
terminal adapter X.25 juga dilakukan konversi kedepatan dan
protokol untuk kanal B dan D. Untuk menyalurkan data dengan

paket switching dapat dipergunakan baik kanal B o

D.

IB)Tde hal. 36

aupun kanal




I1.4.1.4. Network Termination (NTD

24

Network termination terdiri dari dua bagian yaitu NT1

dan NTZ vyang dipisahkan oleh titik refereng

mengerjakan fungsi dari lapis 1 (fisik). NT

sebagai
- Saluran transmisi
~ Power transfer

Timing

t

Multiplexing lapis 1

NTZ2 melakukan fungsi lapis 2 dan 3, Juga

terminal pelanggan yang dihubungkan melalui bebd

S

bus (titik referensi §). PARX, Local Area )

pengontrol terminal adalah contoh peralatan atay
peralatan yang melengkapi fungsi NT2. Fungsi NT2

Pemegang protokol lapis 2 dan3

3

Multiplexing lapis 2 dan
switching

Concentration
Maintenance function

Interface termination dan fungsi lapis 1 ¥

Ada kemungkinan hanya beberapa fungsi NTZ yang ad

hanya untuk lapis 2) atau tidak ada sama sel
keadaan demikian network termination dikataks
“"transparan”.

Maksud pemisahan NT1 dan NT2 adalah agar d
pengembangan implementasi dari masing-masing a

i T. NT1

berfungsi

mengontrol
rapa macam
etwork dan

kombinasi

meliputi:

ang lain

a (misalnya
ali, dalam
n bersifat

imungkinkan

lat

tetapi




tidak tertutup kemungkinan NT1 dan NT2 tergh

fisik dalam satu unit peralatan.

I1.4.2. INTERFACE U

CCITT telah merekomendasikan kecepatan d

144 kbit/s pada saluran pelanggan yang menggunal

pelayanan ISDN. Basic access tersebut terdiri dig

64 kbit/s untuk transmisi suara dan data kemy

~kanal 16 kbit/s untuk sinyal dan data keceg

ataupun telemetri. Pada saluran Jjuga ditamH

pembantu untuk keperluan sinkronisasi darn

pemeliharaan.

Saluran digital pelanggan ini teruy

komunikasi suara dan data

berkecepatan 1lebih

luwes penampilannya dibandingkan saluran analog

Seperti yang dijelaskan di depan bahwa b

3

rada saluran pelanggsn harus beroperasi secara f

maka beberapa teknik telah dikembangkan untuk me
kebutuhan tersebut. Pada saat ini terdapat tiga
harusdiperhatikan,yaitu14):

- Pemisahan frekuensi

- Time compressed multiplexing (metode ping

- Echo canceller

14)Aspek—aspek Transmisi Digital, ter jemahan Cae
1985, hal. 236

J akarta,
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ata sebesar
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atan rendah
ahkan kanal
informasi
tama untuk
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ull duplex,
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Metode pemisahan frekuensi dilakuklan dengan
memberikan pada hubungan dari pelanggan ke sentrfal frekuensi
vang berbeda dan untuk arah sebaliknya, secarlh bersamaan
dapat dilakukan transmisi dua arah. Kerugiannya pdalah lebar

bidang frekuensi vang ganda, sehingga pada redampan kabel dan

redaman karena cakap silang (cross talk) haruk diberikan

syarat-syarat vyang lebih tinggi. Blok diagkam metode
pemisahan frekuensi ditunjukkan pada gambar 2-12|

Teknik Time Compressed Multiplexing (TCM)| didasarkan
pada pembagian waktu (time sharing) pada saluran| dua kawat
antara pelanggan dan sentral. Pendekatan ini |membutuhkan
penyangga (buffer) pada tiap sisi untuk memungkihkan operasi
dengan mengirimkan secara bergantian sederetap bit atau
burst. Dimana dari satu arah hanya tersedia sefengah dari
waktu transmisi.

Jika Sd, kecepatan data vang disalurkan)| Tk waktu
untuk berjalan sepanjang saluran dan tiap burst ferdiri dari
N bit, maka kecepatan transmisi S dapat dicqri sebagai

t
berikut:

¢ 2-19

Agar tiap sisi menerima dan mengirim data tap dengan
kecepatan Sd, maka:

Td = ZTt + 2T, +

k

dimana:
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Td = satu periode transmisi
Tt = periode tiap burst
’I‘i = selang dua burst Cguardtimed
WU)I }
VAVA
iy
?
f 1.
-————-//fl-—w%-—- l _..g%&...)fs_—_
{4 ~ 5
e sd '2 a— RS —d % - {.\/(0
GAMBAR z-121%)
PEMISAHAN FREKUENSI
dan,
Ty
Tt S Tk - Ti S ... ( 2-3 )
Jadi,
s = L. 2-4)
t Ft
- N _
St = Td ................... .. (2 5 h)
= - Tk - T
15)Ibid




4\ ¥Waktu

Td

GAMBAK 2—1316)

TIME COMPRESSED MULTIPLEXING

Dengan membandingkan persamaan (2-1) dan (2-5),
terlihat bahwa St> ZSd atau kecepatan transmisi Barus 1lebih
dari dua kali kecepatan data. Hal ini adalah keldmahan dari
teknik TCM, seperti yang telah diketahui balwa semakin
tinggi kecepatan transmisi bit semakin tinggi pula redaman.
Dari percobqan diperoleh, untuk panjang saluran 4,5 km tanpa
pembebanan (loading) dengan kecepatan data 144 kbit/s
diperlukan kecepstan transmisi 324 kbit/s.
Teknik ketiga adalah penghilang pantylan (echo
canceller), dimana blok diagram metode ini ditunjukkan pada
gambar 2-14.
Sinyal yang diterima dari sisi B terdiri dari sinyal

vang diperlukan Ob(t) dan sinyal pantulan ra(t) ylang berasal
dari hybrid vyang tidak sempurna dan ketidakteraturan

impedansi saluran pelanggan. Karena sinyal vyang dikirim

ls)fbid, hal. 237




30
spesifikasinya. Uhtuk mengatasi hal tersebut, Hhaka secara
tidak langsung ditambahkan fungsi-fungsi penting melalui
rekomendasi interface V dan interface T, sehlngga dapat
dipenuhi penampilan vang diperlukan dari Jaringan saluran
pelanggan.

Fungsi-fungsi yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan rancangan basic access adalah sebégai berikutlS):

a. Prosedur pengaktifan dan non aktif
Dengan prosedur ini pemakaian daya padd peralatan
dapat dikurangi dengan membuat sisten padqd mode power
down pada saat tidak dipergunakan.

b. Sinkronisasi bit dan frame
Sinkronisasi bit dilakukan supaya pengambilan
sampling tepat pada waktunya sehingga dipdroleh rasio
sinyal derau (S/N) maksimal. Sinkronidasi frame
diperlukan untuk mendeteksi urutan simbol dalanm
frame.

¢c. Pemberian daya
Jika sumber daya lokal {pelanggan|) padam,
dimurigkinkan untuk mensuplai daya vyang | diperlukan
telepon dari sentral.

d. Pemeliharaan basic accéss dengan mengirimkpn perintah
khusus yang dibangkitkan dari sentral.

e. Mentransmisikan basic access, yaitu dua kahal B dan

18)Lukman Walujo, op.cit. ,hal. 2t




satu kanal D dengan total kecepatan tr

kbit/s.

II.4.3. SENTRAL ISDN

ISDN bisa dikarakteristikkan oleh tiga fu
vaitu pertama adalah hubungan digital dari‘ujung

Kedua adalah menunjang pensinyalan di pelai

interface Jaringan (protokol kanal D ISDN)

jJaringan (misal melalui sistem common channel

CCITT no. 7). Ketiga adalah membantu

paket switching dan circuit switching.

Untuk memenuhi keperluan-keperluan di atasg

Ansmisi

hgsi

iggan

dan

mengadaksn

31

144

utama,
ke ujung.

atau
dalam

signalling

hubungan

maka pada

E

setiap sentral dilengkapi beberapa module vang akan
dijelaskan berikut ini.

Gambar 2-15 di bawah adalah sentral ISDN dari module
sistem 12 yang telah dikembangkan untuk melengkagi
tungsi-fungsi ISDN itu.

Bagian-bagian dari sentral ISDN module:| sistem 12
diantaranya adalah ISDN Subscriber Module qISM). ISH
dilengkapi basic access untuk 64 pelanggan JSDN. Basic
access tersebut dibatasi dengan interface U ddn protokol
kanal D. Pelanggan vang lain dilengkapi dengan ZJ%64 kbit/s
kanal B untuk suara dan circuit atau data pakel switching
dan 18 kbit/s kanal D untuk pensinyalan dan data |paket.

Terminal ISM adalah suatu kelompok yang telrdiri dari




dikenal, maka dapat dibuat simulasi sinyal

berharga negatif dengan amplitudo yvyang dapat

29
kirim yang

disesuaikan

r’'(t). Kemudian sinyal dari arah terima dan echo simulator
dijumlahkan sehingga diperocleh:
o(t) = Ob(t) tr (t) - ri(t)...ll . 2-6 )
Jika echo simulator menghasilkan sinyal| sedemikian
sehingga r_(t) = r’(t), maka akan diper&leh sfinyal 0 (t)
vang diperlukan. Metode penghilang pantulan mempunyai

beberapa keunggulan dibandingkan teknik TCM vait

i sehubungan

dengan panjang saluran, kekebalan terhadap derau| dan 1lebar
bidang hanya setengah dari vang diperlukan TCH. Kerugian
dari teknik penghilang pantulan adalah memerlukah peralatan
ch .
< Ztmgbtor ”)’?’" d
A R' R ::————8
it léb(:;wam
{®
0(t)=Op(t)ee (t)-c'(t)
GAMBAR 2-1417)
ECHO CANCELLER
vang rumit dan canggih seperti VLSI.
Seperti yang telah disebutkan pada bagian terdahulu
bahwa untuk interface U, oleh CCITT tidak diberikan

1 16¢d, hat. 238
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delapan exchange termination board, masing-masin

line termination board. Sesuai dengan model

jaringan komunikasi, line termination membantu f
satu (hubungan fisik) kemudian exchange terminat
lapis dua dan beberapa lapis tiga

yang mengon

untuk pensinyalan dan data paket switching.

150H SUBSCAIBER YERMINAL

33
g mengontrol
0SI untuk
Hngsi  lapis
icn membantu

trol fungsi

EYSYe et rr ey \
[T T R
&)
> PACK(
r{ N J&LT4 1
= |
& SR
[~
. 'U CONIRTIA '
z . " i —— T :f)m'“.“
Q 1¥ LTI R
o) g
> "
thSS(‘vlguL?‘
GAMBAR 2-16%2)
ISDN SUBSCRIBER MODULE
‘Blok diagram ISHM ditunjukkan pada gambar 2-16.

masing-masing bagian ISM akan dijelaskan berikut
a. Line Termination Board

Fungsi utama dari Line Termination Board

mentransmisikan dua kanal B dan satu kanal D (in
Fungsi yang lain adalah konversi 2/4 kawat
cancellation, menyamakan sinyal vyang diterim
(}

280 tman wal ujo, op.cit., hal. 43

d

Fungsi

LTB) adalah
terface U).
iengan echo

pengaman




tegangan lebih, pemberian tenaga, testing dan
sinyal pada exchange termination board.

Sebuah LTB (gambar 2-17) dapat membantu d

34

penyesuaian

elapan basic

access, juga delapan exchange termination boardl dari ISM
tersambung dengan sebuah LTB.
A
LINE TERMINATION BOARO 8
VINTERFACE
LNg METALLIC — 7. S wmmm‘f]
PROTECTION [ Accss || TRANSTORMER [ YimwhiACE — R A
MASTER ‘msm]
tael dor =
mmq
POWER FEED UsIT 7 FILTER ___S_Uﬂg(
|
d msmuuccess]
GAMBAR 2-17°1)
LINE TERMINATION BOARD
b. Exchange Termination Board
Fungsi utama dari board ini adalah sebdgai fungsi
protokol kanal D, circuit switching kanal B. Sqperti vyang
ditunjukkan pada gambar 2-13, exchange termindtion board
terdiri dari beberapa bagian diantaranya adalah
- ISDN Link Controller (ILC) menunjang fungsi kontrol

HDLC (High Level Data Link Control) yang o

21)A. Chalet,
Zeitgler,

H. Kreutzer,
op.cit.

Schuhmacher, F.V.D. Bn

halt. 38

irip dengan

ande , J.
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protokol CCITT X.25 untuk sistem paket sfkitching dan

common channel signalling CCITT no.7 f{intuk sinyal

eveuc
veir TLOUNDANCY
DETECTOR Gt "
VINTERFACE i Tohor
S
i TMEN
t OM BOARD
CONTROLLER
| N5 M D INTCRFACE
ISOH LINK CONTRIGLER .
MASTIR .
CLoCK _j. > "
MISCELLANEQUS D )
REGISTERS S Rhk ’ EPROM ON-80ARD CONTROLLER
|

GAMBAR 2-182%)

EXCHANGE TERMINATION BOARD
antar sentral, bersama dengan On-Board Cdntroller dan
paket RAM merealisasikan semua fungsi Jlapis 2 dan
lapis 3. ILC juga membantu mengalirnya informasi
diantara iine termination dan O0Bf, = testing,
monitoring dan mengontrol saluran pelanggan.

- On~Board Controller (OBC) untuk melaksangkan fungsi
lapis 2 dan 3 bagi data paket switching dan
sinyal. OBC adalah mikroprosesor 16 bit.

| Fungsi-fungsi lain dari OBC adalah:
- memelihara dan mengontrol OBCI

- membantu protokol kanal D

)
221614, hat. 37




- membantu kanal D dan paket switching kah

- interworking dengan unit paket pengai

protection unit)

membantu testing error def

saluran,
diagnose secara rutin

- Main On-Board

Control Interface (OBCI) me;j

OBC ke Terminal Control Element dan I

switching digital, dipergunakan unnbtur

switching kanal B dari dan ke termin

element. OBCI adalah rangkaiah VLSI vyang

sebuah pengontrol dan transmision interfag
terminal-terminal jaringan (analog dan digd

(Terminal Control Element), dan OBC, sdg

ditunjukkan pada gambar 2-19

- Paket OBCI untuk data paket switching 1

Jaringan switching digital.
-~ Paket RAM dimana disimpan informasi sinyal,
diterima dan paket dikirim.

vyang akan

Lan

(e

al B
(packet
ection dan
ghubungkan
jaringan
menunjang
al control
dilengkapi
e diantara
ital), TCE
perti yang

angsung ke

paket yang

Dihubungkan

dengan OBC,0BCI dan ILC dibawah control OBC.

Terminal Control Element merupakan interfs

Jaringan switching digital, dimana fungsi pokok

sebagai berikut:

- mengontrol modul dan

menangani panggil
switching melalui jalur utama (main link)
- memroses lapis 3 dari protokol kanal D

- mealokasikan kanal B dan administrasi data

S

ce ISM ke

nya adalah

an  circuit

pelanggan
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- memroses biaya dan informasi

37

ISDN Subscriber Module dapat melayani |kedua mode
komunikasi, baik circuit switching maupun paket gwitching.
Pada circuit switching, switching hanya| diperlukan
UN BCARD CONTROLLER INTERFACE ‘gg:;'fég;
Hri
TRMIAL PGRT | PORT 2
LN L COMMAND REGISTER I : A
“_ngf TOUTA
) L SCRAICH PAD ]
rﬁMCONrRO{ T e T
e PORT 5 L OBCI REGISTER 1 PORT 3 _—
‘___rgyr L MEMORY REGISTER l Toura |
[seaL o POHT 6 -
¢3 RESET 08¢ L . DMA BUFFER LOGIC |
-—— HOLC
\ CONTROUER
PORT4 | 7. PORT 4 AUKINg
CLOCK AND :';"; w_M_!L’
e o |
AU
Towc
RAM PAoM . ?:vx 1851
23
GAMBAR 2-19° )
ON-BOARD CONTROL INTERFACE
untuk memulai panggilan dalamnm menghubungkan |[jalur data

duplex sinkronous dimana jalur data dapat dipergy
menerus secara bebas diantara dua sisi komunikasi

Sedangkan

pada paket switching, tidak diperl
sinkronous untuk menghubungkan kedua sisi.
23 )P. Iseghem, J. M. Danneels, M. Rahier, Krugen

loc.cit

nakan terus

tersebut.
ukan Jalur
Tiap sisi

,» Szechenyi,




mengirimkan data dalam bentuk paket dimana mna

disalurkan dan disampaikan secara berurutan ke

Sebuah panggila circuit switching akan memonop

Jalur, tetapi beberapa panggilan paket dapat md

sebuah jalur bersama-sama. Dalam ISDN panggilan p

dibawa melalui kanal B dan kanal D, sedangkan

circuit switching hanya dapat mempergunakaﬁ kanall
Module yang lain dari sentral ISDN adalah

Module (ITM). Module sistem 12 ini melengkapi

kecepatan primer ISDN vyang sesual dengan rekomen

1.412 paragraf 4.1.2 tentang struktur interface

primer kanal B. Struktur-struktur itu bersesua

kecepatan primer 1544 kbit/s dan 2048 kbit/

pokoknya adalah untuk hubungan ke PABX ISDN.

Bersama-sama dengan digital trunk module

ISDN trunk module berisi sebuah single digital tr

Fungsi-fungsi ITH dijalankan oleh sekeiompok pe

dalam OBC dan software di dalam terminal contro

Digital trunk board berisi tiga bagian utama,

terdiri dari interface 2048

24
part)danOBC“4”.

kbit/s, bagian log

Interface 2048 kbit/s diantara saluran d

24>A. Chalet, H. Kreutzer, J. Schuhmacher, F. Bral
op.ctt.,

hal. 3G

yaitu

[F¥ ]

8
sing-masing
sisi lain.
0li sebuah
mpergunakan
aket dapat
panggilan
B.
ISDN Trunk
peralatan
dasi CCITT
kecepatan
ian dengan
S . Fungsi

, terminal
hink board.
rangkat di

1 element.

yang
ika (logic

igital dan

hde,

Zeilgler,



logic part mempunyai sejumlah fungsi yang melip

waktu dan external clock regeneration,

ternary/binary,internal looping dan alarm penu

generation.

ISDN Remote Subscriber Unit (IRSU)
merupakan bagian sentral ISDN adalah sebuah
kecil pada saluran pelanggan dan unit‘ swit
dikontrol oleh sebuah sentral induk.

IRSU hanya berisi terbatas pada intelej

bertumpu pada sentral induk yang didirikan. Deng

39
utl pemilih
konversi
njuk signal
yang Juga
konsentrator
ching yang
lokal,

ensi

an  demikian

lengkaplah penggunaan fasilitas circuit switchin
vang dihubungkan ke ISDN Subscriber Module. Dala
switching, IRSU dipusatkan pada

paket-paket p

atas pemberian kanal-kanal pada link sentral ind
IRSU adalah merupakan perkembangan dari

Subscriber Unit) analog dan seperti pada RSU, di

b

ot i

induk melalui sstu atau du=a Mbit,/s dari 1link

vang menggunakan common channel signalling C

sistem signalling untuk fungsi lapis 2. Sampa

analog dan pelanggan-pelanggan ISDN dapat

melalul peralatan-peralatan dasar ke single IR

vang ditunjukkan pada gambar 2-20) dan sampal p

IRSU dapat dihubungkan pada trunk digital yang s

menggunakan konfigurasi multidrop (ditunjukkan
2-21). Jumlah maksimum pelanggan yang dapat dih
dalam konfigurasi multidrop adalah terga

E pelanggan

e langgan

hal paket

di
1k .

R5U (Remote
hubungkan ke
-link fisik

CITT no. 7

i§ pada 240

dihubungkan
bU  (seperti
pda delapan
bma dengan

bada gambar

|
hbungkan ke

pada

htung
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pertimbangan lalu lintas telefoni (traffic).

Untuk memenuhi tujuan ISDN vyang terpentling, vaitu
keterpaduan maka sentral ISDN mampu melayanl beblerapa mode
komunikasi sekaligus. Dengan mode komunikasg|i circuit
switching maka sentral ISDN dapat berhubunglan dengan
Jaringan data circuit switching,. sedangkan dengan| mode paket

switching dapat berhubungan dengan jaringan Hata paket

CLOEK AND
ALARM 80ARD
AR\ ] ]
PORYABLE ‘
* FROM RSU INTERFALE MORULE ; *
TERMINAL OR PREVIOUS DROP
1Mbi s
LINE excrange VS = JRANSMISSION 3
T T - ASUDIGITAL | | AND2MULTIDROP ]
GEORAI::M 10N ggkm’umau L AMSs | Taunk BOARS [ INTERFACE Pl
3 BOARD
10 NEXT gROP
S,
Al
't e
PORTAELE f ;
FROM KSU INTERFACE MO(ULE
TERMINAL OR PREVICUS DROP
LINE exchange B I= Wansmsston |_tMMS
. RSU DIGITAL AHD MULTIDROP .
Tﬁggxuaxpm ;fonmgmmu - AMbYs | YRUNK BOARD | INTIRFACE 2Mbitle
BOARD
T0 NEXT BROP
3
23)
GAMBAR 2-20

ISDN REMOTE SUBSCRIBER UNIT
switching. Untuk hubungan antar sentral dipergunakan common
channel signalling CCITT no.7 baik untuk trahsfer data
maupun suara melalul switching digital.

Jenis pelayanan lain yang diberikan oleh IBDN adalah

wideband ISDN, dimana kecepatan transmisinya adalbkh sebesar

25),;

bid, hal. 38
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MULTIDROP ISDN REMOTE SUBSCRIBER UNIT
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N % 64 kbit/s ( 2<N<3@0 ) dengan kecepatan maklsimal 13920

kbit/s. Pelayanan diatas kecepatan tersebut Higolongkan

sebagai broadband ISDN.

II.5. MODEL REFERENSI OPEN SISTEM INTERCONNECTION

Di dalam rekomendasi CCITT G.785 tlahun 1388

diantaranya disebutkan sebagai berikut:

Protokol berlapis akan diperlukan untuk mengatur

peralatan

(access) ke ISDN sesuai dengan jenis pelayanan dpn ‘tahapan

evolusi ISDN di negara yang bersangkutan.

‘Masalah utama yang dihadapi oleh cC

26)Ibid, hal. 39

I TT dalam
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pembakuan protokol ini sebenarnya adalah pembakupn interface
antara customer terminal dengan ISDN, dan antfra network
dengan hetwork di dalam ISDN guna memungkinkan {iberikannya
berbagai jenis pelayanan yang dibutuhkan.

Pemecahan masalah tersebut menjadi agak rymit karena
pada dasarnya telekomunikasi di masa depan adalah integrasi
antara telekomunikasi dengan komputer. Digatu pihak

'telekomunikasi sendiri terdiri dari berbagai jenis pelayanan
vang berbeda parameternya, sehingga harus dlikembangkan
sepérangkat interface yang menampung semua kérakteristik
dari semua jenis pelayanan yang ada sekarang dan|yang muncul
di kemudian hari. Di lain pihak dunia komputer s¢ndiri sejak
semula terbentuk dari keadaan yang saling tidak kompatibel.

Untuk mencegah meluasnya peredaran perangfat terminal
data (komputer) yang tidak kompatibel sesamanya, |CCITT Study

Group VII bekerja sama dengan International Standard
Organisation (0SI) pada akhir tahun 1987 berhasil
menyelesaikan suatu konsep yang disebut Referencd Model of
Open System Interconnection for CCITT Applycations. Model
referensi universal ini kelak dikenal sebagai [Rekomendasi
CCITT X.208. Disebut terbuka, karena dimaksydkan untuk
mendukung suatu sistem yang terbuka baik untul pelayanan
data paket, telemetik maupun ISDN.

Prinsip yang diterapkan adalah struktur berlapis

tujuh (seven layers structure). Hal ini dilakdkan dengan

pertimbangan apabila terjadi perkembangan teknologi merubah




implementasi suatu lapisan, maka perubszhan diusal

membengaruhi lapisan lain. Gambar 2-22 menunjy

bangun struktur dari model referensi 0SI.

Koordinasi antar 1lapisan adalah setia

memberikan sejumlah pelayanan kepada lapisan

diatasnya berdasarkan pelayanan lain vang diter]

lapisan di bawahnya. Dengan demikian ]

dikatakan sebagai suatu kerangka yang terd

lapisan-lapisan yang diterapkan dalam tiap-t

komunikasi agar sistem-sistem tersebut day

berhubungan melalui proses yang baku.

Karakteristik dari lapisan ada]

27)28):

masing-masing
berikut

1. Lapisan fisik (physical layer)

Lapisan vyang berhubungan langsuné der

saluran yang digunakan untuk transmisg

péralatan mekanis dan elektris beserta prd

43

akan tidak
kkan suatu
< lapisan

setingkat
manya dari
SI dapat
iri dari
L ap sistem
at saling
ah sebagai
gan fisik
i, berupa

sedur untuk

memulai, memelihara dan membubarkan hubyngan fisik
untuk penyaluran arus bit. Lapisan ini harus
memungkinkan dipakainya berbagai macam nedia fisik

untuk interkoneksi dengan bermacan-macam H

berbeda. Pada prakteknya adalah interi

-
“V)Willy Moernandir M, Konsep dan Pengembangan Jai

ontrol yang

ace modem

ingan Digt

‘ial untukR Pelayoanan Terpadu, Perumtel, Bandurg,
hal. 15
28)6.

Sugarde, E. Sarwone, Sistem Komunlkasti Datd

Okt. 1984,

darnn  Jaso

JDFT, Makalah Semincr
=2

JOPT I, H

T elenatitkR menuju
1985,

nouary, hal.

cndung, Ja




V.24/R5 232 C, X.21 Bis dan interface U phda ISDN.
Lapisan hubungan data (data link layer)
Lapisan yang melaksanakan pengawasan tekhadap arus
informasi yang terjadi pada lapisan fisik dan
mendeteksi kesalahan (error control) sefta apabila
mungkin melakukan koreksi.

Lapisan jaringan (network layer)

Lapisan Jjaringan mengsatur agar info

disalurkan dapat tiba pada alamat val

SISTEM A SISTEMl B

PROTOCOLS
.APPLICATICN — . APPLICATION

.PRESENTATION ) . PRESENTATION

. -~
.SESSION : . SESSICN

*. TRANSPORT t .TRANSPOI

>. NETWCRK =t L . NETWORKH

. LINK 4 2. LINK

_PHYSICAL .- » | | . PHYSICAL

PHYSICAL MEDIUM

GAMBAR 2-2229)

MODEL REFERENSI 0SI

29)1&’1‘115} Moenandir M, op.cit., hal. 16




Termasuk dalam aturan tersebut adalah |

alternative routing vakni bagaimana

informasi sesuai dengan konfigurasi Jar]

kondisi route-route di dalam jaringan

hubungan terjadi. Juga bekerja sebaga

controller yang mengatur

prioritas

informasi.
apisan transport (transport layer)

Bertugas mencari cara vang paling H

memanfaatkan karakteristik saluran tran

digunakan agar diperoleh penyaluran palij

dan efisien. Ia juga bertugas melaksanakar

dari satu sistem ke sistem lain secara ujy

sedemikian rupa sehingga lapisan di atg

perlu memperhatikan jenis saluran trar

dipergunakan.
Lapisan

wajelis (session layer)

Lapisan ini mengordinasikan interaksi

aplikasi yang sedang berkomunikasi. Hal

dilakukan dengan pemberian isyarat dan 9o
dialog.

Lapisan presentasi (presentation layer)
Lapisan presentasi mengadakan manipulasi
dengan mengadakan transformasi sintaks (t
hal semantiks) dari data yang akan ditrang

dapat dikenal oleh kedua proses aplikasi ¥
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smisi vyang
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ini dapat
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ang sedang




berkomunikasi. Umpamanya enkrips (¢

d
b

transformasi dari sistem kode ASCII ke §

EBCDIC.
Lapisan aplikasi (application layer)

<
b

Lapisan aplikasi adalah lapisan yang melal

informasi untuk suatu aplikasi, tergant

keinginan pemakal dan sifat programnyé.
Susunan 0SI di atas memang terbuka, sehing
berlangsungnya komunikasi antara orang ke orang,
proses dan orang ke proses mempergunakan peﬁbawa

keras dan perangkat lunak berbeda yang dikenbsg

pembuat yang berlainan. Sesuai dengan 0SI, suaty

atau service adalah sejumlah kemampuan berkomu:

didefinisikan dengan suatu standart protokol d

Pelayanan atau service dibagil dalam dua l-:ategori3G

a. Bearer service

b. Teleservice

Pelayanan vang diberikan nleh peny

telekomunikasi dapat mencakup seluruh atau sehb

dari sarana yang mendukung pelayanan-pelayanan dij
I11.5.1. Bearer Service

‘Pelayanan ini menyediakan kemampy

mentransmisikan sinyal dan transfer informasi dan

38) -

i

Perkembangan Jaringan Telekomunikast

Jaroso,
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pemakai ke jaringan.
menyangkut fungsi-fungsi protokol lapisan bawah

lapis 1,2 dan 3. Contoh pelayanan ini adalah

a.

IT1.5.2.

Dengan demikian pelayanan

Circuit mode 64 kbit/s.
Pelayanan ini hanya melaksanakan pengirimi
tanpa memperdulikan penggunaan atau isi
Dengan 64 kbit/s pelanggan bisa mehakai ur
- satu pembicarasan (speech)
- beberapa pembicaraan dengan subrate dari
- access ke jaringan data X.25

Circuit mode 384 kbit/s atau 19280 kbit/s.
Bisa dipakai untuk

- fast facsimile

video, teleconference

high speed data

- beberapa informasi dengan bit rate rends

~a
Wtz

kbit/s untuk speech) yang dimultiplexks

Paket mode, baik virtual circul

connectionless packet, yang bisa dipakai antara

untuk telemetri,

Teleservice

Teleservice memberikan pelayanan

penuh

47
ini hanya

S

0SI, wyaitu

n informasi
informasi.

tuk

64 kbit/s

h (misalnya
It
t maupun

lain

telealarm dan telecontroll.

hubungan

telekomunikasi dan fungsi-fungsi jaringan dengan menggunakan

pesawat terminal.

Dengan demikian teleservice menyangkut fu

hgsi-fungsi
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baik untuk lspis bswah (lapis 1, 2 da n 3) yang pada bearer
service, maupun lapis atas (lapis 4 s/d 7) Weng bertugas

untuk mengirim, menvimpan dan memroses dari ufger massages.
Pelayanan inilah yang diharapkan makin berkemb#ng dan makin
beraneka ragam. Beberaps diantsranya terdapal{y pada tabel
2-1 di bawah.

Pelayanan-pelaysnan ini meskipun semugnva digital,
namun memerlukan bit rate yang berbeda-beds, |mulai kursng
dari 300 bit/s sampail mungkin lebihb dari 100 ] Mbit/s. Bit
rate rendah cocok dipergunskan untuk teldmetri, word

processor, data base dan sebagainya yang mewxskdai kira-kira

31)
TABEL 2-1
TELESERVICE
DaTA danm TEXT =hak A GaMBAK REAL T ME PICTURE
Tl ecpral Tealepon Faksimil Slowfsan TV
Tel ex Yesl cegram Fotograti High [resolution
. . . diglta v
Tenl e Vol cedatl a digital R
, ‘ . . Videotex Pictuephone
! Telemetri Fadl ophone phorn
. . ) Hol ogram Vicie t S Or -
Tel ecommand Music d _\l el scen
ferenfce
Transmisi Telecon- Col TV
antarkomputer I &rence ~GL el
" : Sterepo TV
Eiectronic = T
fund transter Movinfg hol ogram
Videotex
Paging
Al arm

31

)Ibid,, hal. f7
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4,8 kbit/s, sedang full-motion video bisa mendakai kurang
dari 1,544 Mbit/s tergantung‘ dari tekrik signal

compressionnya.

IX.6. FUNGSI-FUNGSI ISDN
“Yang harus dipenuhi oleh ISDN agar mampu menunjang
pelayanan jasa telekomunikasi ‘melalui jaringgn interface
(Rekomendasi CCITT I-300) adalah:
- Bearer service dijabarkan oleh attribute Yapis 1,2,3.
Fungsi dalam 0SI yang digambarkan oleh attribute disebut
sebagai "service attribute’.

- Pelayanan ditandai oleh service attribute dagn attribute
diatur oleh fungsi 7 lapis.

- Keandalaﬁ Jaringsn ditandai oleh fungsi vang |jugs diatur

dalam lapis 7.

I1.6.1. Persyaratan Kemampuan‘ISDN

Persysaratan kemﬁmpuan vang harus disediaklan oleh ISDN
dapatdibagimenjadiaz):
a. Kemampusn Lapis Bswah (Low Layer Function = LLF)

Merupakan himpunan yang berisi fungsi-furigsi pada LLF

sesual dengan lapis 1-3 dari 0SI (X.200) unftuk membawa

32)?. Tearalangi, op.cit. hal. 29




informasi pemakai (user) dalam suatu hubungan ISDR.
Fungsi-fungsi ini dibedakan atas:
- Basic Low Layer Function (BLLF)
BLLF harus ada agar hubungan ISDN dapat berlangsung.
Pada garis besarnya terdiri dari:
- Fungsi pengontrolan penyambungan dan. fungs|i manajemen
misalnya fungsi-fungsi signalling untuk pemblangunan dan
pembubaran suatuy penyambungan, fungsi-fungsi
pemeliharaan.
- Fungsi lain ysng ada hubungannya dengan fpenyambungan
misalnya fungsi-fungsi switching dan transmilsi.
Contoh dari BLLF adalah:
- Kecepatan transfer informasi : 64 kbit/s
- RKonfigurasi hubungsn point to point
- Tipe kanal akses : kanal B
- Pembsngunan hubungsn : switched
- Additional Low Layer Function (ALLF)
Merupakan fungsi tsmbahsn terhadsp BLLF dan |tidsak harusr
ada untuk penyambungan. Misalnya untuk servijce tambahan
seperti call forwarding, abbrevisted dislling.
b. Kemampuan L=zpis Atas (High Layer Function = HLF»
Merupakan himpunsn yang berisi fungsi-funkgsi pada HLF

sesual dengan lapis 4 sampai 7 dari 0SI (X.200). HLF terdiri

dari BHLF dan AHLF yang masih belum ditentukan olleh CCITT.




51

IT1.6.2. ISDN Protokol Reference Model

Sasaran protokol reference model untuk |ISDN adalah
untuk memberiksn gambarsn aliran (arus) informgsi ke ISDN
dan yang melalui ISDN. Rekomendasi CCITT X.EOI berkembang

khusus dalasm bidang data, sedangkan 1SDN akan md

hanya data tetapi Jjuga suara. Sehingga baf

informasi yang diperlukan untuk ISDN belum tef

X.200. Belum diputuskan spakah informasi untul

disatukan X.200 ataukah akan dimuat dalam rekoms

Adapun informasi yang perlu untuk ISDN dapat (

dalam:
- Informasi dari user.
~ Informasi untuk kontrol.

- Informasi untuk QAM.

I1.6.3. Macam-macam Sambungan ISDN

Diperlukan 3 set furgsi dalam ISDN untuk

penyasmbungan, yaitu:

- Sarana switching dan transmisi.

layani tidak

pvak aliran
cakup dalam
t  ISDN  akan
ndasi lain.

ikategorikan

melaksanaksn

- Protokol untuk pengontrolan: signalling., rduting, flow
controll dan sebagainya.
- Operasi dan pemeliharaan Jjaringan.
Sedemikian jauh aplikasi ISDN baru ada |empat macam

renyambungan, yaitu:

- Antar titik referensi S/T.
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- Antara user-network interface ISDN dan SL&ber khusus
misalnya data bank.
-~ Antar user-network interfasce ISDN dan inter-network
interface jaringan khusus (Interface Jaringan |[Dedicated).
- Antar jaringan khusus melslui ISDN.
Penyambungan ISDN diidentifikasikan Juga |[dalam bentuk
atribut. Atribut penyambungan ISDN serupa derigan atribut
pelayanan, kecuali beberaps perbedaan:
Penyambungan ISDN menégambarkan kemampuan teknlis Jjaringan
dan suatu cara untuk menentukan unjuk Herja serta
interworking antar jaringsn.
Pelayanan telekomunikasi yang ditawarkan padla langganan
merupakan paket-paket yang telah ditentukan dlalam bentuk

attribute service yang standar untuk seluruh dlunia.

1I1.6.4. Penomoran dan addressing ISDN
Konsepsi dasar sistem penomoran dan addrelssing untuk

I3DN adalah:
- Dengan pertimbangan besarnya Jjsringan telepon Hewass ini,
maka sistem penomoran ISDN akan dikembahgkan dari

penomoran sistem telepon.

Adapun Jjaringan data (yang dimunghkinkan berkempang menjadi

Jaringan untuk melayani beberapa macam serfice) dapat
mempertahankan struktur penomoran sesuai dengah X.121.

- Sebagai akibat adanya beberapa penomoran terseput di atas




dimungkinkan:

- Interworking antar ISDN.

Interworking ISDN dengan jaringan data.

Dalam hal interworking ISDN dengan Jjaring

lainnya maka prosedur pemilihan diutamaksn vy

tunggal (Single Stage Selection). Hanya uj

terbatas (misalnys kesulitan implements

kemungkinan untuk double stage selection.
Karena titik referensi S dan T adalah

langganan ISDN tersambung, maka sistem

addressing ISDN harus mampu mencakup

tersebut.

Dalam model Referensi X.200 untuk network

adanya identitas service access point yang did

informasi routing dalam lingkup 0SI.

S5

1s

o

em penomoran ISDN harus mampu menampung

network layer X.ZG0.

titik-{
j =k

tit]

13

ir

[$3]

W

bn dedicated
bng bertahap
ituk  hal-hal
51 ) dibuka

Litik dimana
nomoran dan
k referensi
ver dikenal

unakan untuk

formwassi dari

CC adalah Country Code digunakan untuk melmilih negarsa

vang dituju,

National Number digunakan nntuok

vang dituju. Dalsm szatu negara’ penomoran dibag]

berdasarkan daerah dan letak geografi (misalnya

ditetapkan terdiri dari 300 daersah

National Number dibedakan atas:

memili

penomoran

sesuszl dengan kétentuan pada rekomendasi E.1863.

h langganan

i-bagi lagi
Hi Indonesia

), sehinggs




cc NDC SN ' osA |
I
National number Sub-Addrejssing
R et I ity nb 4
IntetnatioAal number
L b b T bt e o ?
GAMBAR 2—2333)
STRUKTUR PENOMORAN ISDN
- National Destination Code (NDC) wuntuk pemilihan daerah
penomoran.
- Subscriber Number (SN) sebagai nomor lardggsnan itu
sendiri. Bila terdapat fasilitas Direct Dialling In (DDI),
maka angka DDI merupakan bagiasn dari nomor langdanan.
Panjang penomoran internasional untuk ISDN adalah 15
angka <(tidak termasuk prefik, bahasa digit pemnbatas
address/penomoran). Penomoran hanya menggurjakan angksa
desimal O ssmpsi Q.
Sub-addressing bukanlah bsgiasn dsri perlomoran ISDN
tapi bagisn dari addressing ISDN. Panjang maksigum 32 angka

dan hanya menggunaksan bilangan desimal.

33)Ibid, hal. 43




II.7. BROADBAND ISDN

II.7.14. Umum

ISDN akan mengadakan perbaikan—-perbaikan

vang lebih

besar pada fasiiitas—fasilitas telekomunikasi dhalam banyak

negara bilamana pengenalan ISDN sudah menuju ak

Manfaat yang penting dari ISDN adalah bahwa

menggunakan saluran-saluran pelanggan yang ada,

hir dekade.

ISDN akan

tetapi pada

waktu yang sama membuat ISDN tidak mungkin |[menyediakan
pel ayanan-pel ayanan yang menuntut kecepatan bit yang
tinggi, seperti video conferencing, video telepHony, dialog
komputer kecepatan tinggi, surat kabar elekyronik, dan
pemakaian-pemakaian video, data dan grafik lainnya.
Akibatnya Deutsche Bundespost (sebagai contohd telah
memutuskan untuk memperkenalkan Jaringan komunikasi
broadband dalam tahun 1890.

Pengenalan jaringan ini akan terjadi dalam dua fase.
Pertama sebuah digital broadband fiber optic network

(broadband ISDN atau BISDND akan diimplementaf

melengkapi pelayanan-pelayanan baru, meliputi 4

of moving pictures. Berikutnya sebuah IBFN

Broadband Fiber Optic Network) akan memperkenalks
broadband terpadu dengan penawaran ISDN yang akan
ke atas dengan jaringan broadband.

Sejak IBFN mendasari

itu akan

telekomunikasi dengan baik sampai abad yang al

pemerintahan-pemerintahan berbeda, universitas-u

tikan untuk

ransmission
(Integrated
n pelayanan

compatible

pelayanan
ran datang,

niversitas,

RSN R




institut—-institut dan industri yang seda

perencanaan menyeluruh untuk menjamin kepercay

tinggi dalam jaringan khusus, teknologi, pe

terminal ~terminal.

Karakteristik jaringan pelanggan . BISDN

oleh hal-hal yang penting sebagai berikut343:

~ digital switching, transmisi dan multip]

semua sinyal-sinyal narrowband dan broadband

standard BNT (Broadband Network TerminationD

56
hg membuat
aan tingkat
l ayanan dan

ditentukan

exing pada

untuk akses

pelanggan melalui interface SO ISDN dan SS bropdband

signaling kanal D untuk semua tipe pelayanan
channel signaling CCITT no.7 antar sentral
integrasi pelayanan sebagai hasil dari
Cuniform broadband channel) dan peralatan spe

integration multiplexer

pengoperasian jaringan synchronous

- switching sinyal-sinyal narrowband melalui 3
yang Jjuga akan mengontrol jaringan-jaringal
broadband

II.7.2. Potensi Pelayanan Komunikasi Broadband

Pelayanan broadband yang paling penting
mengusulkan broadband ISDN. Pel ayanan brg

34 o

W. Andrich, G. Bostelmann, A. Weygang,

dan common

implementasi UBC

~ial service

Lentral ISDN

n  switching

hdalah untuk

aband akan

Concept and

Realization of the Broadband ISDN, Electrical Co
1987, hal. {10

Vol.6f{-No. 1,

mmunication,




dirundingkan dari titik pandang para pemakai yang

pada kebutuhan-kebutuhan para pemakai.

IT.7.2.1. Komunikasi data, text dan grafik
Untuk transfer data kecepatan tinggi, tr

switching non-specified data, pelayanan transps

akan dibutuhkan.

masih diperinci. Berdasarkan pad

perundingan-perundi ngan diharapkan bahwa mereka
pada range 30-40 Mbits/s (33 Mbit-s) dan 130-140

Mbit s). Kecepatan-kecepatan bit itu rupanya

untuk pemakaian seperti:

- transfer file pada pembagian bentuk -bery

penyimpanan dan komputer (load sharing, back

decent.ralized databases dan lain-laind
mengontrol informasi atau mengukur harga dari
besar atau transmisi kecepatan tinggi

program down loading

computer aided design dan manufacturing ¢

electronic picture editing,evaluation dan lainj
hubungan lokal dengan

area network

transmisinya pada lokasi-lokasi yang berbeda

kenaikar

87

j difokuskan

ansmisi dan

rent bearer

Kecepatan bit untuk pelayanan-pé¢layanan itu

2 arah
akan berada
Mbitrss (135

dibutuhkan
sistem

It uk

up system,

volume vang

CAD, CAMD ,
Flain

1 kecepatan

IT.7.2.2. Person to person video communication
Video tel ephony harus diper timbangkan sebagai
pelayanan broadband yang paling penting untuk |perkantoran
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dan di rumah-rumah.

Videos telephony mula-mula dapat di pergynakan untuk
membantu dalam koordinasi atau proses motivasi Himana titik
beratnya adalah hidup dan visual, misalnya des}ign, katalog
dan selebaran, rencana-rencana kerja, konsfiltan kerja
negosiasi dan petunjuk penjualan. Seperti yarlg dirasakan
pada umumnya, video telephony pertama kali akan| lorsebar di
tengah—-tengah para pemakai komersial di perkantpran. Tetapi
kepentingan vital untuk pengenalan video telepHony juga di
rumah-rumah, sejak di rumah-rumah didapatkan kebhnyakan para
pemakai yang potensial.

Dua tipe video conference yang harus dipeprtimbangkan.
Yang pertama mengi jinkan partisipan unt ik terikat
bersama-sama videotelepon single dalam hubungan konferensi
dengan tampilan‘singkat tanpa meninggalkan tempat ker janya
yYang dipakai pelayanan video conference dalam Jaringan. Tipe
yang lain adalah hubungan pada ruangan-—-ryangan atau
studio-studioc konferensi melalui video, sambungan-sambungan
suara dan data.

Pelayanan di sini akan disediakan untlk menjamin
kekompakan4perlengkapan ruangan konferensi, seBRagai contoh
adalah high quality facsimile devices, large wdll screens,

electronic black boards.

II.7.2.3. Access to video information

Broadband videotex adalah sebuah penambahan pelayanan




videotex sekarang. Keselektifan

broadband videotex meliputi suara dan gambar di

yang sesuai dengan standard-standard videot

contoh adal ah CEPT CConference

Administrations des Postes et des

pendekatan

Eur opefenine

59
informasi
IV standard
e

< 5 sebagai

des

Telecommunicatons)

alphamosaic atau NAPLPS (North American Presentition Level

Protocol Syntax).

yang besar dalam menjanjikan keinginan informasi

boleh juga mempersatukan akses pada fasmilita
pemrosesan informasi.
Informasi broadband, seperti suara,

akan ditransfer ke pemakai melalui switching

Broadband videotex mengi jink

An  variasi

pemakai dan

fa

-fasilitas

gambar dan film

kanal —kanal

breoadband.

TT1.7.3. Pendekatan Menuju Pelaksanaan Komunikasi Broadband
Walaupun  dapat Adiper Bandi nokar sec olfyektif{, rii

satu pihak telah memuaskan arah tuntulan untuk

telekomunikasi

dan untuk penambahan program—progpram TV, di

lain pihak dalam waktu Yang lebih lama pelaksanagn jaringan

universal untuk semua pelayanan broadband ISDN,

sjituasi awal

untuk  Jaringan-jaringan dan politik serta kondlsi-kondisi

menurut undang-undang adalah berbeda dalam nggara yang
berlainan.

Keadaan geografi, penyebaran jaringan-jaringan TV

kabel, luasnya pembagian saluran-saluran untuk pengkabel an

dalam daerah saluran pelanggan, orientasi dasar‘ politik
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suatu negara Cnasionalis, proteksionis, ekpnomi pasar
bebas), telekomunikasi dan media politik, nonopoli dan
kompetisi dan hubungan dengan peraturan—-peraturhn, kekuatan
administrasi atau pengoperasian suatu perusahaan,
pertihhangan—pertimbangan itu menumbuhk;n begrmacam-macam
pendekatan untuk mendirikan broadband ISDN.

Pendekatan pertama berdasarkan kepada suatu
tanda-tanda kelemahan Jaringan tertutup untuk pelayanan
komunikasi broadband dan Jaringan—jarihgan yang
di persembahkan lainnya Cjaringan telepon, datal, sistem TV
kabell. Dalam hal ini tuntutan yang térpeuting untuk
pelayanan broadband datang dari sektor bisnils, tuntutan
domestik yang memuaskan disejajarkan dengan
Jaringan—jaringan TV kabel Yang terpisah. Metode inilah
vang sedang dipergunakan, sebanai contoh oleh Jepang dengan
"Information Network System'" CINSY dari NTT. f dalam INS
titik beratnya adalah tidak sebanyak pads pelayanan
integrasi seperti pada proses informasi terpadu dengan
sebutan "Intelligent Service'.

Pendekatan kedua dan yYang semacamnya adalah dengan
interkoneksi Lokal Area Network melalui kgkuatan dan
fleksibelitas fiber glass dan Jaringan—-jaringan satelit
dalam bentuk "Métropolitan Area Network'" (MANs) dan "Wide
Area Networks'" C(WANsD sebagai bagian yang potlnsial dari

broadband TSDN yang akan datang. Sebagai contoh| pendekatan

ini termasuk di dalam strategi Jepang dan dplam konsep




“Universal Information Services" ada tiga tahap

direncanakan AT&T dengan tujuan akses untu

uni versal Cuniversal integrated access) d4g

transport terintegraci (integrated transport

Pendekatan ini menawarkan bermacam—macam keunt
ker jasama diantara operator-operator jaringan-—ja

(meliputi "teleport'") dan jaringan—jaringan y4

panjang itu.

Pendekatan ketiga adalah pemasangan,pe

"

interkoneksi islands® Cpul au-pul aud TV k &

struktur pohonsbintang atau struktur bintang-sbin
demi setahap dengan bentuk jaringan switching br

pada wakti itu akan meliputi pelayanan komur

Dalam hal ini. demand yang terpenting untu

broadband yang datang dari pel anggan~—pel anggal

sebab jaringan TV kabel coaxial yang bukan mg

masih terbuka. Pendekatan ini secara total

investasi awal yang tinggi dan perencanaan yang

sedang digali oleh Inggris (British Telecom), }§

negaica maju lainnya.
Pendekatan keempat adalah pemasangan salu

pelanggan fiber optic dengan cepat yang s

narrowband ISDN yang tidak hanya untuk sektor b;j

Juga untuk sektor swasta. Kapasitas penggunaan

itu dapat. juga dipergunakan untuk transmisi

program—program 1V,

barangkali

sama untuk pen

K

]l uasan

n
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evolusi yang

integrasi
n Jjaringan

net.work).

ungan untuk

ringan lokal

ng ber jarak

dan

bel dengan

bang setahap

badband yang

ikasi juga.
pelayanan
yang diam
dern adalah
menghendaki

panjang dan

Perancis dan
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dan
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HDTV. Beberapa perusahaan telepon di Amerika Serlikat sebagai
contoh, sedang mempertimbangkan menyewa kelebihbn kapasitas
transmisi dari persediaan TV kabel. Pelayanafh yang lain
sampai pada video telepon dapat diperhi tungkan klemudi an.
Pendekatan kelima, dan satu-satunya kenjataan bahwa
perluasan ISDN dalam dua tahap untuk membent{ik broadband
ISDN, inilah pendekatan CCITT yang mana Deulschle Bundespost
sedang menjalankannya di Jerman. Pengoperlasian yang
fesungauhnya telah  dimulai dalam  tahun 1989 di sektor
bisnis. Besarnya broadband ISDN untuk transfer data
kecepatan tinggi, video conference, video Lelepon dan
pelayanan broadband perorangan lainnya telah dJimulai pada
awal tahun 1980 pada standarisasi internasionall dasar dan
menggunakan  saluran  pelanggan  fiber glas sebagai awal
konsentrasi pada aplikasi perkantoran, kemudi an
perlahan-lahan berpindah tempat ke kediaman pata pelanggan
Juga. Kemudian sistem akan dapat mempersatukan radio dan
televisi dan  mungkin HDTV  juga, dengan depmikian akan
membent.uk jaringan universal. FPendekatan semacah itu adalah
program untuk "Integrated Broadband Communicatidé¢n' CIBCY di
masyarakat Eropa.
Seperti di negara lainnya, broadband di negara Jerman
dalam jangka panjang akan melengkapi semua pedoman demand
narrowband dan pelayanan breoadband atau kombinaksi yang ada

dimana-mana dan sewaktu-waktu dengan kenyamanan maksimum dan

ekonomis. Fase pertama broadband ISDN akan berkhrakteristik




awal dengan sejumlah kecil pelanggan. Hal ini a

dengan keuntungan-ratic harga yang rendah bag}

karena kekurangan partner-partner komunikasi da

untuk pengoperasian perusahaan sebab keng

investasi yang tinggi dengan pendapatan yang ren
I1.7.4. Teknologi Broadband ISDN untuk Komunikas
Kebutuhan-kebutuhan teknis yang paling

komunikasibroadbandn@liputiaSD:

]

menggunakan semua aplikasi melalui pemakai s

interface jaringan dan socket jalan keluarn

standard
satu nomer panggilan untuk semua pelayanan
tidak akan mempersulit

pemakaian pel aj

terminal-terminal berlainan yang meliputi
penggunaan lebih dari satu pelayanan

kecepatan dan kualitas transmisi vyang dised

53

kan disertai

pel anggan,

h kekurangan

ikan harga

dah.

i Broadband

benting pada

.andard atau

komunikasi

anan dan

penggabungan

i akan untuk

aplikasi-aplikasi dan call setup time yang pendek

dan terakhir tetapi bukan terendah, capability
untuk seluruh komunikasi

Hal ini penting untuk mengatur dan

Ckecakapan)

design yang

fleksibel untuk broadband ISDN yang mengi jinkgn pelayanan

dan pelanggan dalam penambahan kualitas tanpga memajukan
35, . , - . 92
Hetlrartlch Arndbruster, Gerhard Arndt, Broadgap@
Communication and 1its Realilzation with Brodibhand [S50ON,
Communication Magazine, Vol.25~No.{f, Now. 1987, fal. 14




perlengkapan-perlengkapan istimewa besar yang }

\

dalam jaringan sebelum ter jadi demand nyata

keadaan yang perlu banyak perubahan dan modif]
ﬁemasangan kmmponen~komp0hen jaringan.

| Mengenai kualitas dan harga kecepatan tra
sinyal —sinyal besar‘ cender

gambar sebagian
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jarus dibuat

dan tanpa

ikasi dalam
hsmisi untuk

ung kepada

konfigurasi Jaringan broadband. Meskipun kecepatan transmisi

33Mbitrss Catau 44 Mbitrssd atau lebih kecil

dipandang memadai untuk telepon video atau TV,

bahwa hal ini praktis akan  melengkapi

aplikasi-aplikasi itu pada saluran pelanggan. H3

nembawa manfaat harga dalam batas-batas

terminal sejak tidak kompleksnya penambahan £}

yang dikehendaki untuk coding atau menafsirkan s]

data compress. Hal ini juga akan diperlengkapi

lebih baik untuk kemudian mempersatukan HDTV deng

yang tidak mempunyai kerugian sama sekali. Di dal

lokal atau long  haul lain, kita

yang

menggambarkan panggilan-panggilan pengiriman vi

atau video conference pada kecepatan 33 Mbit.s ¢

Catau 1,8 Mbitrssd dengan penghematan kapasitasg

Dalam hal ini perlengkapan untuk transcoding dar

135 Mpitss

sering kali
kita merasa
untuk
1l ini telah
pberlengkapan
ingsi-fungsi
 nyal ~sinyal
dasar yang
jan kualitas
am jaringan
Hapat Juga
deo telepon
an 2 Mbitrs

transmisi.

i 135 ke 33

atau 2@ Mbitrss adalah tidak dikehendaki untuk masing-masing

pel anggan tetapi merupakan bagian diantarég sejuml ah
pel anggan. Barangkali sama saja Jika tidak dapat
broadband standard 135 Mbitrs

diharapkan

harnya satu kanal




untuk teknik, oper asional dan ekond

Jaringan-jaringan selalu akan didesign dan didin

oy ol
o

i sebab

ikan dengan

kanal ~kanal yang mempunyai kemungkinan sedikit kgcepatan bit

yang berbeda. Lain dari pada kanal 135 M

disebhutkan di atas untuk video telepon, video cor

dan HDTV, kanal~-kanal narrowband 64 kbit. s dan i

bits/s yang

ference, TV

anal common

signaling menghendaki dalam tiap kejadian, kangl & Mbit.s
atau 1.8 Mbit s dapat dipergunakan unt uj sejuml ah
aplikasi-aplikasi komunikasi data kecepatan tiphggi, text,
grafik—gralfik dan lain-lain.

Teknol cgi switching dan mual L plexing yang

telah dipergunakan dalam broadband ISDN adalah

Yang penting. Hal ini bukanlah suatu perdebatan

panjang bahwa Jaringan broadband telah

packet-oriented transfer function

yang

SATMD Lamfahan

il

'
-
4y

AR STHNEY Al e) o LT TN

pu

—oriented transfer function berdasarkan pada

transfer mode C(STMD untuk pelayanan komunikasi,

pada itu mula-mula dijumpai keperluan aplika

izstimewa dalam komunibasi data. Untuok jangka pand

diharapkan bahwa circuit switching pada umwnhiya o

oleh paket-paket switching hanya sebagai prinsi

untuk semua jenis pelayanan. Hal ini akan

Jaringan
akses pelanggan-pelanyggan Csampai pada penggunaa

bit yanyg paling tinggi

pada saluran pelangganD.

untuk menawarkan penggunaan yang flek

T

soal teknis
yang lebih

mempunyai
menggunakan
lzo adircuit
synchronous
maka dari
si-aplikasi
ang hal ini
kan diganti
b switching
mengi jinkan
sibel pada

h kecepatan

etapi untuk




Jangka waktu menengah pelaksanaan

ISDN setidak-tidaknya mempunyai konsep hybrid mg

teknologi STM maupun ATM. Sebagai tambahan pad

narrowhand dan brosdband untark pel avan

komunikasi, broadband ISDN menghendaki modul —mod

66
broadband
2l i puti baik
a switching
hn—pel ayanan

1l pembagian

switching, teristimewa untuk televisi, ‘Yang memungkinkan
pelanggan untuk memilih sampai pada tiga |kemungkinan
program—program yang berlainan, seperti yang ditunjukkan
pada gambar Z-24.
Fenggunaan saluran pelanggan akan berlainan pada
sektor perkantoran dan perumahan. Hal ini dapat diterima
~ Bruadband bus § §
217 d
Program center 1 Distribution
module
Optical fiter
Cable, radio relay, sateitite . |7~~~ 154 Mbit/ s
e =L 2 I Broad-
Broadband (135 Mbit/ 5) Broadband — |band {_

module module 614 Mbit/ s -

fore e e e N. So -1

_____ (2 or 33 Mbit/s) e e ] // r k|

Transcoder . Network e 2]

teinanation =
Narrow - ! Narrow~- \ 2% ity
band band 192 bt/ 3 ==,
switch hrbuhebntatel 1 switch T INamew-{
{64 kbit/s) Copper | band
‘ Narrowband bus
R it ==
Trarsit exchznge  Leng-haul /local network Loca! exchange Subscriber Sulfscriber
line network tetpinals

S0.59.Sp User/netwark interfaces for narrewband. broadband. dissributicn {broadeast} services.

GAMBAR 2—8436)

DESIGN TEKNIK UNTUK IMPLEMENTASI BISDN

bahwa didalam broadband ISDN saluran pelanggan =

dari paling sedikit satu basiec access ISDN deng

36D

ibid, hal  i5

kan terdiri

an ketentuan
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pada dua kanal narrowband bidirectional 64 kbit.s, sebuah
kanal broadband 135 Mbit-s yang juga bidirdectional dan
s;buah kanal common signaling. Pada sektor perkpntoran akan
ada penambahan kanal transfer pada 2 Mbit /s (masing-masing
dengan 1,5 Mbit. s, sambil sektor per umahan akan diinlegrasi
kanal satu arah untuk sejumlah program-program fadio stereo
dan tiga pilihan program TV pada saat itu. Stfuktur akses
pelanggan mungkin berubah kemudian dengan epvolusi dari
konsep STMAATM  hybri d padg awal implementasi| ATM murni
dengan  selain struktur pipa digital. Setidak-tidaknya
penimbunan kecepatan bit pada hubungan fiber $ptic dengan
memilih sebesar 150 Mbitss Catau 600 Mbit. s pada kedua
penunjukan untuk aplikasi—-aplikasi bilsnis dan
aplikasi-aplikasi swastsa sebesar 600 Mbit.s ke rEl anggan dan
180 Mbibt, s ke sentral.
Kezeluruhan sistem telnik untuk kominikas$i broadhand
yaitu broadband ISDN tidak dibatasi pada jaringan publik
Cumumd tetapi jugak diperluas ke jaringan |privat dan
perlengkapan yang amat. tidak sejenis vang keduanya
dihubisghan vang ditawarkan o pusst U b Igpformasd dan
program pada perlengkapan - produksi untuk informasi dan
program yang berisi sampai banyak terminal-tegrminal yvang
berlainan untuk perkantoran, perumahan dan pada fjalan raya.
Terminal -terminal yang kompatibel dengan tipe-tipe

yang berboeda merupakan bagian yang terpenting dari sistem.

Generasi baru peralatan terminal digital harug diproduksi




untuk komunikasi broadband, misalnya video telepo

TV digital dan juga penerima HDTV pada waktu bela

Teknolngi untuk efisiensi broadband TZSDN

sekarang, tetapi pengenalan ini secara

masih kurang untuk dasar ekonomi yang tepat.

ini, komponen-komponen sistem yang dibutuhkan dj

xesel ur uhgd

Ur]

68
1, penerima
k'angan ini.
sudah ada
L ndlainya

bt uk maksud

hlam  juml ah

besar akan harus disediakan sebagaili rangkaian integrasi
berskala besar  yang perkembangannya  di selyrith dunia
sekarang sedang diusahakan dengan Segera. Dafl am jangka

panjang broadband ISDN baik jaringan—jaringan

privat maupun peralatan terminal akan mempunyai
untuk memajukan teknik dan perbaikan ekonomi

opt.ical heterodvne  Cheterodin aptik), perliua

switching dan proses komputer-komputer

fully digital image, bioskop dan studio-studio p

de

generasl

publik dan

pengalamén
hgan: teknik
an optik,
kelima

>

Foduksi TV,

sistem—sistem penyimpanan optik dengan disk-disk| penghapus;
resolusi tinggi dan layar-layar datar; proses pengetahuan;
met.ocie -metode untuk dokumentasi informazi dan laip-lain.




IMPLEMENTASI ISDN DI BEBER

BAB III
APA NEGARA

S P SRR

IITI.1. UMUM

Jaringan Digital untuk Pelayanan Terpadu

dewasa ini telah mulai diterapkan secara tet

secara eksperimental d4i beberapa negara maju.

dicetuskannya konsep ISDN, sampai dengan

spesifikasi tekniknya secara terperinci m3

dikembangkan, disesuaikan dengan kemajuan

telekomunikasi dan komputer, serta

kebutuhan-kebutuhan pelanggan.

Tetapl ISDN juga akan mengkibatkan evol

Jauh pada kedua sistem-sistem switching dan

o~
Py

Sistem-sistem switching seharusnya akan menambah
3

proses pembicaraan telepon baru dan fungsi admini

diperlukan oleh pelayanan yvyang ‘torpadu.

Evolusi akan bersifat dan akan tergan
keadaan Jjaringan vyang ada pada masing-masin
kebutuhan-kebutuhan user dan prioritas-prior
perusahaan yang menjalankan.

Te;lepas dari berbagai keraguan tent
tidaknya pembangunan jaringan 1ISDN, di bawah
disampaikan kemajuan penerapan jaringan ISDN da
penerapannya di beberapa negara. Informasi ters
dipakai sebagai masukan bagi penentuan kel

69
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Sejak awal
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usi gampai

jaringan.
melengkapi

strasl yang

tung pada
of negara,
itas dari
Ang perlu

ini akan
N strategi
ebut dapat

bijaksanaan




70

nasional dalam pengembangan jaringan ISDN di Indpnesia.

IIT .2. PERKEMBANGAN FELAYANAN ISDN DI PERANCIS
III.a.l; Jaringan Telekomunikasi di Perancis
Pada akhir tahun 1986, 50 % dari pelangggn-pelanggan
telepon di Perancis (yaitu 13 juta pelanggdan) telah
dihubungkan ke sentral lokal digital. Sebagai tambahan, 60%
dari interexchange trunk dalam jaringan memakal transmisi

PCM dan switching digital, seperti yang ditunfukkan pada

gambar 3-1. Jaringan telepon terdiri dari lebiH dari 800

DIGITALIZATION (%)
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DIGITALISASI JARINGAN TELEPON PERANCIS

37 )-x‘. B, Jacob, M. Ruwcen, ISDN Introduction into |tie Frenck
Digital Telegpon Network, Electrical Comficintical 1 on,
Vol.8t-no. !, 1687, hal. 1@




sentral digital, dengsn paling sedikit satu ser

digital dalam hampir seluruhnya 287 dsaserah telepd

Bersamsan dengan pemasangan sentrual-sentn

dan digitalisasi trunk, French PTT telah

serangkaian tindskan pendahuluan untuk ISDN, yaitu

- Dalam tahun 1984, sinkronisasi Jaring

diperkenalkan berdassrkan urutan pembagian wakt

dari dua jam referensi nasional.

Palam tahun 1985, switching digital 64kbi

service telah dibuka. Sentral-sentral 1lokal d

digital di jaringsn telepon mendapatkan route

untuk panggilan-panggilan yang sesuai denga

dari pemanggil.

Dalam tahun 1988, memulai mengadakan pemasangs

baru S5DAUs (Subscriber Digital Access Units) da
lokal digitsal.
SDAUs itu depat melayani setiap campuran d

analog konvensional dan saluran digital ISD

demikian PTT memanfaatkan‘jarihgan teknik dan ek

dapat dihubungkan dengan saluran analog, te

digabungkan dengan menempatkan penggunssan  swi

transmisi esbagai sumber vang memerlukan

saluran-saluran digitsl TSDN.

LA
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tral lokal

n lokal.

al digital

menerspkan
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sentral-sentral digital di seluruh negara dan md

dengan SDAUs, French PTT dslam waktu yang tidak
akan dapat menawarkan pelayanan ISDN pada semua
Férancis yvang menintanya.

Ada 3 Jjaringan khusus yvang utsms di Perd

terbesar adalul jaringan telex. Selanjutnys ad

packet switched data Transpac yang mempunyai di

pemakal-pemskail langsung, vyang membuat jarj

terbessr di dunis. Ketigs adslsh jaringan cirecull

digital business Transdyn vang menggunakan sateli
vang membantu terminal-terminal range lebar untul

pada kecepatan di antara 2400 bit/s dan 2,048 Mbi

Switching digital B84 kbit/s besrer G

S

telah dibuka pads tahun 1385 dipakai hubungan dig

ke ujung dslam Jjaringsn tolepon. Hubungan i

terminal x.21 dan v.35 melalui unit network termi
telah dihubungksn ke sentral lokal digital dengan
72 kbit/s atau 2,048 Mbit/s.

FPelayanan penting lainnys meliputi teletex

berits publik x.400 dan videotex vang

Jaringan telepon dan jaringan Transpa
hubungan-hubungan sekuwmpulan pemaksi. Pada akhir
ada gekitasr 2.3 juts terminal videotex di rumsah

kantor-kantor di Perancis.
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ITI.2.2. Rencana Perancis untuk Implementasi 1SDN

France Telecom telah memulai mengkomers

pertama kali di dunis pada tanggal 21 Desembej

v
5

Cotesdu-Nord department dari Britanny, daerah
Perancis, yang mana ISDN telah mendatangkan kenyaf

sejumlah pelanggan. France Telecon merencanal

menghubungkan sekitar 300 pelanggsn sampai pertern

1988. Di antaras yang diistimewskan pertama ki

Chamber of Commerce (Majelis Perniagasan), Agriculf

tricity Board, beberapa bisnis dan

Pada mulanya basic access (2B+D) akan dipergunnd

pemberian kecaskapan-kecaksapan baru untuk

rermitaan-permintaan.

Sistem ISDN vang diterspkan di

cara populer dengan nams "NUMERIS". Pada bulan 4

daerah Rennes dan

39)

Jaringan Numeris diperluas ke
Paris pada bulsn September 1988

Pada bulanr September 1889, penawaran ]

ditambah dengan Primary Rate Access (30B+D) dengar

<2

&

transmisi Mbit/s, sehingga memunghkinkan hubungar

berukuran besar dan sekumpulan komputer yang dihuls

Jaringan. Kota-kota vang utama sksn sa8ling H

seperti Lille. Lvon, Marseille dan Renncs. Dalam

akan diadakan pula uji coba hubungan ISDN ke negd

39)

"Sumitro Rustam, rrembangan  JDPT  Nesara
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ebeglah
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tetangga seperti Jerman, Denmark, Itali dan

Diharapkan Jjangksauan Numeris dapat mencapai selur

pada akhir tshun 1890, Selanjutnya mulai tahun

.
5 <

ditingkatkan pelayanan Jjasa-jass baru, Seperti

Jaringan SKDP Perancis, serta persiapan untuk me

sama pelayanan jasa telekomunikasi Masyarakat Eko

France Telecom memakai strategi pengemb

dengan 4 cars:

- Kerja sama derdan rara pemakal perunsahsaan

dan para manufacturers untuk mengembangkan

‘aplikasi.

- Perluasan jangkausn secara nasional dengan cepaf

- Kebijaksanasan pentaripan yang sesusai.

—

Interkoneksi secars internasional.

Keberhasilan penerapan Numeris di Peran

karena perencanaan yang tepat yang dimulsi sejak #wsal

d

1870-an dengan pembangunan sentral?sentral

transmisi digital, menggantikan sistem analog.

Sementara 1itu,

tahiun 1983 oleh France Telecommunicstion Authority

implementasi pertams kali di Persncis dari ISDN

diperlengkapi dergsn interface S/T.

Terminal-terminal telepon

Renan Project ini adslah buatan pabrik ALCATEL,

MATRA. Mereka semua menawarkan

pelavanan dari necakapan terminsl-terminal

Jashk

RENAN PROJECT vyang dimjlsai

Yang

vang diperguns

karakteristik-kal
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tinggi vyang membust penggunaan maksimum dar]
Jjaringan.

TABEL 3-1%0)
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fagilitsas

RENCARA DIGITALISASI‘JARINGAN TELERKOMUNIHASI
TAHUN A 1088 1990 1995
Sentral Lokal ISDN 855 % 68 % o1 %
Traffic Digital pada . o o
Sentral Transit 63‘4. 74 % 95 %
Transmisi Lokal T8 % 30 % o6 %
93 %

Transmisi Trunk 65 % 78 %

Perbaikan fasilitas transmisi dari kom:
dspat dipisshkan dari telepon digital yang besar
Semua kelebihan telepon digitai adalah pelayanan
vang diperlengkapi kanal D. Terminal-terminal §
diperlengkapi dengan visual display SUp A
mengidentifikasi  kelompok panggilan yang ditd
signalling pem:kail ke pemakai. Informasi ini
mengingatkan bils pemakai tidak ads, supaya
perekaman. pada panggilan-panggilan vyahg tidal
Berita-berita 3uga dapat dikirim dalanm mod d
panggilan-panggilan berialan kemhali ke al:
telemetering atau keseluruhan hérga informasi varn

Dalam darrah pengiriman text, sclsin dari

dengan adanysa  faksimile atau  termina-terminzd

£ o

K] . ,
‘dean Plerre Temine, Deu

ISON Coordinat ton, Fronce

nikasi tak
manfaatnya.
tambshannya
enan  telah
va dapat
rima atauy
juga dapat
mengadakan

terjawab.

Jawaban,
mat laih,
g diterima.
penyesuaian

teletex,




peralatan faksimile group 4 juga akan ditawsrkan.
Suatu kenyataan untuk waktu sekarang, gazubar-gasmbar
bergerak vang diluar penawafan' kecakapan ISDON pada 64
kbit/s, seperti transmisi image berkualitals tinggi,
slow-motion image, tidak seorangpun vyang biga menerina
infermasi itu dengan teknik-teknik vang dlipergunakan
sekarang ini.
Beberapa splikasi yang telah dibuktikan, pkenimbulkan
perkembangan perslatan tereminal untuk korespondefi. Pertams
adalah wmelalui transmisi telesurveillsnce infage, vang
mungkin digasbungkan dengan sistem«sistem allarm untuk
memelihara personel-personel secsra terpussat. Transmisi
gambar-gambar resolusi tinggi (misalnya mesin. fotografi)
elah diwujudkah dengan c¢ara penurunan secsrs |elektronik
harga transport we2reks. Pada akhirnya tipe-tipe | yvang 1lain
dari permintaan fotougrafi «tau geometric dathbank aksn
muncul seperti khusus dokumentasi, turis, periklanan,
penjual barang-barang pos pesansan, dengan bantuapi traning.
Untuk pemakaian-pemaksian distas, vyaitu sebagai pelayvanan
audiovideotex akan dapat mempergunaksn terwminpl-terminal
koresponden.
Aspek multiservice ISDN tidak hanya nappak rads

askses pemakail (interface T),vang mengijiinkan sekaligus

komunikasi berbedsz dari bearer service atsu tgkleservice,

tetapi juga untuk interface 8 pada terminal. Hs|l demikiar

menilsbulkan perhsatian pads  perencanasn  perslatsh terminal




vang menggasbungkan beberaps media komunikssi.
terminal ini bersifat menarik dari beberapa sudu
hal ini menungkinkan aplikasi-aplikasi YV ati

digabungkan dalam sebuah peralatan. Terwinsl audi

dipergunakan dalam proyek ini adalah kombinasi Lo
telewriting. Sinval-sinyal vang telah dimultiplex
tunggal, aksn meniamin kuslitas transmisi dengan

Dengan bantuan board-board

komputer-komputer mikro telah dapat dipergunak

bantuan untuk pemakaian komunikssi yang berlainan)

prada word processing, faksimile, grafik-grafik

processing. Digsbungkan dJdengsn telepon  digital

mikro dapat digunakan untuk komunikasi suara plus

Penyempurnsan dari Renan Project telah d

dalam tahun 1987-1988. ISDHN psada waktu itu skan d

kots-kota besgsar daslsm tahun 1988 dan setelsh itu

Perancis

seperti yang ditunjukkan pada gambar 3-%Z|
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Peralatan
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herafl vang
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pada kanal
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homunikasi,
en sebagsil
Lerutams
dann  image
! komputer
data.

i laksanakan
ke

tperluas

e seluruh

Rencana yang penuh cita-cita ini kemungkinan dibu$t melalui
digitalisasi tingkat tinggi pada jaringan din dengan
pengenalan CSN: (unit yang menghubungksn pelangfan) untuk
perluasan  jaringan telepon. Hsl ini memungkifkan untuk
penggunsan sejumlah besar dari pemasasngan CSN«| dan CNEs
(konsentrator digital jarak Jjasuh) pads tuntutsn akses ISDN.

Dengan wodernisssi Jaringan, 50% pelarngosan akan

ke sgentral-sentral ISDN pads  tashun 12380, Ko

untiak

meyakinkan

merupakan fsktor utams

i hnbunglion

1itmen il

pelanggal~pelanggan
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pertama bahwa ISDN  bukanlah Jaringsn vyang bkegnggotaannva

hanyas untuk btingkat atass, tetapi sudah biasa dan

mengembbangkan Jdaringan telekomunikasi.

III. 8. 3. M;})l‘ket ISDN
France Telecom membuat beberapa studi o
nempersamakan pelanggan-pelanggan dan  aplihkasiy

untuk pewmbuokaan ISDR. Satu-satunyva ialash yang

Jelas =zkan

arket vang
aplikasinys

ibuat oleh

M21., Market ISDN telah dibagi dalam beberapa bagian, valtn

industri,perdagangan, bank, sektor pemindahan fil
kesehatan, asuransi dan pers), perusahsan sedang
Untuk masing masing bagian market itn, France Tel
mempelajari henturan atau hambatan~hambatam
aplikasi vany penting. Seﬁerti telepon, transg

transmisi  suara plus dats, data computef

ro Trowwat, The Renan FProject: Opening

¢ (melipnti
dan kecil.
egcom telah

terhadap
misi dats,

, images,

1

punLoat tons

i b
il

» hal, 689




teleaction. Dengan membandingkan dan pewilihan |y

sehabungan dengsn masing-masing jenis terminal, k

bagian-bagisn market, mereks banyal mendapatkan

vang lebih baik tzntang market ISDN. Dari

nampaknya bahwa I5DN mengawali rerkembangannya
vang disebut komunikssi jaringan-jaringan, Jaring

mikro itu banyak. Beberapa contoh telah diberika

i,

Di dalam perusahaan perdagangan kecil seperti

pertanian, ilmu kimia, komunikssi keluar adsalah Vv

perkembangannya diantara koperasi, gabungs

perusahaan, pemeliharaan pelanggan, pelayvanan kol

- Di lingkungan perbankan, baik komunikasi ke dal

kantor pusat dan cabangnya) maupun komunikasi ke]

pelanggan-pelangdan besar dan umum) adalah pentir
- Di sektor kesehatan, pemindahan file adalah
antar rumah sakit, dokter-dokter, apotekd

laboratorium-laboratorium, Jaminan zosial.

- Sektor-sektor lain mempunyai tipe komunikasi

yang

79
ang cermat

prlikasi dan

dengan s&pa
an-jaringan
di bawah
shanan dan
ang tinggi
beberapa
puter.
am (antars

uar (dengan

Y

2.

kebanyskan

r-apoteker,

S

ama ,

Seperti asursnsi, pers, perusahaan penerbitan, |pariwissta,
real estate.

Metodologi ini telah dipraktekksn di Injggris yang
telah memberanikan diri untuk mengoperasikan Jsaringdan mikro
ini.

Keberhasilan penerspsn ISDN di Perancis sadplah berkst
evolusi dari sistern asnslog ke sistem digdital secears alamiah,




serta ditunisng oleh strategi vyang tepat =]

disebuthkan diatss.

ITITI.3. IMPLEMEENTAST ISDN DI JERMAN
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ebagaimana

ITI.3.1. Jaringan Telekomunikasi di Jerman
Deutsche Bundespost (penyelenggara telekomlinikasi di
Jerman) menswarkan hadirnya pelayanan telekomunfkssi pads
Jaringan-jaringan telekomunikasi berikut:
- Jaringan telepon umum {publik)
- Jaringan integrasi text dan data rublik
- Jéringan~jayingan broadband
Jaringan telepon dan Jaringan integrasi text dan d=ta telsh

digunskan untuk bermscam-macam bentuk dari
individu yaitu tiap-tiap pelanggan padsa
telekomunikasi istimews dapat berhubungan den;

pelanggsn yang lasin pada prelayanan  ini. Inford

bertukar di dalam kedus tujuan, sebsliknya di dald

Homunikasi

prelavanan

an setiasp
asi  telah

m jaringsn

broadband hal ini dibagi-bagikan ke dalem satu tujuan dan ke
relanggan-pelanggsn berjumlah bessr prada waktu yang sama
Oleh karens itu pelavanan tersoebut disebut pelaylanan vang

membagi-bagikan hubungan atay homunikasi masus.

Jaring.n telepon dari  Deutsche Bundespost

lebih dari 24 juts stasiun telepon utama pads
Setiap orang dari Republik Jerman dapat mencap
setiap tempit yong ditudu  di  dunia  dalam  wakio
detik dengan sutomstic subseriber dinlling  servick.

bebherans

Dengan




hampir 800 juta pelanggsn seluruh dunia, Jjaring

internasiondl mwerupaksn peralatan ysng paling be

jugs disebut =sebagsi mesin terbesar di dunia.

Jaringan telepon telsh mempunyai harapan

untuk keperluan-keperluan pelayanan

Jaringan telepon juga digunakan untuk pelsyans

transmisi data dengan‘modem~modem dan telefax ([facsimile).
Adaﬂya Jaringan telepon anslog pads Deutsche | Bundespost
meniamin pelayansn berkuslitas tinggi dibandingksn  dengan
Jaringan telepon yvesng lain di dunia. Sungguhpun| demikian,
ﬁal ini tidak skan sanggup memuaskan penambéhan tuntutsan
para pelanggsn yang menggqnakan Jasa telekomunikasi untuk:
waktu yang akan datang.

“Jaringan integrasi text dan data adsalal Jaringan
telekomunikasi digitsl dengan transmisi digital Han sistem
switching. Hal ini telah didiriksn oleh Deutsche | Bundespost
dalam tahun 1876 dan untuk saat ini mempunyafi sebanyak
300.000 pelanggan. Deutsch segera menawarkan sejumlah
pelavansan yang berlainan bada Jaringan integrasi| text dan
data, yéitu:

- telex (156.000 pelanggan)
- teletext (12.530 pelanggan)
- pelayvansn circuit switehing dats (DATEX-Ly vyvangE melayani

hernacam-macan hoelas pemaksi (B8.500 pelanggan

pelayanan paket switching data (DATEX-P)

helas

pemakai

bermacan-macan

telepon.

vang:
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ann telepon

Dapat
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- transmisi data antuk hubungsn data permanen (stgsiun utama

untuk hubungan-hubungan tetzp sebanyak 100.000 pelanggan)

Dengan berhagilnys penyelidikan dan studi fang luss,

e

Deutsche Bundespost memutuskan pada tahun 19479 untuk
digitalisasi jaringan telepon. Digitalisasi Jaringdasn telepon
padas dasarnyus disusun  dari komponen-komponen jaringan
sébagai berikut:
- transmigi digital

switehing digital untuk lokal dan traffic trunk
- common channel signalling
Dengan digitalisasi jaringan telepon, Deutsche |Bundespost
dapsat melengk:pl infrastruktur telekomunikasi yang ditandai

sleh link-link digital dari sentral loksl asasl He sentrsl

I

lokal tujuasn vang beroperasi pada kecepatan transmisi
standard 64 kbit/s.

Digitalisasi Jjaringan teleporn dengan sendidinya akan
menghemat dan berguns sebagsai langkah burtama untuk
memikirkan berdirinya kemungkinsn pelayvansn tergadu dalam
ISDN. Dibandingkan dengan‘ Jaringan telepor analog
honvensional, digitalisasi Jaringan telepon menaws rkan
kepada pemsksi sejumlah keuntungan dengan penamijahan pads
kepentingan  =hkonomi dan  keuntungan operasional sebagai
berikat:

- memperbaiki kuslitas transmisi

wm

- menurunkan call set-up tinme

le

(e

iatsn dsringen kRarang




Dua perbaikan

kecerdasan yarg tinggi di dalasm Jaringsn pada sent

Programme Control (3PC) dan efisiensi pensinyalan

III.3.2.

Konsep pelavanan ISDN dsri Deutsche

dilengkapi

telekomaniksessi

sepertl yang dituninkkan pada

ditempathkan

bentuk-bentuk komunikasi (suars,

terakhir

untuk

derngsan

pads

telah

Konsep Pelayanan ISDN

widerange dari
DETmACAEN-MACAn
gambar
kecakapan vang
data,

komersial

membusat

kemungkini

Bunded
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it tingkat

ral Stored

post  akan

pelayvanah-pelayanan

tinghkat

3-3.

menawarkdg
text dan g4

operasi-opet

st 3

Titil

ditegskkan dari permulaan

Dengsn kecepstsan bit standard B4 kbit/s, grid

pelavsnan telekomonikasi akan tercipta dalam ISDN

adalash tujuan Deutsche Bundespost untuk menawaiy

vang bersifat wmenarik untuk pelavanan vang

permulasn ISDN, vyang kemudian akan terus dipsd

dilengkapi. RKetentuan ini untuk‘ rielengkapi pelay

~telah mulai diperkenalksn dalam tahun 1988 yaif

1SDN diperkenalksn.

Pelayinan telekomunikasi~telekomanikasi ]

waktu vang skzn dstsng yang akan diuraikan di Y

dibagi~bagl sesual dengan bentuk-bentuk komunikasi

. Pelayvanan suara dalam ISDN

3,1 kHz telephony

analog derian bandwidth

Sinval percakapan

ndarisacsi,

k. berstnys

I semaa
mbar ) yvang
asi  ISDN.
rasi baru
Hal ini
kan range
epat dari
rbgar - dan
anan yang

u setelah

SDN  untuk
awah ini,

\Ya3 .

debesar 3,1
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kHz telah diubah ke dalam necepatan  transmisi |standart 84
kbit/ /s dalam . seperangkat telepon digital.
Kecepatan-kecepatan bit yang lebih rendsh (32 kHits/s atau 18

kbit/s) tiduk skan dipergunakan. Apalagi seteldgh rperbaikan

kiualitas pelayanan sebagai akibat digitalisasi,

£ 7
L

) . 5
"Helmut schon, The ISDN and Economics, Deutsahs Bundespost,
hal. 20 N




pelandgan-pelanggan juga akan menuntut perluasan

pelayanan yang penting. Pelayanan 3,1 kHz tel

telah dimulail dalam akhir tahun 1988.

5.2. 7 kHz telephony

ISDN melengkapi dirinya dengan wenambahks

telepon dari 3,1 kHz menjadi 7 kHz, sambil men
tranemisi  standart. Keadsan sinysl

kecepatan

analog seperti itu telah dikcedekan menggunakan py
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range pada
cphony  ini
n bandwidth

pertahankarn
rercakapan

osecdur PCH.

Hasil~hasi1 ini akan ditujukan untuk perbaiksan kuslitss
suara. Encoding telah berhasgil di dalgm terminal
digitél. Studi itu perlu untuk pelayanah vang lenlzkap dalam
tahun 1986 agar dapat diimplementasikah dalam tabun 1990.
. Pelavanan data dalam ISDN

RKecepatan trnasmisi 64 kbit/s dimsksudkan | penambahan

yvang luar biasa dalam kecepatan bit dibanding

data,

S

adanys kecepatan transmisi vang 1

perbaikan-perbaiksn untuk pemakaian-pemskaian b}

privat. Uptuk komunikasi di  jaringan telepol

sinyal-sinyal data disesuaikan dengan kanal tran

Jaringan telepon dengsn  cara  modem.

sekarang dapat digunakan untuk kecsosatan ginyal

4800 bitse.

Jaringapn

Hampai

Lkan dengan
emungkinkan

snis dan

if] analod,

o

amisi pada

telepon

pada




b.1. Transmisi data 64 kbit/s (circuit switchedq)

Transmisi data pada 64 kbit/s dilenghapi hubungan
relanggan ke pelanggan yang iernih vaitu dengan hanya lapis
satu interface 50 yang dibatasi untuk ksnal E. Felayanan ini

telah dimulai dalam akhir tahun 1988,

b.2. Komunikasi dats 84 kbit/s (circuit sﬁitche

Bahasan-bahasan pelayanan dan penyeli
belum dapat dipergunakan untuk pelayanan komurli
vang akan datang. Pelsysanan ini telah dimulal

1890.

b.3. Packet switching
Pada dasarnva, ada dus carsa pengiriman | dats  psascket

switched ~dalam ISDN, vaitu perlengkapsn paket pang memegang

fungsi-fungsi di dalanm ISDN, menggunskan kpnal B padé

kecepatan transmisi 64 kbit/s dan atau kahal DO pads
kecepatan transmisi 16 kbit/s. Sebagsai tambahan| disini juga

mungkin ke akses jaringan DATEX-P dari ISDN.

Akses ke daringan DATEX-P
Akses dari ISDN ke jaringan DATEX-P melalui kanal B
vang akan memangkinksn permulaan ISDN. Tuntutandtuntutan ini
prerkembangannys dari adaptor TA X.25. Pelayvansn|ini dimulsil

dalam akhir tahan 1938




b.3.Z2. Packet switching dalam ISDN

’Pada akhir tahun 1986 telsh diselidiki car

kanal B dsn  atan kanal D  ISDN agar dapat,

velayanan-pelayanan paket switched. Peralatan ter

lebih baik dsri pada peralatan dengsn interfce SO

ini akan dimulsi sebelum tshun 1993 jiks memungki

b.4. Telemetri

berminat
perkeanbangan dari TEMEX. Pada skhir tahun 1986

apakah pelavanan telemetri dapat dipertimbarng

implementasl dslam ISDN dan apaksah kanal-ka

dipergiunakan untuk maksud ini. Menezrapkan

telemetri pada kanal D tetapil dengan mengan

protokol kanal D yang mengadakan keseimbangan

harus selalu diprioritaskan melalui transmisi

telemetri dalam kansl D. Pelayanan telemetri tel

dalam tahun 1990.

Pelayanan text dalam ISDN

Transmisi ds3ri berita-berita teletex =

dipercepat dalam ISDN pada kecepatan 64 kbit/s

memerlukan kurang dari satu  detik pada pengi

lama ini sebanysk 8 detik). Pels

uskuran Ad (belum

ini telah dimulal dalam akhir tahun 13988,

klah

-cara dari
membantn
rinal  akan

FPelayanan

kan.

mengamati
diuji
untuk

1R

1al dapat
pelayanan
1gap bahwa
signalling
informasi

bh dimulai

tanr banyak

vang akan
Fiman bext

yanan text




d. Pelayanan visual dalam ISDN
d.1. Billdschirmtext 84 kbit/s (interactive videot

Kecepatan 54 kbit/s akan menurunkan build
gambsr dalam ISDN. Dalam fase perkembangan aw
kecepatan transmisi yang lebih cepat dari 64 ki
diusahakan. . Pelanggan-pelanggan Billdschirmte
mengambil keuntungan dari build up times gambar
pendek. Untuk pelayanan ini telsh dimulail pada ak
18988 . Pemakaian dalam skala pennuh dari adanyd
Rilldsehirmtext bersamaan dengan perkembangan |
dsri pusat switching Billdschirmtext dan peralatd
akan mems jvkan prerbaikan-perbaikan

Billdschirmtext. Pelayanan ini akan dimulai dj

d.2. Telefax 84 kbit/s (facsimile)

88

X )

ap  times
51, hanya
it/s akan
xt akan
ang lebih
hir tahun
standart
ebih Jjauh
n terminal
pelayasnan

Tam tahun

Pada pelayanan facsimile, waktu transmisi dkan banyak

berkurang dalam ISDN. Dalam waktn vang akg
pengiriman skan hanva membutuhkan beberapa detik
knalitas dari copv tacsimile akan jelus mengdalami

Pelayanan fscsimile ini telah dimulai dalam tahun

d.3. Pelsyan:n visual yang lain
1SDN mengijinkan bermacam-macam pelaysnan

vang ditawarkan wmisalnya telewriting, pengirifp

teknik gambar, gawbar-gambar diaw dan gamnbar-ganf

n datang
Lagil puls
perbaiksn.

1383.

isual baru
an  dengan

41 Cengan




gerakan pelan (slow motion pictures). Pelaya

itu masih mamer lukan standarisasi. Pensa

pemecahan-pemecahsan secara teknik, menunji

pengiriman slow motion picture mulsi tahun 1990

sasaran yang reslistis untuk implementasi

dalam ISDN.

IIT.3.3. Terminal ISDN

Di Republik Jerman, pengenaslan ISDN mer

untuk komunikasi elektronik secara umum vang

untuk  tahun  19883. Cars ini sesuai  untul

terminal-terminal yang tidak hanya akan menja

erbesar dari Jjaringan-jaringan baru

perhatian igstimewa, tetapi Jjuga

kebutuhan-kebutuhan komunikasi vyang tumbuh

pemakai.

ISDN akan membawa perbaikan-perba;

pada komunikasi elektronik, yvang pertamsa

sektor domestik 3jy

perkantoran kemudian di dalam

I5DN akan melengkapi semua pelayanan komy

satyu Jaringan. Semua pelayanan komunikasi sl

dengan demikian memudahken interworking dari

sendiri.

Penggurnuan dusa kanal informasi

masing-masing dengan kecepatan transwmisi 64

s v o b g ) 2 . BT S T T el -
wenghadirksn kewangbhinen-hemungkine, bara untul

N3 an

ik kan

pe lak

Lpakan

likan

vamg

X
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data. Kanal pensinyslan terpisah (kanal D)
berdiri sendiri vang akan dapat dipergur

mengontrol kopentingan pelayanan dan mengirim |
dari sistem pemrosesan panggilan pads terminsl.
Kepentingan yang luar biasa untuk kom

merupakan kenvataan bahwa connection set up tin

untuk membangun hubungan) dalam jaringan ISDN

kali lebih pendek dari pada dalam jaringan teleq

Rencana-rencana yvang ditawarkan oleh ted

harus membutuhkan perkembangan padsa kedud

karakteristik jaringan dan pada bany

berganti-gantinya kebutuhan komunikasi pemakai.

IIT.3.3.1. Faktor-faktor yang mempengar uhi’
terminal ISDN
Faktor-faktor dan parameter-parameg

. . 43)
mempengaruhi perencanaan terminal ISDN adsalah —7:

a. Pemilihan group-group pemakai ISDN (sass

sepertl yang disebutkan di depan, perksntoran al
daeral pemskaian ISDN yang pertams kali ketika d
1888. Ada beberspa alasan untuk ini:

dalam tahun

)

90
fungsinys
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erita-berita

nikasi data
es (waktu
kan sepuluh

on ansalog.
minal ISDN,
peralatan

ak

serta

perencanaan

ter vang

ran group)
an merupskan

iperkenalkan

1. Telekomunikasi sektor domestik pads waktu | ini  Jarang

o4

R )f R T S N e ATV S £ N e NN MNe b wrs e b
eley pedwing,. News [erminals for tlhee Futvre 50N Networik,

Telecom Report {(0-No b, 1927, hal. 307
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diperbesar sampai di luar £elepon, remakalan-pepakaian yang
melibatkan komunikasi text dan data perlahan-lahan akan
tiba, tetapi telah dibantu oleht pertumbuhan| kepopuleran
komputer-komputer rumah dan dengsn penambahan | range vang
bersifat menarik pada penggunsan fagilitag videotext

(meliputi terminal-terminal vang tidak mahal seperti

multitel),

2. Tuntutan untuk penampilan  kecakapan yang 1ebih tinggi
dari ISDN yang selanjutnya akan dibatasi oleh arlggaran vang

terbatas untuk komunikasi elektronik.

b. Perencanaan untuk memperkenalkan ISDN

Dengan pelayanan komunikasi yang bervaripsi seperti
vang telah ditawarkan (tabel 3-2), vpengenalan | ISDN tidak
akan terasing.
Dengan adanys pelayanan itu menjadi lebih plaktis Jika
dibandingkaﬁ - dengan penampilan kecakapan ISDN, kenaikan
harga-harga dan remakaian ongkos-ongkos.

Dari Deutsche Bundespost yang mengusulkan|tarip untuk
fasilitas bassie access ISDN, nampaknya Remungkinkan
pelavanan-pelayanan barn ISDN akan segerab mengejJutkan para
pemakal yang jelas akan memanfaatkannya. Faktor vang lain

mungkin cenderung pada penjualan terminal untuk penggunaan

saluran-saluran ISDN.

Hambatan dari perencanaan terminal ini adsllah karens




TABEL 3-2%4)
PELAYANAN KOMUNTKRASI
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Communication Service Introduction Main Stations

Telephone 1881 > 26 juta

Videotex Sep-1983 approx. 80000

Telefax Jan-1979 approx. 40000

Tel ebox Okt -1985 < 800

Teletex 1881 lapprox. 1 68000

Data Transmission < 1870

~ Telephone network approx. 1 00000

~ Leased-circujt ppprox. 140000

- Datex-L ppprox. © 18000

~ Datex-P 1880 ppprox. 15000
alasan-alasan ekonomis, Penyediaan-penyediaan yang pertams
ksli harus dipusatkan pada daerah-daerakh lokal rpemakaian
15DN,
b. Perkembangan pelayanan ISDN

Tiga kategori pelayanan yang akan ditgqwarksn dalsam

ISDN, vaitu:
- Yang Pertama, sejak adanya terminal-terminal yang  harus
dapat dipergunakan dalam rengenalan jaringan—jaringan baru,
merecks  Jjuga dilengkapi dengan terminal adapter dengan
interface konvensional (misal analog, X.21, X.25) vyang
melaksanakan penggabungan ISDN. Disini tidak hkan merubah
karakteristik~karakteristik mereka tetapi hanyh mewberikan

-
“Divia, hat. 206




akses ke fasilitss transport ISDN.

- Kategori kedns berisi adanya pelsysnan yang te]

dengan hal-hal yang renting dan pemhatasan kembd

pelayvanan ISDN. Mereka meliputi telepon. telefs

dan videotex.

- Akhirnya ads pelayanan baru vang lengkap dan

keistimewasan yang bersifat menarik untuk pemakaisg

ISDH. Contohnyn meliputi image communication

diam atau bergerak, remote drawing (khususnya vya

dengan komunikasi suara), telefsx dun video telep
Range dari pelayanan vang ditawsarkan

I5DN akan dilengkapi dengan bermacam-macam pela

penting. Pelayanan itu dapat dipergunaskan

dengsn sejumlah relaysnan yang berbeds dan

pengiriman panggilan (call forwasrding),

service changeover dan terminal selection.

Deutsche Bundespost Sedang merencanakan

pelayanan-pelayanan sebagai bagian dari penge

seperti vang ditunjukksn dalam tabel 3-3 vaitu:

3

ISDN telephony

- ISDN videotex

ISDN telefsx

ISDN teletex

ISDN data communication

dernjgan

dalam

dals

automatic

ah ditambah
1i tentang
X, teletex

mempunyai

n-pemakaian

gambar
ng sejajar
hony .

Jaringan
vanan vang
i gabungan
meliputi

callback,

penawaran

halan  ISDN
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TABEL 3-3%°°

PENGENALAN PELAYANAN ISDN DEUTSCHE BUNDESH
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0SsT

Introduction ISDN Basic Access Ser vi

ce

Telephony (3,1 kHz)
Videotex

Group 4 facsimile
Teletex

Data transmission
Access to Datex~P

is88

Telephony (7 kHz)
Data communication

- Moving-image

- Fixed-image

— Remote drawing

- Remote sketching
Textfax
Videotelephony
Remote control

1990

Image communication servicg:

1891 Data transmission, packet ~g

riented

1993

i

Videotex untuk standart barn

u

Hal ini sangsat penting, karens itu selury

penuntun  untuk pelayanan ISDN telah diumumy

penundsan, sebab akan menjamin kelanjutan akses p

peserta-peserta komunikasi awa l dan fasiliot

interworking dengan mengadakan Jaringan-jaril

pelayanan vang akan membutuhkan tempat b

diperkenalkan.

o
Drvid, hat. s07

h  saluran
arn tanpa
ada semus
a5 untuk
ngan dan
ila ISDN
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I1T1.3.3.2. Terminal-terminal ISDN

Perencanaan—perencanaan untuk terminal-terphinal ISDN
vang baru harus menggunakan kondisi-kondisi diétas serts
kebutuhan-kebutuhan sebagai penuntun utama.
Pertimbangan—pertimbangan vang lain akan diusahfkan untuk
menghasilkan suatuy design yang tergantung pada rencans

apakah yang dipakai sebagai stasiun utama ISDN atqu terminul

PABX.
Terminal-terminal stasiun utama ISDN harus |beroperasi

sebagai Jaringan * penggabung vang otonon penuh.

Interface-interface dan protokol-protokol telah

distandarisasi.

Didalam hal terminal-terminal PBX ISDN, flungsi dan
harga dimanfasatkan untuk para pemskai vang dapgt dicapai
melalui pengaturan pembagian fungsi-fungsi diantarjs terminsl
dan sistem. Untuk terminal-terminal ISDN vang dapat juga
dioperasikan sebagai terminal stasiun utsma ISPN, semua
fungsi diperlukan untuk komunikasi melalui masfing-masing -
Jaringan yang diimplementasikandalam terminal.

Ada dua macam terminal ‘ISDN yaitu service specific
iSDN terminals (terminal ISDN dengan pelayanan khisus) dan
ISDN multiservice terminals. Perbedaan antara kedug terminal
itu tergantung pada karateristik«karakteristik fomunikasi

dari terminal-terminal tersebut.

&. Service-specific ISDN terminals




Terminal ISDN dari tipe ini pada umumnya d

untuk sebuah pelayanan komunikasi. Contoh-contohn

telepon digital ISDN, unit facsimile ISDN d4

videotex ISDN.

Dengan karskteristik semacam itu termin

vang dekat dihubungkan dengan pelayanan ISDN itu)

(misalnya informasi jaringan, transmisi kecepaf]

high resolution) vyang langsung dapat diki

terminal-terminal yang digabungkan.

b. ISDN multi~service terminals

Terminzl-terminal kelompok ini pads

memperbolehkan penggunaan beberapa pelayanan koum

'menjadikannya daya tarik yang istimews di sekits

pelayanan terpadu. Oleh sebab itu akan hanyd

interface jaringan dan hal ini tidak ads ms

penggunaan fasilitas ISDN untuk sekaligus mode c9

bermacam-macam komunikasi.

III.3.3.3. Terminal-terminal untuk Pilot Project

Pilot project ISDN Deutsche Bundespost di

dan Mannheim telah menyuguhkan kesempatan yang
pertama kalinya dalam uji lapangan terminsl-termi

ntama ISDN,

Proyek ini sedang dilaksanaksn dalam 1

yvaitu:

96
irencariskan
va meliputi
n terminal
al-terminal

manfaatnya
an tinggi,

rimkan ke

dasarnya
nikasi yang
r Jaringan
ada satu
salah pada

mpuran dan

I SDN
Stuttgart

baik untuk

nal stasiun

ima tahap,




- Tahap 1: sistem delivery (meliputi terminal-tet
- Tahap 2: terminal adapter-terminsl adapter
-.Tahap 3: terminal-terminal text dan data
- Tahap 4: terminal-terminal telepon
- Tahap 5: perluasan pada call-processing systenm

Sejumlah terminal-terminal ISDN yang dipakai akan

97

minal)

bertambah

secara berturut-turut dari tahap 1 sampai 4. Tahap 1 dimulai

g

b

pada bulan Desember 1986, padsa akhir tahun 1987

terminal ISDN telah dihubungkan dan vang terbar
telepon-telepon ISDN.
Siemens adalah yang pertama kali

- terminal-terminal ISDN untuk proyek ini, vyaitu:
- ISDN telephones Siemens digite 330

- ISDN multi-service terminal T-3805

- ISDN facsimile unit HF-2101

- ISDN text FC

ini

Semua pe:alatan merupakan pengenalan peld
direncanakan oleh Deutsche Bundespost sep
ditunjukkan pada tabel 3-4.

Semua peralatan, kecuali untuk ISDN text

dioperasikan dslam pilot project sejak Desember 1

vang ditunjukkan psda gambar 3-4,

- Siemens Digite 330 ISDN Telephone

Sesuai dengan definisi Deutsche Bundespost

ISDN di  atas adalah digolongkan sebagai pera

ekitar 3000
yak adalah

menyediaskan

yanan yang

erti vang
PC, telah

986 seperti

terminal

latan

yang




penting. Terdiri dari interface saluran ISD

pengontrol peralatan., Peralatan interface salura)
£
TABEL 3-4%°’

TERMINAL PTLOT PROJECT DEUTSCHE BUNDESP
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N dan salat

h ISDN  vang

Digital telephone
~ Terminal pelayanan dasar telepon ISDN
- Aplikasi untuk daerah yang lebar

Peralatan facsimile group 4

— Facsimile untuk transmisi kecepatan tinggi dalam ISDN

PC untuk terminal text dengan modul komunikasi
=~ Uji coba pada pelayanan teletex dalam ISDN

teletex

- Menggunakan dua kanal informasi
- Mendemonstrasikan videotex ISDN dengan built
yang lebih pendek

Terminal multiservice untuk telepon dan videotex ISDN

Frup time

Terminal adapter dengan interface analog dan X
—- Dihubungkan pada terminal-terminal luar pada

21
ISDN

dipakai disini juga digunakan dalam terminal-te

vang - lain. S3iemens digite 330 mempunysai

alphanumeric display dengan 24 karakter pad

deret, dipergunakan untuk mempertunjukk

berita-berita dan pemakai dengan tepat. Termina
mempunyai 10 pelayanan penting pengontrol kunci
untuk menyimpan 28 tempat atau alamst. Gambar b
Siemens Digite 330 ISDN Telephone ditunjukkan

3-5 di bawah.

46)14:a

Fminal ISDN

2 saluran
5 tiap-tiap
11 sigtem
Il  ini Juga
Hdan 14 kunci
ok diagram

bada  gambar
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Acoustic
Cireuitry
Display
Keyboard
RS
cey
icc
|
SBC -
S; bus

GAMBAR 3-5%8)

BLOK DIAGRAM SIEMENS DIGITE 330

- ISDN Multi Service Terminal T-3805
ISDN multi service terminal T-3B805 adalah
pada telepon ISDN dan pelayanan videotex. Pada mb

semus penawaran berfungsi sebagai telepon ISDN, t

100

peralatan
de telepon

etapl untuk

penambahan bantuan operasional telah dilengkppi dengan

screen, soft keys dan communication register.

Ada dua pilihan penggunaan untuk akses
vaitu:
- Adapter (penyesuai) terpadu Yand memperbolehkan
~ ISDN ke pusat komputer videotex dalam Jaring
analog. Dalsm hal ini, transmisinys pada

konvensional 1200/75 bit/s.

£8)

‘1bid, hal. 209

pelayanan,

akses dari
an telepon

kecepsatan
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i

Screen Outage protacted
data memary
I
22 Central controlier °:}
interfaces e e e --:] So line . bus
: Local functions interlace
7 1 Tele- | Videotex
6/7 I phony } (Vix) :
. Perer supply | AC power
D:H crcuntry 1 | 8 B - | Aetwark

4
GAMBAR 3-5°°)
BLOK DIAGRAM T-3805

-~ Alternatif yang lain adalah panggilan atas halgqman-halaman
pads  informasi videotex dari prusat komputen videotex
" istemews yang dihubungkan pada ISDN. Disini,| kecepatan
transmisi adalsh B84 kbit/s. JTelepon ISDN danl pelsysnan

videotex dapat dipergunakan secara bersamaan prada

multiservice terminal.

- ISDN Facsimile Unit HF-2101

Unit facsimile ISDN HF-2101 memenuhi keinglinan CCITT
Group 4, Rekomendasi klas 1 (T.5). Unit ini dfioperasikan
dengan resolusi 300 atau 200 dot per inchi. Untik merekam

unit ini menggunakan pemindahan panas unthk proses

*Ibid, rat. 210




pencetakan. Untuk berita-berits dengan ukuran

dapat dikirimkan dibawah 10 detik, tetapi copy

menghasilkan sekitar 7 detik.

Butfer and
control ynit
lor

Communi-
cation

P S
N

Scanning

h igitizer
unit Dlg' e

A4
lokal
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GAMBAR 3-7°°)

BLOK DIAGRAM HF-2101 FACSIMILE DEVICE

- ISDN Text PC

ISDN text PC

menggabungkan range~-range

radsa fungsi-fungsi lokal vyang ditawarkan

komputer dengan memanfaatkan pelayanan komuniksasi

distandsrisasikan yaitu teletext, PC adalah persl

efisiensi 18 bit prosesor menggunakan sist

dan

M5-D0OS. Untuk software text memakai

MS5-WORD. Te

20) Ibid, hat. 311

yang lebar

olelh personsal

text yang
ptan dengan
bm operasi

Fminal  ini
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sedang digunskan dalam pilot project sebagai perjcobaan untuk

komunikasi text dalam ISDN.

ITT.3. 4. Stratégi untuk Pengenalan ISDN
ITI.3. 4.1, Pengenalan sistem standard
Jaringan telepon vang beredar meliputi {§73 sentral
trunk dan sebanyak 6200 sentral lokal. Mengingat pads
kenysataannya bahwa Sistem-sistem analog telah djipakai pada
shals yang besar bagi lebih dari 32 dutes unit saluran, maka
hal ini memperjelas bahwa untuk pertimbangan-pertimbangan
teknik, organisasi dan ekonomis, teknologi ini 4idak dapat
diganti dalam beberapa tahun.
Studi oleh Deutsche Bundespost telah |menunjukkan
bahwa digitalisasi Jaringan telepon telah dimulai dalam
beberaps pusat Jaringan yaitu di daerah-daerah vang kegistan
ekonominya tinggi, yang mana hal ini akan dengan cepat
menyebar ke daerah-daerah vang lebih jauh.
~ Sistem-sistem switching digital yang umumhya sedang
diperkenalkan hanya dipaki urituk memperbessar Jaringan
telepon, mereka belum mempunyai kecakapsn ISDN valitu mereka
belum memperbolehkan integrasi dari pelayanan laip (seperti
teletext dan transmisi data) atay henyediakan
pelayanan—pelayanan baru. Karens keadaan, maka |[tidak ada
perubahan begar dalam deretan pelayanan yang ditajarkan pada

pelanggan—pelanggan telepon yang dihubungkan pads sentral

digital pertams. Hanya apabils semua kompondn-komponen




teknis ISDN telah diperlengkapi, khususny

termination dan sistem signalling baru diantarp

pengontrol sentral.

Karena adanya Jjaringan telepon analog V

dapat sekaligus diubah menjadi teknologi digf

tindakan yang saksn diambil untuk memuaskan

pelayanan ISDN pada skals

nasional serta untuk

prada daerah yang belum digital agar tidak

satu-satunya kemungkinan teknis untuk mencapai L

adalah remote access, yaitu hubungan pelanggaf

sentral lokal digital dsari Jaringan lokal yang 1

tidak adanya sentrsl lokal digital dengan kecsak

vang dipergunaksn dalam Jaringan lokalnya.

Pembagian perencsnaan untuk peralatan sent

adalah sebagai berikut:

Tahun 1988,

sebuah sentral 1

pelanggan
didirikan pada masing-masing delapan Jaringan

lokasi sentral-sentral tersier. Sebagai tambahd

sentral trunk akan dilengkapi dengan kecakapan IS]
Tahun 1989, dari kemajuan di tahun 1988 sen
digital yang baru dipasang akan mempunyai kecakapy
Tahun 1890, 50 persen dari sentral-sentrd
vang telah dibangun diantara tahun 1985 dan 1988 N
cocok untuk ISDN akan dilengkapi dengan kecakapan
Tahun 1881, sisa 50 persen sentral digital

cocok untuk ISDN akan dilengkapi dengan kecakapan

“or

3

B in

lokal
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Tahun 1983, lima tahun setelah dimulai p

setiap pelanggan Deutsche Bundespost akan mempung

ISDN.

ITI.3.4.2. Pilot project ISDN

Untuk menjamin kelancaran fungsi

komponen-komponen ISDN vang baru sebelum op{

normal dimulai, Deutsche Bundespost akan menel

project ISDN yang dipusatkan di Mannheim dan Sty

masing-masing melibatkan sebanyak 400 bsasic §

Deutsche Bundespost

bermaksud untuk menguji

bekerja sama dengan relanggan-pelanggannya sambi

pengalaman dalam pengoperasian

sistem. Peralat

berikut ékan disediakan oleh Deutséhe

Bundd
masing-masing letak pilot projiect, vyaitu:
- Telepon-telepon ISDN

- Peralatan terminal

telematik ISDN untuk te

teletex dan textfax ISDN
- Peralatan terminal multiservice ISDH

~ Terminal adapter untuk menghubungksn peralat

tradisional (misgal mesin-mesin facsimile, mode

terminal-terminal data)

- Sebagsi tambahan, telah dimiliki PBXs ISDN ds

terminal ISDN vang akan diuji dalam pilot projec

Pemasangan fasilitas-fasilitas teknik

dalam dus sentral

ooy

telah I

percontohan di

i

Faktek

brasi
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pertengahan . tahun 1988. Setelah penvempurnshn test -tegt

fungsional, peralatan terminsl telah dihubungka:

=

tahap demi

tahap dalam tahun 1987. Gambar 3-8 menunjukkan rencans

fase-fase pilot project sampai tahun 1987,
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Gambar 3-9 menunjukkan bagian-bagian pProyy

sampai 5 pilot project, yeang menunjy
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)f’Op.CLt. » hatl., 27

kil dari fase

kkan baik




komponen-konponen ISDN besar maupun

pengujiasn mereks.
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IIT.3.5. Perkembangan ISDN Lebih Lanjut

Gambar 3-10 memberikan pandangan dari langkah-langkah

rerkembangan yang> lebih besgar

dari

Jaringan digital umum pelayanan terpadu. Langka

ditandsi dengan teknik

52)1bid, hat. 28
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akan terjadi dalam beberaps urutan fase yang te

|~

Digitelisasi pads " komponen-komponen j&

terdiri dari sistem transmisi sejak tahun 1970

switching dari tahun 1884,/1985.

Digitalisasi jaringan telepon dsari tahi

vang merupakan integrasi fase I yaitu antara ti

switching. Digitalissasi Jaringan telepon di

tertinggal dari Perancis. Ada yang mengatakan bd

disebabkan oleh terlalu hati~hatinya q

telekomunikasi di Jerman

vaitu Deutsche Bundd

menginginkan agar semus vang tersambung di jarin

Persyaratan teknis yang ketat dan bermutu tinggil.

1982 hanya sada 100 sentral telepon digital

8000 sentral lokal. Sentral-sentral Siemens EWSD

System-12 baru mulai dipasang pada tahun

digitalisasi Jaringan trunk diperkirakan selesai
dan jaringan lokal tahun 2020,

ISDN dari tahun 1988 merupakan integra

vaitu pelayanan 84 kbit/s. ' Terlepas dari relati

digitalisssi Jaringan, penerapan JSDN di Jerm

prioritas yang tinggi. Pada akhir tahun 1989

terpasang 108 sentral-sentral ISDN lokal yang tej

buah sentral 1SDN trunk. Akses Basic Rate Access

Primary Rate Access (PRA) tersedia sejak swa

ISDN, vaitu sejak awal tashun 1989, Jas

tersedis melslui Jaringan ISDN adalah

telepon

1984 .

a-jasa yang

109
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o

s
2
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Jerman jauh
hwa hal ini
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spost, vyang
gan memenuhi
Pads tahun
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dan Lorentz
Rencana

tahun 2000

1 fase I
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circuit switched data (teletex), faksimile, 1

3

videotex (Btx). Antar muka ke Jaringan SKDH

melalui kanal B. Akses melalui kanal D akan ditd

tahun 1991 dan pada tahun 1995 diperkirakd

sejumlah 1,5 Jjuta pelanggan ISDN. Bundes

merencanakan untuk mengkonversi 12 % 1

senﬁral

menjadi sentral ISDN, oleh karens itu diper]

concentrator untuk menjangkau pelayanan ISDN

Jerman.

Interkoneksi dengan Numeris Perancis

pada bulan September 1980, vang kemudian akan di
hubungan ke I3DN Italia, Inggris dan Denmark.

Integrasi dari pelayanan broadband dals

ISDN dari tahun 1880 merupakan integrasi fase I

Bundespost, jaringan masa depan yang sesunggu

Jaringan ISDN dengan switching paket ber

(broadband packet switched ISDN), dimara skan

asynchronous transfer mode (ATM). Jaringan

melayani switching data dari 64 kbit/s sampai

Mbit/s. Jaringan ini merupakan jaringasn ISDN be

(Broadband ISDN atau B-ISDN). Penerapan Jaringsan

Jerman diharapkan terlaksana psda tahun 1995,

Integrusi dari pembagian pelayanan dal

+telekomunikasi broadband terpadu dari tahun 199

integrasi fase IV.
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IIT. 4. IMPLEMENTASI ISDN DI AMERIKA UTARA

ITI.4.1. Perencanaan untuk Implementasi ISDN

Implementasi ISDN sdslah

kompleks da

tantangan vang berat. Perkembsngannya berjalan

teknologi dan VLSI pada pelayanan, standart dan
Jaringan serta dari terminal-terminal dan unit-g

termination pada sistem-sistem switching. Den;

range-range dari kecakapan dalsm semua daerah

Bell-Northern

maks Research (BNR) dan Nort

lambat laun akan mengadakan produksi-produksi

baik untuk mengembangkan sistem baru

ditunjukkan pada gambar 3-11.

Northern Telecom ISDN adalah dibusat berdad

dasar-dasar yang kuat dari DMS-100 Central Offid
dan DPN Packet Switching Product Family.

Seperangkat DMS-100 akan meliputi:

- Pengatur, yang membagi-bagi hentuk bangund

memperbolehkan ISDN diimplementasikan dengar

perubshan-perubahan pada hardware dan softwarq.

Kemajuun seperangkst digital centrex vang dg
dengan seperangkat telepon utams dengan menggy

band signalling.

Sebusah kartu saluran pada ssluran pelanggan g

pelayanan wenjadi meningkat, dengan mengubah K

perorangan yang lebih bsik.

B

g alt

nern

séperti

sarkan
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- Terbukanya kanal-kanal 64 kbit/s melalui swith

- Out of band yang memberitskan protokol-protok
pada switch,

- Sepersngkat datspath yang mengerjskan sosd
ISDN.

Fungsi-fungsi dsata cirecuit switching d

merupakan bagian dari tuntutan kecakapan ISDN

DPN Product Family memperbolehksn operaq

bersama-sama pemaksai untuk membangun dan mengopsH

performance ujung ke ujung jaringsan dd

BNR, Northern Telecom dan Bell CH

mendasarkan perencanaan mereka untuk implementad
tiga fase pendekatan, yaitu single node implemer

dimulai dengan uji lapangan dalamn tahun 1986, n
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h.

ol internal

k teknologi

gital vang

inya secarsa
rasikan high
ta paket.

nads telah

i ISDN padsa

tation yang

fltinode yang
merupakan implementasi Jaringan secara luas ang dimulai
dalam tshun 1988, dan perkembangan fase pelayansah lain yang
waktu itp dijumpai tuntutan pasar ysng sedjang matang.
Perincian-perincian dari fase-fase ity adalph sebagai
berikut 22,
2. Fase pertama
Tahap pertama dari realisasi ISDN lengkap adalsh
implementasi pelayanan secars penuh single ISDN sgar

550 1bid, hat. s




terbukti bahws konsep~-konsep akses

standart-standsrt yang dapat menyelamathkan

fungsi-fungsi dan pelayanan-pelayanan. Akibat

Northern Telezcom memulai ISDR  dengsan uji

lapangan.

o

Fase pertama ini skan menerspkan basic

Basic rate sccess dikensal sebagai 2B+D, 2B m

kanal B4 kbit/s vang digunskan untuk suara atay

menunjukkan satu kanal 16 kbit/s

untuk signalli:

Basic rate sccess dapat membantny Sumpal & termin

pelanggan tunggal.

Untuk telepon vang mengoperasikan

. Percobaan-percobaan ISDN akan dilengkapi pef|

tantangan ISDN vang skan

mempunysi operasi, admi

pemeliharaan dari jaringan-jaringannya.

Percobasn jugs skan memberi

renjual-penjual softwusre, penjual

pimpinan-pimpinsan pabrik untuk berkesempatan

menunjukkan teknologi—teknologi mereka .

renting untuk membuktikan bahws ISDN

Seperangkat dengan sifat standart-standart

Uii lapangsan Juga akan menguji

terminsl-terminal dengan varissi pelanggan-pel

luss.

1y a

g dan

perhsat

tern

Kese
sesungguhnyg

yang
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b. kedus

Fase

Bagian penting dari rencsana BNR dan North

untuk fase ini adalah implementssi standart

kedus yaitu primsry rate Qleh karens

CESS .

access disediakan untuk hubungan

‘pelanggan—pelanggan pada I3DN node, maks PRA

Private Branch Exchanges (PBXs) dan sekumpulan H

dihubungkan ke dalam ISDN untuk mengambil  keur

penuh  dari pelayanan-pelayanan

ISDN.

Banyai

transmisi lebih

vang tinggi dari PRA

dipertunjukkan seperti 23B+D di Amerika Utarsa

dan 30B+D di FEropa. Primary Rate Access terdiri

S

30 kanal B 64 kbit/s murni untuk suara atau da

satu kanal D 64 kbit/s untuk signalling,

¢. Fase ketiga

Pada fase ketiga ini, prerkembangan pel

mengusahakan kecakapan ISDN dengan range vyang

cepstnys perkembangan pemakaisn-pemaksian.

Selams fase ketiga ini, fungsi yang

integrasi

)
3

terminal-terminal uara dan

pengalamsn mengontrol pelanggan dari jaringan
beroperasi skan dapat diharapkan. Kecepatan

vang tinggi akan sebagai bahan untuk perkembangaj

network dan pelaysasnan broadband. Akhirnysa pars pemaksai

ern

akses

tungan

vang
dan

dari

Byanan

tramsmisi

Telecom

CCITT
basic rate
rata-rata

mengijinkan

omputer yang

yang
kecepatan

telsah
Jepang,
23 atan

ta ditambah

akan

lebar dan

Finggi dari

hta . serta
hereka yang
ISDN
1 lokal ‘area

akan




sangdupr dengan melalui prelayanan-pelayanan

mengakses pelayanan informasi data base sertls

penyimpanan dan pemrosesan data,

ITT.4.2. Uji Lapangan ISDN

Dalam beberapa tahun ini, perusahaan-pery
menjalanksn dan menyediakan peralatan ISDN vang

seluruh dunisz akan bekerja =ama dalam uji |1

seluruh Amerika Utara untuk nienyebarkan

fungsionsl, standart-standart, implementasi, tek

penerimaan pssar ISDN.

Bell Northern Research (BNR) dan Northe

ikut serta dalam lims rercobaan dengan Moup

Pagific Northwest Bell, Southern Bell, Southwest

=}
=

Bell Canada.

Percobaan-percobaan vang telah dipill

demi setahsp akan melengkapi

implementasi ISDN|

teknologi dan pelayanan vyang lain sedang dal

Ferencanaan. Berikut ini akan dijelaskan beberaph

ISDN dari BNR dan Northern Telecom vang bekerjsa

[

beberaps penyelenggara telekomunikasi lainnya.,

a. Mountain BRell

Percobaan dengan Mountain Bell dan Pasifid

Bell untuk pertams kalinya akan membuat perencarn

utuh percobaan ISDN di Amerika Serikat,

dengsar] -
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circuit switched suara dan dats vang menggunakg

serts dengan pelayanan paket switched data vang
kanal B atauy D.

Fercobaan Mountsin Bell di Phoenix, Ar

dimilai pads bulan Nopember 1986. Percobaain

melibathsn sejumlah pelanggsn dan beberapas kant

Percobsan akan menggunskan DM53-100 ISDN 1

sekumpulan kantor utama Mountsin Bell Phoenix ds

darak jauh dalam tiga kantor pusat yang lain

diinterkoneksi menggunsken fasilitas fiber.

J

ssluran ISDN menggunskan standart basic rate
vang akan dipasang di daersh Fhoenix.

Pelanggan-pelanggan

dalam percobaan i
bermacam-macam departemen dari pemerintahasn ne
Arizona, Honey Well. Masing-masing akan

bermacam-macam pemakaisn ISDN dari bermascam-n

kantor.
Pelayasnan-pelayansn Susra yang diuji skan
lebih dari 45 aliran perangkat bisnis DMS-100, ¥

csll waiting, call forwarding, threc way calling

calling. Dengan menggunakan kecakapan data

paket,

aplikasi dats akan diatur melalui

komputer-komputer kerangka utama vang besar pa

personal kompnter. Para pemakal akan dapat men

mengurus pelayanan-pelayanan suara darl persorn

{zZons,
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melalul integrasi kecakapan suars dan data ISDN.

Felaysnan yang berhubungsn bisnis

ISDN skan meliputi ecall hunting, routing call md

vang tidak mshal, perekam otomatis

dan antomatie checking.

b. Pacific Northwest Bell
200 salursn di Portland, Oregon akan
setelah percobaan Mountain Bell. Pelanggsn

terpenting adslah U.S. National Bank dari

bank terbesar di Amerika Serikat. Saluran-salura

access skan  digunakan pads pengujian

yang penting pada kantor bank, seperti
teller otomatis, pemerikssan bernsr
kegiatan-kegistan elektronik bank.

Selain dilengkapi dengan pengujian

aplikasi-aplikasi ISDN bagi

lainny

utomatic

pengoper

untyk

pelanggan~pelanggan
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remsksidn-pemaksian

bsian mesin

tidaknys dari
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komersil

yang besar, Pscific Northwest Rell Juga akan menduii bsik di

tempat pelanggan maupun pemakaian-pemakaian

komunikasi~komunikasi sendiri.

c.S5outhwestern Bell
Pada akhir tahun 1387,
beratkan pads pengoperasian

Jaringan ISDN. Peroobaan~perc0baan ini akan

=
3

percobasn ini

administrasi  dan

dalqm Jjaringan

o dititik

pemeliharaan

berpperasi di




'ﬁkses ISDN

St. Louis, Missouri. Dengan adanysa

velayanan-pelayanan DM5-100, percobaan ini 4

dengan basic rate access ISDN dan skan meliputi

ISDN seperti datapath dan datsas untuk suara.
access dan sistem signalling no.7 yelah direncd
rerkembangan percobaan ini.
d. Bell Canada

Keseluruhan rangkaisn teknologi
percobaan-percobaan di pasaran telah dimulai

1885 dan akan diteruskan sampai tahun 1888,

Dalam tahun 1985 dan 1888, teknologi d
ISDN telsah diuji dalam dus fase di Bell
diperbesar sampai pada tigs kots. Pada musinm

1887, DMS-100 node telah dipasang di Ottswy dan

200 saluran 2E+D untuk pemakaian di Bell Canada

capability (keéakapan) vang telah di

percobaan-percobaan lain, Bell Canada juga sakan

“pada  pelayanan yang ada seperti
communications service yang mengijinkan pelanggs
dan mengstur dats untuk pemskaian broadrange. H

audio

119
penambahan
kan dimulai

interworking

rimary rate
nakan untuk
T SDN dan
dzlam tahun
igital 1loop
Canada  yang

S

>mi tahun

O

dilengkapi

Disamping
gii dalam
membuktikan
intell}gent
1 mengakses

Jeh quality

conferencing, voice text cbnferencing Jugs akan
didemonstrasikan.
Pada musim rontok tahun 18987, fape Cttaws

diujicobakan ke pelanggan dan diperkirakan akan




dari pemaksi-pemakai Centrex besar terhadap peld
perencanaan dan terminsl-terminal ISDN.

fa

Penamhahan beberapa se telah dipergd

mengembangkan percobaan Bell Cansda di Touronto d
dengan penyambungan melalui sistem signalling nd

tahun 1988, Pelanggan-pelanggan bisnis yang

ditambahkan pada percobsaan ISDN Bell Canada, der

skees untuk pemilihan terminal-terminsl lebih

network capability. Fase ini berisi primary rate

pada 23B+D disntars ISDN node dan private branch

seperti Northern Telecom Meridian SL-1.

¢. Southern

Erell
Percobasan ini dimulai di Atlénta, Georgis

1987, dimana percobaan ini telah mengarah pada

relayanan ISDH dan akan terdiri dari bermscam-ma

(multivendor) disekitar Jaringan., Sistem signa

no.7 yang skan digunskan untuk Jaringan

diantara dua DMS-100 ISDN node dsan ketiga node

disupply oleh penjual lainnya. Northern T

renjual-penjual vang lain sedang bekaerija

Bell akan mendirikan peraturan-peraturan interwoy

an

gan

pelgyansan

dengan

nakan  untuk
Montreal
.7 pada awal
kecil akan
meﬁberi
lanjut dan
ISDN

access

exchanges,

psda  tahun
pengenalan
b3 penjual
lling CCITT
ISDN
vang telah
lecom dan
Southern

king.




IIT.4.3. Beberapa Implementasi ISDN di Amerika

IIT.4.3.1. Interaksi antar-kantor

ISDN menswarksan kecakapan untuk mempk

manufacturing vang meliputi mualptiple

memperbolehkan komunikasi-komunikasi kecepsatan
terjadi seperti pada kebutuhan dssar.

Interoffice interaction (interaksi

berdasarkan pada personal komputer-personal kop

Kebutuhan akan formalitas dan streanp

proses manajemen proyek akan membantu dalég

N

suatu perkembsngsn. Hal ini terasa bahwsa pengsa
proyvek dapat sangat memperbaiki seluruh penggumn

memeriiksa dengan teliti untuk mengambil

3

perencanaan konfigurasi-konfigurasi, acara-aq

penyusunan rencana, mempelajari dan memeriksg

sambil memperkecil perialanan waktu vang

Perwuijndan ini adalah implementasi 157

masing-masing lokasi-lokasi bisnis supavsg

manfaat-manfaat itu, seperti vang ditunjukkan

3-12. Setelsh mengevaluasi usaha-usaha awal,

kesempatan-kesempstan baru vang relevan unt

pemakaian manajemen proyek ISDN.
Untuk pemakaian ini tersedisa produk yang

untuk memperoleh penggabungan Jarak Jjauh padsd

Network laboratorium Motorg

(LAN) di

12

Utara
rluas sistem
sites vang
tinggi vyang

antar-kantor)
puter.
line sebuah
m pengaturan
uh manajemen
san ISDN dan
bagian padsa
ara diskusi,
dokumentasi
tak perlu.
N diantarsa

memperoleh
pada gambsar
baru mencari

uk menambah

dipergunsakan
Lokal Area

la.

Dengan




memperbolehkan komputer-komputer Macintosh
dagang komputer-komputer Apple)
ISDN pada LAN, kemungkinan tujuan remcte Macin
anggota yang benar dari LAN,
access pada semua fasilitas-fasilitas ini.

BNR NTI.
(Ottawa, Canada) {Schaumburg)

NTI
{RYP, NC)

18T
{Chicago}’

Ameritech Services
{Schaumburg)

: Mail Server

A

RTI'BNR
Corporate
Network

Packet

Motorola Lab {Schaumburg, IL)
Project Management Zone

Mazii Server

GAMBAR 3—1258)

LR oud

TERACTION INTERNATIOHNA

INTEROFFICE IH

Pelayanan dan software sedang diuji melsa

manajemen proyek vang meliputi electronic m
surat elektronik), pembagian layar (scree
transfer file dan manajemen, file sharing, wor

dan grafik-grafik. Usaha-usshs yvang akan d

pemakaian ini dapat meliputi perbaikan file tr

SS)Daryl J. Eigen, Narrowband and Broadban

untuk dihubunigkan

dengan demikian mempunysai

122
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full

Motorola
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nil (pos-pos
f sharing),
1l processing
htang dengan

hnsfer rate,

. ISDN CPE

Directions, IEEE Communication Magazine, April

f 990, hal.26
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integrasi stasiun kerja software, menciptakan | standarisasi
display protokol-protokol wuntuk membsantu konferensi dan
pengembangan software untuk memperluas hubungan| pada sebuah
deretan-deretan besar dsari pelayanan-pelsysnan khusus.
Hubungan-hubungan yang terjadi melalui kldua circuit
switched data melalui kanal-kanal B ISDN -dan papket switched

data melslui kansl D ISDN.

III. 4.3.2. Manfaat ISDN Untuk Aplikasi-aplikasi| Bank
Pengalaman US BANK dengan sejumlsh saplikasi-aplikasi
vang ditunjang oleh Northern Telecom's DMS-100 ISDN pada
akhir bulan Maret 1987. US Bank sekarang masih menggunakan
ISDN yang menguntungksan pelanggan US West Commuhications. US
Bank adalah bagian dari US Bancorp, organisagi pelayanan
keuangan terbesar di Pacific Northwest dengan #set sekitar
15 billion dollar.
Dua pengharapan dalam penyimpanan uang ,lalah pemakai
US Bank yang memakai ISDN untuk menyelesaikan pekerjasn
mereka, dan pemilih-pemilih vyang membuat pufusan-putusan

rada implementasi teknologi dalam US Bank vydng dijumpsai

kebutuhan-kebutuhan pemakai. Umpan balik pemakai dan pemilih

telah di dokumentasi sebagai bagian evolusi yang luas
bersama-sama dituntun oleh Bell-Northern Researdh, US Bank,
Northern Telecom Inc, US West Communications darl Bellcore.

Di bawah ini akan digambarkar beberapa




pemakaian-pemakaian baik vang telah dipergun

Bank maupun beberapa pemakaian-pemaksian

direncanakan untuk pendekatan waktu implements

i

- CENTREX ISDN

Telepon centrex ISDN adalsh telah mendap

vang tinggi yang diperlengkapi display-based vang cepat

beritas-berita dan mempunyai user interface berd
penggunsan softkey-softkey dengsn perubahan

tergantung pada apa yang sedang dipakai oleh pd

- MESSAGE DESK

ISDN telah dipergunakan sejak 1887 un
Message Desk memsnggil resepsionis
Resepsionis-resepsionis mempunvyai sebuah d

menghasilkan angka-angks panggilan, sebuah buky

semua panggilan, screen bssed vang menuninkkan

directory, akses ke electronic mail untul
berita-berita telepon mereka dan wuntuk penen
bahwa masyarakat akan keluar dari kantor dan
Keuntungan-keuntungan meliputi jawaban

profesional, sebab resepsionis sering kali tahu

memanggil dengan mengenali angka mereka.

- SNA HOST ACCESS

akse

ISDN jugs melengkapi

user dengan

b kan
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angks dari sekumpulan komputer di Bank. Satu| metode yvang
dipakai ialah 3270 emulation software vang dilengkapi PCs
dengan akses ke sekumpulan IBM.

Tanpa NPSI di ujung depan, X.25 ke proftokol Systems
Network Architecture (SNA) yang perubshannya harus memakan
tempat. Dalam skenario ini, response waktu adalah di range
dua sampai tiga detik, vang seluruhnyva dapat diterima untuk
kesempatan users, siapsa vang membutuhkan aks¢s ke e-mail
dan barangkali beberapa database. Para pemaka]l Jjarak Jjauh
Jjuga mendapat sebuah perbsikan besar pada Hfecepatan dan
kepercayaan melalui modem-modem.

Metode host access 1lain vang dipakdi di bank
dilengkapi 3278 users dengan akses ke sekumgulan (host),
melaksanakan penggunaan Adacom coax eliminatdrs. Response

waktu untuk aplikasi ini pada range sstu sampai dus detik.

~ AUTOMATIC TELLERS
Automatic . teller  mschine adalsh daerah kunei
pertumbuhan di industri bank. ISDN mengijinkanl bank untuk

mengganti ssaluran pribadi yang mahal dan menggantungkan 8

ATMs pada single basic rate loop.

- POINT OF SALE (ANGKA PENJUALAN)
Strategi daerah pertumbuhan lain untuk blank jaringan

point of sale mereka. Bank mempunyai angkia penjualan




126

terminal dalam Jumlah besar vang disimpan| di downtown
Portland. I£u menggunakan haréanya rata-rata 17 sen tiap
transaksi. Dengan ISDN, masing-masing trasaksi hanysa
berharga tiga dan setengah sen.
- WIDE AREA NETWORKING

Kecakapan ISDN psda daerah jaringan vang luas
mengijinkan PC ke PC interworking pada 64 kbitAs. Satu cara

bank yang telah memakai ini adslah dilengksapi b
department dengsn akses ke catatan-catatan rekd

dan pelayanan pengontrol database.

- LOAN APPROVAL (PERSETUJUAN PINJAMAN)
Pemakaian ISDN telah direncanakan untuk

di waktu yang akan datang ialah untuk membantu

menerima panggi

pinjaman. Loans officers akan

dari pelanggan dan tampang pelanggan dan pemakslian

akan secara otomatis timbul pada monitor PC

berdasarkan pads angksa panggilan dan nama yang
III.5. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI ISDN DI BEBERAPA

ITI.5.1. Perkembangan Teknologi ISDN di Peranci

Sejak awal tshun 1870-an, di jaringan t

Perancis telah dibangun sentrsl-sentral dan sis

digital untuk menggantikan sistem analog.

ank’s Teleconm

ning US West

implementasi

bisnis-bisnis

lan-panggilan

pinjaman

mereka yang

divcapkan.

NEGARA
N
elekomunikasi

tem transmisi




Bersamaan dengan pemasangan sentral-ser

dan digitalisasi trunk, French PTT telaH

serangkaian tindakan pendahuluan untuk ISDN, ys

dalam tahun 1884, menjalankan sinkronisasi j4g

dalam tahun 1985, switching digital 64 K

service telah dibuka

dalam tahun 1986, mengadakan pemasangan

SDAUS_(Subscriber Digital Access Units) d

lokal digitsal

Sistem ISDN vyang diterapkan di

secara populer dengan nama "NUMERIS" oleh Fra

Jaringan Numeris untuk pertama kalinysa di

Cotesdu-Nord department di dserah Britany, ds

barat Perancis pada tanggal 21 Desember 1987 ya
penerapan ISDN komersial yang pertams di dunia.
itu menggunskan Basic Rate Access (BRA)Y 28‘+ D,

B mempunyai kecepatan 64 kbit/s dan kanal

kecepatan 16 kbit/s.
Pada bulan April 1988 jaringan Numeris

daerah Rennes dan kemudian ke Paris pada bul

1888, dimana sampai pertengahan tahun 1988 tela

sekitar 300 pelanggan.

Pada bulan September 1988, penawaran

ditambah dengan Primary Rate Access (PRA) 30B

kecepatan transmisi 2 Mbit/é, sehingga memungki

denerasi

Perapncis
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ke PABX berukuran besar dan sekumpulan komputer vang
dihubungkan ke Jjaringan. Kota-kota besar seperti Lille,
Lyon, Marseille dan Rennes akan saling berhubunigan.

Dalam tahun 1989 telah diadakan pullp uji coba
hubungan ISDN ke negara-negara tetanggs seplerti Jerman,
Denmark, Itali dan Inggris.

Dalam akhir tahun 1990, diharapkan jangkpuan Numeris
dapat mencapai seluruh Perancis. Selanjutnya mulai tahun
1981 akan ditingkatkan Jjasa-jasa baru, seperfti akses ke
Jaringan SKDP Perancis.

TABEL 3-5
RENCANA IMPLEMENTASI ISDN DI PERAHNCJS
TAHUN 1983 19084 1985 19096 1087 19868 198D 1 9900 1905
DIGITALISASI JARINOAN TELEXKOMUNIKASI
sinkrolovit ISDN NUME I:RA NUME
. . . (BRA) RIS di|kecepa|RIS se
RENCANA :;::" Z:;:E; SpAuve | - PARIS, [tan tluruh
IMPL EME ngan :‘::E RENNES |2 MbL/s :I::AN
NTAS1I ]
ISDN
ke
luar
negeri
RE penyempurnaan RENAN
NAN PROJECT dan perkemba
PRO ngannya ke seluruh
JECT Perancis

Sementars itu dalam tahun 1983, France
Telecommunication Authority mengadakan program RENAN PROJECT
vang merupakan implementasi ISDN untuk perthma ksali di
Perancis dengan diperlengkapi interface S/T.

Penyempurnaan dari RENAN PROJECT telsh |dilaksanakan




dalam tahun 1987-1988, dan dalam tahun 1988
seluruh Perancis.
Tabel vdi atas adalah gambaran umum

teknologi ISDN dan implementasinya di Perancis

IT1I.5.2. Perkembangan Teknologi ISDN di Jerman

Perkembangan teknologi ISDN di Jerman

dalam beberapa urutan fase yang terpadu.

Diawali dengan digitalisasi pads

Jaringan yang terdiri dari sistem transmisi se]
dan sistem switching dari tahun 1884/1985.

Digitalisasi jaringan telepon dari

merupakan integrasi fase I yaitu antara

switching.

Sebelumnya pada tahun 1882 hanys adsa

telepon digital lokal dari 85000 sen

Sentral-sentral Siemens EWSD dan Lorentz Sy

mulai dipasang pada tahun 1984. Rencansa

Jaringan trunk diperkirskan selesai tahun 2000
lokal tshun 2020.

Pilot project ISDN oleh Deusche

dilaksanakan pada tahun 1985/1987 untuk menjami

fungsi dari semua komponen-komponen 14

pengoperasian ISDN. Pilot project itu diads

400

Mannheim dan Stuttgart dengan melibatkan

tahun

p
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100 sentral
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rsten-12  baru
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ISDN.

Pengoperasian ISDN dari tahun 1988 merupakan
integrasi fase II dengan pelayanan 64 kbit/s. Plada waktu itu
sebuah sentrsl pelanggsan ISDN telsah didlirikan pada
masing-masing 8 jaringan loksl pads lokasi sepntral-sentral
tersier.

Pada akhir tahun 1889 diperkirakan tlrpasang 108
sentral-sentral ISDN lokal yang terhubung ke 8 bush sentral
ISDN trunk. Akses Basic Rate Access (BRA) 2B + P dan Primary
Rate Access (PRA) 30B + D tersedia sejak awll penerapan
ISDN, yaitu sejask awal tahun 1889.

Dalam tahun 1990, 50 % dari sentral-sentral digital
vang telah dibangun selama tahun 1985 sampai tahun 1888 yang
belum cocok untuk ISDN akan dilengkapi dengan kecakapan
ISDN. Sisa 50 % sentral digital yang belum cocok untuk ISDN
akan dilengkapi dengan kecakapan ISDN pads | tshun 1991.
Antar-muka ke jaringan SKDP disediakan melalpi kanal B,
sedangkan akses melalui kanal D akan diterapkan| pada tahun
1981 dan pada tahun 1995 diperkirskan tercapai kejumlah 1,5
Juta pelanggan ISDN.

Interkoneksi dengan Numeris Perancis diflakukan pada
bulan September‘lggﬂ, vang kemudian akan dipusul dengan
hubungan ke ISDN di Itali, Inggris dan Denmark.

Integrasi dari pelayanan broadband dalm broadband

ISDN dari tshun 1980merupakan integrasi fase IIfl, sedangkan
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integrasi dari rembagian pelaysanan dalam jaringan
telekomunikasi broadband terpadu dari tahun 1992 wmerupakan
integrasi fase IV.

Pada tahun 1993 vyang akan datang yaitu 5 tahun
setelah dimulai praktek ISDN, setiap pelanggan Deutsche

Bundespost akan mempunyai askses ke ISDN. Menurut
jaringan masa depan yang sesungéuhnya adalah j{
berpita lebar (broadband ISDN) yang di Jerman
diharapkan terlaksana pada tshun 1885.

Gambaran secara umum perkembangan teknolg

Bundespost,
ringan ISDN

penerapannya

gi ISDN dan

implementasinya di Jerman dapat dilihat pada tabbel di bawah
ini.
TABEL 3-8
RENCANA IMPLEMENTASI ISDN DI JERMAN
TAHUN 8485 B85-80 806/A7 19A8 10AD 1990 19901 18b2 "Tievs |}
digti inte pilot inte BRA ISDN =zapa intd T imple
tal graai pro grasi - bility graofi menta
aistem fase 1]ject fase PRA Jswvitching fas £
svit t1ane |ISDN 1r  f——d gigital X ! 81SDN
‘RENCANA ching Tiei ¢ Tspii inter XB‘N’
IMPLE avit konek
IMENTAS I ching 81 NU
MERIS
inte
grasi
fase
11y
BISDN
IIT.S5.3. Perkembangan Teknologi ISDN di Amerika |Utara
Pelaku pengembangan ISDN di Amerika Utafa Kkhususnya
di Amerika Serikat adalah para penyelenggara telekomunikasi




vang jumlshnya lebih dari satu, yaitu ATT, MCI

b

dan perusahaan-perusahasn Bell Operating Compan

Bell Northern Research (BNR), HNorthern

Bell

Canada telah

mendasarkan perencansan
implementasi ISDN pada 3 fase pendekatan, yaity
implementasi yang diawali

dengan uji

tahun 1986, multi node yang merupakan implement
secara luas yang dimulai pada tahun 1988 dan

fase pelayanan yang aksan mengusahakan kecaksapan

widerange.

Sebagai tulang punggung ISDN telash dimu

Jaringan common channel signalling CCITT

menghasilkan percepatan call set-up sampai 40 ¥%|.

Untuk perangkat terminal ISDN, perusshas
memakai teknologi Digital Subscriber Line (DSL)
1890 vang kompatibel dengan teknologi loop vang
ini.

Penetrasi jaringan ISDN diperkirakan van
dunis dengan jumlah 1 juta sst (1 %) pads tshun

pada tahun 1895. Pendekatan rengembangan ISDN

Amerika Serikat dilakukan melslui

Centrex digital. Pelayanan ISDN antar sentra

diterapkan pada kurun waktu 1991-1992. Ter

penundaan penerapan PRA oleh ATT, namun hsl

terlaksana sesuai jadwal dan telah dicapai 100.

Imereksa

lapangshn

pengembanfgan

.
ies.

Telecom dan

untuk

single node

ISDN psads

351 Jjaringan

perkembangan

ISDN dengan

lai dibangun

no.7 vang

n NYNEX akan

pada tshun

ada dewasa

=

=

terbesar di
1891 dan 5 %

khususnya: di

sentral

] baru sakan

jadli sedikit
-hal lainnya

D00 sst  ISDN




pada akhir tahun 1889,
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Perkembangan pelayanan broadband di Amefrika Serikat
telah dimulail sekitar tahun 1990. Gambar 3-13 dli bawah ini
menggambarkan bermacam-macam pelayanan brokdband vang
diharapkan di pasaran bisnis dan residential. Kecepatan bit
135 Mbit/s nampaknya cukup untuk - memegang kedusa
kebutuhan-kebutuhan bisnis dan residential.

Sedangkan perkembangan teknologi ISDN di Apherika Utarsa
dapat dilihat pada tabel 3-7.
Services 135M
A ® HDTV —distribution services (digital) /1350 Video
e TV — distribition services [digital) _asmn3 distribution
e TV — contribution services 45M/135M
o Video — transfer/retrieval services <45M/135M .
e Document — transfer/retrieval services <45M/135M "“(;er“c“‘“’
m———— — video

(including moving pictures).
Broadband videotex

Video telephone

»64K; 1.5M <45M/135M

»1.5; 45M 1.5M 45M 135M

communication

Video confergnce

Document — transfer/retrieval services 1.5—-10M>10M

{including still images). Interactive
Color teiefax <458 data o
e Connectionless bearer services - commun{c:mon
(SMDS, LAN/MAN) 1.5M (T1) 1.5-45M 135M data, text,
) ) still images)
e Connection—~oriented bearer
services (data transfer/dialog,
interconnection of LANs,
MANs, PABXs)
———— ————]—1 —i +—+ P Time
1990 1992 1995 2000
> Piot projects of non-standardized applications; k = kb/s; M = Mb/s.
MAN:  Metropolitan Area Network
57
GAMBAR 3-13°7)
PERKEMBANGAN PELAYANAN BROADBAND DI USA

D rvid, hat. 45
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TABEL 3-7
RENCANA IMPLEMENTASI ISDN DI AMERIKA UTARA
TAHUN 4G, 07 YY) 1580 1900 1ow1 1002 ‘ """"" T ZGoo
single mutti I 8§ D N - JT
RENCAMA .v"o(‘ﬁ ...... nede Digi
IMPLE “”f tal
MENTAD I tria Sube
CrivLer
Line
Q I 8 D N
III.5.4. Perkembangan Teknologi ISDN di Jepang
Pada bulan April tahun 1988, Nippon Telegraph and
Telephone (NTT) telah memulai pelayanan ISDN-nya yang

disebut INS-Net 64, Dengén I8DN, sekarang akan

untuk mengintegrasikan ke dalam sigtem sat
pelanggan dengan bermacam-macam pelayanan
penggunaannya | . hanya melalui berbagai
telekomunikasi. INS-Net 64 NTT yang baru,
kecepatan transmisi maksimum 1,5 Mbit/s

dipergunakan mula-mula untuk kecepatan sedang sampai

transmisi data dari suara, data, faksimile dan ju

Dalam waktu yang tidak terlalu lama, pema

akan menghendaki kecepatan transmisi yang lebih t
umumnya kecepatan

transmisi yang telah ditawa

NISDN. Kecepatan yang lebih tinggi ini akan dibut
mewujﬁdkan interkoneksi LAN ke LAN, distribusi

sebagainya. Tujuan pokok adalah untuk membangu

publik monolithic yang sanggup melengkapil pela

kemungkinan
u saluran
yang arah
jaringan
mempunyai
dan telah
rendah
ga video.
kai (user)
inggl dari
rkan dalam
hhkan untuk
HDTV, dan
N  Jjaringan

yanan full
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range yang dilengkapl kecepatan transmisi data méksimum 150

Mbit/s atau lebih.

Teknologl yang dibutuhkan untuk membanty pelayanan

broadband adalah hampir komplit. Pada pokok masalah 1ini,
halangan terbesar untuk menerapkan sistem IIDN adalah
masalah ekonomi. Harga dari pembangunan sebugh jaringan
broadband adalah jauh lebih besar dibandingkan de¢ngan sebﬁah

jaringan narrowband.

II1.5.4.1. Perkembangan ke Narrowband ISDN CNISDND

Gambar 3-14 menunjukkan tahap-tahap NTT untuk

mengkomersialkan pelayanan NISDN.

1985 1986 1987 1988 1989 1989 and beyos
1 1 { 1 I

o
INS Model System
Expersment and
Field Trials

[INS-Net 64
o Basicrate services

{INS-Net 1500]
o Primary rate
services

GAMBAR 3-14°%)
TAHAP~TAHAP NTT UNTUK NISDN
Dalam bulan April 1988, NTT mulai merlgoperasikan
INS-Net 64, pertama kali mengkomersialkan IISDN untuk

melayani Tokyo, Nagoya dan Osaka., Tingkatan tertinggi
58)

Ibid, hal. 57
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pengetahuan dicapal melalui hubungan eksperimenj-eksperimen
dan research ISDN lebih dahulu, INS-Net 64 adaldh Jjaringan
basic rate dengan interface yang dijumpai pada
standard-standard domestik dan CCITT.

Dalam bulan Juni 1989, komersial ISDN telgh diperluas
melaluil pengenalan INS-Net 1500 Jaringan primary (1,5
Mbit/s) dengan jumlah pelanggan yang telah dicgpai hampir
13.000 dalam saat ini.

Strategi yang terbesar untuk perpindahan ke NISDN
adalah digitalisasi jaringan telepon. Proses {ni dimulai
dengan sistem transmisi long-haul NTT. Digitalisgsi saluran
pelanggan dilakukan perlahan-lahan. Tetapl g$tandarisasi
interface pemakail sangat dibutuhkan 3Jjika untu} memajukan
integrasi pelayanan.

selama transisi dari jaringan-jaringan 4dnalog yang
lebih tua ke jaringan-jaringan digital baru, |overlapping
pelayanan tak dapat dihindari. Dalam keadaan demikian,
sangat sulit untuk mempertahankan kualitas peljyanan yang
sama dalam Jjaringan digital untuk pelayanan| yang sama
seperti yang ditawarkan dalam jaringan telepon analog
konvensional.

Pelayanan-pelayanan baru ditunjukXan pada

pemakai-pemakai bisnis yang sekarang sedang dikenbangkan dan

diterapkan. Usaha yang sedang dibuat adalah menambah

pelayanan-pelayanan ekonomi itu. Pelayanan itu, gertama kali




ditawarkan oleh jaringan privat pada sebagian 4

hukum, yang akan mungkin dilengkapi dengan publi

pelayanan ekonomi mengijinkan.

Kunci keberhasilan NTT dalah menerapkal

Jepang adalah penyediaan peralatan terminal

(Customer Premises

Equipment, CPE)

yang cang

harganya relatif murah. Hal int dapat dicap

penggunaan teknologi LSI dan mikroprosesor.
Jaringan transmisi serat optik telah pula
Jepang sejak tahun 1981 dengan kecepatan transmis
dén 100 Mbit/s. Jaringan sinkron nasional berkec
Mbit/s akan diganti dengan Jjaringan yang berkec
Mbit/s sesual dengan Rekomendasi CCITT yang terak

Sistem ISDN dengan Asynchronous Transmi
(ATM) saat ini masih dikaji secara mendalam untuk

BISDN pada tahun 1995.

Tabel di bawah ini menunjukkan rencana i

ISDN di Jepang

TABEL 3-8

RENCANA IMPLEMENTASI ISDN DI JEPANG
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epatan 6,3
epatan 156
hir.

Esion

Mode

penerapan

mplementasi

1987 | 1988 | 1ceg | 1os

Commerciz! service

INS-Net 64
* Circuit switching
¢ Packet!

System switching

INS-Net 1500
¢ Circuit switching
* HQ, H1i
® Packet
switching

Field trials
Tokyo
Osaka
Nagoya

Tsukuba

J
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I11.5.5. Perbandingan Implementasi ISDN di Beberapa Negara

PENOKMBANOAN

PUNDKSPOST OPERATING

COPANIKES

ATT
HMCI

Dari beberapa penjelasan di atas, kita dapat
henganalisa untuk mengetahuil perbandingan implemeptasi ISDN
di beberapa negara tersebut di atas. Tabel di |bawah ini
menunjukkan perbandingan implementasi ISDN di beberapa
negara.

TABEL 3-9
PERBANDINGAN IMPLEMENTASI ISDN DI BEBERAPA NEGARA
AMERIKA
PERANCIS JERMAN UTARA JEPANG
EWITCHING K O EWSD {STEMENS ) CENTREX D 70
({ALCATEL) EYSTEM 12
{LORENTZ)
PELAKU FRENCH PTT DEUTSCHE BELL NTT

U.8., SPRINT

PILOT 1984 LN B 8c/87? LE-Va-
PROJECT

ISDN 1087 1988 108 P 1088
BRA 1987 1i9epP 19090 ipae

PRA 1pap 1080 P1L/02 41080
BISDN 1 POO 1990 10903

Dari tabel di atas ada beberapa hal yang perlu
disimpulkan , yaitu :

- Sistem switching yang dipergunakan untuk pengemt

pada masing-masing

negara tersebut adalah
yaitu :
- Perancis menggunakan sentral E 10 (ALCA7
= Jerman menggunakan sentral EWSD (SIH

SYSTEM 12 (LORENTZ)

pangan ISDN

berlainan,

EL)

MENS) dan
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- Amerika Utara menggunakan sentral CENTREX
- Jepang menggunakan sentral D 70
- Penerapan pilot project atau field trial di Petancis lebih
awal yaitu pada tahun 1984 Jika dibandingkan dengan
negara-negara lainnya yang mmelakukan pilgt project
sekitar tahun 1986/1987. Hal ini disebabkan digitalisasi
di Perancis telah dilakukan jauh~jauh hari se]ak tahun
1970.
- Perancis juga menerapkan ISDN 1lebih awal dibandingkan
dengan negara lainnya, karena digitalisas]i jaringan
telekomunikasi dan pllot project yang 1lebih |awal serta
ditunjang oleh strategi implementasi ISDN yang |mantap.
- Penerapan awal BISDN di Jerman dan Amerika Utara dilakukan

pada tahun 1990, sedangkan untuk Jepang direncanakan pada

tahun 1995,




PENERAPAN ISDN [

BAB IV

)I INDONESIA

2 DO AL AT

IvV.1. UMUM

Penerapan ISDN di Indonesia perlu dilakykan dengan
pendekatan sistem (system approach) walaupun sistem
telekomunikasi itu sendiri tersusun dari tiga| sub-sistem

yang saling berkaitan, yaitu piranti keras (hard

Jaringan telekomunikasi, piranti lunak ¥

(soft
administrasi telekomunikasi dan piranti hidup

yaltu tenaga kerja telekomunikasi.

ware) yaltu
yare) yaltu

live ware)

Dengan pendekatan sistem berarti dalam pengembangan

sistem telekomunikasi di Indonesia menuju ketiga

tersebut yang dikembangkan secara serentak,

terkoordinasi, tanpa membedakan satu sama lain dg¢ngan

prioritas.

Disetujul bahwa penerapan ISDN di Indoned
dengan kecenderungan (trend) di seluruh dunia
proses pencapalan bertahap (evolusi) yang dikenda

suatu strategi yang mantap.

sinkrxon

yditu

sub-sistem

dan
skala
ia sejalan
dengan

likan oleh

Untuk itu harus dilalui dahulu tahap pembgntukan IDN

(Integrated Digital Network)

sebagal 1landasan

ISDN. Dengan demikian digitalisasi yang sedang d

penerapan

jlaksanakan

saat ini adalah merupakan awal dari proses evolugi ini,

Dalam kaitannya dengan penerapan ISDN di
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Indonesia




- dijumpai beberapa peluang yang dapat dan perlu ¢

antara lain adalah:

Adanya hubungan transmisi antar sentral SLJJ te
Adanya kemampuan SKSD Palapa.
Kepadatan telepon yang relatif masih rendah, ya
permintaan (demand) akan jasa telekomunikasi ma
tinggi.

Kemungkinan wuji coba ISDN

lokal (terbatas

diterapkan di masa datang.
Dapat dikatakan bahwa masyarakat di abad

merupakan masyarakat informast, mengingat bahwa

makin menjadi sesuatu yang sangat vital bag]
masyarakat modern. Karena itulah komuni}
telekomunikasi sangat penting artinya bagi many

itu perlu dikembangkan cara-cara baru agar dicapd

Jasa telekomunikasi yang semakin murah, cepat, ¢

efislen, serta dengan keandalan tinggi. Dalam kaj}
ISDN memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai wd

mewujudkan masyarakat informasi.

Dengan digitalisasi beberapa fasilitas swi

transmisi telekomunikasi untuk

umum balk nasiaq

.internasional, serta pengembangan Jjasa-jasa

mempergunakan komunikasi data atau digital dihara

merupakan sumbangan bagi percepatan pencapaian er

Indonesia.

3
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IV.2. DIGITALISASI TELEKOMUNIKASI DI INDONESIA
Pembangunan sarana telekomunikasi dalam
Pelita IV berpedoman kepada pembangunan sistem t

berarti bahwa masing-masing pembangunan 5

bergerak dengan langkah dan irama yang sama se
program dan jadwal yang telah ditentukan

suatu hasil pembangunan terpadu yang

dipergunakan oleh masyarakat.

Teknologi telekomunikasi yang diutama

teknologi digital. Program digitalisasi teleko

Indonesia sementara itu belum mencakup wawasan

karena digitalisasi pada

masing-masing sub-sis

mencapai taraf pemilihan sub-sistem jaringan ¢t

kurun

erpadu,

sua il

untuk

langpBung

Kan

munikasi

elepon
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waktu

yang

ub-sistemnya

dengan
membentuk

dapat

adalah
di

yang 1luas,

tem barulah

yang

paling efisien dalam rangka mencapai tingkat denpity telepon

yang lebih baik untuk memehuhi kebutﬁhan yang

tinggli.

Dibidang sentral

telepon berdasarka]

No.52/DIRUTTEL/X/82 antara TELKOM dan

digitalisasi akan mulai beroperasi pada akhir tahun

Pelita IV, yaitu sebanyak 48.000 sst atau
total kapasitas telepon yang beroperasi pada tahy

dan menurut rencana pada akhir Pelita IV

ada ¢

digital atau sekitar 52% darl seluruh kapasitas

Siemens

sekitar

pbrioritasnya

i kontrak

AG,
pertama
6% dari
n tersebut,
44.000 sst

ai

telepon




Indonesla pada saat itu, yaitu yang terdiri dart

.e
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- Digital fase II: dengan dana dari luar negeri
- Digital fase III: kontrak di diserah pada PT. |INTI
- Digital fase IV: juga dengan PT. INTI
- Digital fase V dan digital fase VI
TABEL 4-1°7)
KAPASITAS SENTRAL TELEPON SAMPAI AKHIR PEL{TA IV
DICIrAL
TAHUN TOTAL ANALOG NIV TN v
AKHIR 689, sSSP 669, 86D - -
Pelita 111X
8485 744. 6GSD OGS, 66O 48. 000 G, 4
85/86 868. 169 797, 1069 131, 000 15
acr/87 1.1424. 969 776, 1690 348. BOO 914
8788 1,992, 569 7?76, 169 556. 500 42
aes8p 1. 620, 169 776, 169 B44. 000 52
Digitalisasi sentral SLJJ dan Jaringan| penghubung
(Junction) di kota-kota besar akan dimulai bersamaan dengan
digitalisasi sentral tersebut di atas.
Kondisi geografis Indonesia yang luas d{an berciri
kepulauan menempatkan sistem tranémisi baik |[terrestrial

maupun satelit dalam kedudukan yang sangat pentigg. Beberapa

ruas transmisi analog antara lain Jawa-Bali, Traj

dan Indonesia bagian timur sudah beroperasi pada

59)

Saleh Gunawan, Pilot Project ISDN di Indonesd

s Sumatera

Pelita 1II

a, Makalah

Seminar JDPT I.85, hal. 127




dan III yang lalu. Sebuah ruas - sistem

menghubungkan sistem terrestrial ai pulau

Kalimantan. Beberapa ruas baru transmisi

dibangun sistem digital antar:
- Banjarmasin - Ballkpapan
Jakarta - Bogor

- Remote area di pulau Jawa

Remote area di luar pulau Jawa

S8emua ini merupakan faktor

pendukung terjadiny
digital terpadu.

Jaringan penghubung digital antar sentral

network) pada multiexchange area secara

bersama-sama dengan sentral ~digital dibangun 4

kota. Selain PCM pada kabel biasa juga direncanak
ruas yang padat dibangun PCM pada kabel serat opt

Pada saat 1itu beberapa Jjaringan pelay

terpisah beroperasi di Indonesia:

- Jaringan telepon yang terbagl atas tujuh tertiary

area.,

- Jaringan telex yang saat ini melayani tidak k

13.000 satuan

20.000 satuan sambungan sehingga pada akhir Pelit

kurang 32.000 sst akan dilayani. Jaringan tra

saluran lokal dipergunakan bersama-sama dengan Jja

saluran lokal

telepon.

sambungan, pada kurun Pelita IV dbangun
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- PACKSATNET, yaitu Jaringan data lewat safelit yang
kapasitasnya relatif kecil.

- EDX-P Indosat yang juga melayani pelanggan datg terbatas.
Untuk mengejar target pembangunan Repelitqa V sebesar
2,1 juta sst,‘pada tahun 1990 yang baru lalu baja TELKOM
telah membangun 233.320 sst yYang tersebar dalam |paket-paket
pembangunan tahun 1990.
Paket-paket pembangunan selama tahun 1990 diantaranya

adalah:

- Paket lebaran, targetnya membangun 43.800 sst.

Paket 17 Aqustus, targetnya membangun 50,254 sgt.

1

Paket Hari Bakti POSTEL, targetnya membangun 4}3. 522 sst.

Paket akhir tahun, targetnya membangun 95.714 $st.
Untuk lokasi dan kapasitas STO digital paket 17
Agustus 1990 adalah sebagal berikutGO):
WITEL 1

: 1. Kota Pinang 200 sst.
WITEL II : 2, Alahanpanjang 200 sst.
3. Balaisalasa 200 sst.
4. Lubuksikaping 200 sst.
5. Lubukbasung 200 sst.
6. Muaralabuh 200 sst.
7. P. Centrum 3000 sst dan 1500 cct
8. Bangkinang 400 sst.
60)

Presiden Meresmikan Paket 17 Agustus, Bulptin Kita,

No.BO/Thn.I/IQQO. hal. 3
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8. Pakanbaru Centrum 2844 sst dan 720 cct.
19. Telukkuantan 400 sst.
WITEL IV :11. Penggilingan 1000 sst.
WITEL V  :12. Cianjur 3000 sst.
13. Tasikmalaya 5000 sst dan 500 cct.
WITEL VI :14. Purbalingga 1000 sst.,
15. Semarangenuk 1600 sst.
16. Semarang I 5000 sst dan 2500 cct.
17. Wonosobo 1000 sst.
18. Watés 760 sst.
19. Wonosari 640 sst,
WITEL VII :20. Gresik 3000 sst.
21. Malangblimbing 3000 sst.
22. Bangkalan 1000 sst.
WITEL VIII:23. Bangli 1000 sst.

WITEL IX :24. Banjarmasin 5000 sst dan 150 cct.
WITEL X

.o

25. Amurang 200 sst.

26. Jeneponto 200 sst.

27, sidrap 500 sst.

28. Parigi 300 sst.

WITEL XI :29. Ambon Centrum 3500 sst.

WITEL XII :30. Jayapura 1000 sst.

Berdasarkan keputusan MENKO.EKUIN & WAYBANG No.SR

71/M.EKUIN/1950 tanggal 10 Nopember 1990 disebytkan bahwa




AT&T dari Amerika Serikat dan NEC/Sumitomo

telah ditetapkan sebagai pemenang tender STDI

total menjadi 700 «ribu sst, dua kali 1lebih

rencana semula. Sebagaimana diketahui pembangur

harus selesai dalam tempo tiga tahun, yang dihaz

dimulai awal Januari 1991 yang berupa per

pemasangan sentral digital,

Dengan demikian total pembangunan

diselesaikan oleh PT. TELKOM dalam kurun waktu B

meningkat menjadi 2,1 juta sst terdiri dari 1,

berasal dari target awal Pelita V, 400 ribu sst
350 ribu sst dari penambahan STDI 1I.

Pembangunan telekomunikasi telah member|

yYang cukup besar kepada masyarakat. Buktinya

ibukota kabupaten di Daerah Istimewa Aceh bebas

.pertama kalinya untuk pPropinsi di 1luar Jawa,

Daerah dan rakyat Aceh menyambut dengan gembira.
Hasil-hasil pembangunan telekomunikasi

mengejutkan dan belum pernah terjadi pada waktu
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apkan dapat
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elita Vv ini

4 Juta sst

dari PBH dan
ikan impact
pada waktu
engkol yang
Pemerintah
juga

sangat

-waktu yang

lalu. Pada Pelita IV hanya 335.000 sst, tetapl ppda Repelita

V telah dirancang 1,4 juta sst bahkan meningkat

2,1 Juta sst. Tahun 1989 sudah terealisasi 2

tahun 1990 telah berhasil menyelesaikan 3 paket,

lagl menjadi

/3.800 sst,

yaltu paket




61)

Lebaran, 17 Agustus dan Hari Bakti PARPOSTEL

Perkembangan 1lain adalah tentang

telekomunikasi untuk Pemilihan Umum 1992 yang

memerlukan dana khusus dari pemerintah, tet

termasuk program rutin PT. TELKOM. Menjelang PR

nantl seluruh ibukota kabupateﬁ di Indonesia

telah memiliki sentral telepon otomat, sehingg3

kelancaran Pemilu.

Setelah mengotomatkan ibukota kabupaten

tugas otomatisasi belum juga berakhir ka

dilanjutkan untuk mulai menyediakan fasilitas tel

di ibukota kecamatan.

Mengotomatkan sentral telepon di Ibukota

pada tahun 1990 diawali di Pelabuhan Ratu, yang

400 sst. Mulai tanggal 15 Nopember 1990 teldq

tersebut sudah beroperasi walaupun masih lokal d

akan segera menyusul.

Pada akhir tahun 1991, PT. TELKOM teld

membebaskan suluruh Ibukota Kabupaten (IKK) yang

298 IKK dari telepon engkol. Untuk itu sasan

]

» _Mencari Jurus-jurus Synergi dalam Me|

pembangunan yang akan datang adalah dengan memb

untuk Ibukota Kecamatan (IKC) yang jumlahnya 3.6

el)

oooooooo

an
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Jumlah itu 756 IKC sudah ada STOnya, 1.416

fasilitas telepon manual dan 1.472 IKC masih telaln

fasilitas telekomunikasi. 8ehingga di seluruh

sampai dengan sekarang ini sudah ada 2.242 kota be

yang telah memiliki fasilitas telekomunikasinya. {7

lebih besar dari jumlah seluruh kota yang ada di E

sudah ada fasilitas telekomunikasinya.

Pada tanggal 23 Desember 1991 4di Pall

Presiden Soeharto telah meresmikan seluruh IKK di

bebas telepon engkol. Pada saat itu Presiden Soeha

mengemukakan empat butir rumusan, yaitusz):

1, Peran telekomunikasi amat penting dan menentuka

laju gerak roda pemerintahan dan pembangunan

menjaga serta memelihara persatuan dan kesatuaj

Setelah pembangunan STO IKK, teld

pembangunan

akan terus dilanjutkan agar semua tempat

Indonesia ini dapat saling berhubungan meld

telekomunikasi.
Pembangunan telekomunikasi pPerlu biaya yang sar

dan biaya pembangunan tersebut tidak mungkin di

~Pemerintah. Untuk memikul biaya yang sangat

maka Pemerintah mengajak swasta ikut ser

pembangunan ini.

-------

Dari Wejangan Menparpostel kepada para
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4. Laju pembangunan telekomunikasi di tahun-tahun yang akan
datang akan semakin bertambah besar. Untuk| itu perlu
koordinasi dan kesatuan gerak yahg langsung maupun tidak
langsung berkecimpung dalam pembangunan tellekomunikasi
dengan tujuan agar pelayanah kepada masyajrakat dapat

terus ditingkatkan.

IV.3. Pengenalan ISDN di Indonesia
Modal kerja yang dipakal pengelola telekomunikasi di
Indonesia adalah adanya tekat pemerintah untuk membangun

tidak kurang dari 1,4 juta sst sampal ‘2 juta sst| dalam kurun

Pelita V ini.

Penerapan jaringah digital di beberapa npkgara dalam

rangka menuju ISDN tergantung kondisi dan sashran jangka
pendek di masing-masing negara. Di Indonesia denfan kondisi
yang ada sekarang ini menjadi faktor penkntu dalam
menetapkan kebijakan-kebijakan yang akan digmbil. Pada
giliran 1lain kebijakan-kebijakan ini akan menentukan
strategi yang akan diambil dalam pentahapan penefapan sistem
digital..

Karena kondisi di 1Indonesia (miéalnya dana)’  yang
tidak sederhana dan saling berkait secara 1luas kewajiban
kita semua untuk mengidentifikasi sekaliqug kemudian
mengevaluasi masalah-masalahnya.

Beberapa masalah yang bisa dicatat misalnya:




Beberapa sentral analog masih diperluas kapas]

Pemindahan dan pemecahan sentral analog selain

pengadaan juga menyebabkan penurunan kapasitad

Adanya peluang untuk menghubungkan tujuh by

trunk center di Indonesia sekaliqus dalam sist

Adanya pembangunan Palapa B yang sekaligus mg

transmisi digital (TDMA) lewat satelit dan laj
Faktor-faktor yang mempengaruhi terwujudn
Indonesia adalah:

- Paktor kendala.

-~

Faktor pendorong.

- Faktor pemilihan pilot project ISDN,.

Faktor jadwal kegiatan.

IV.3.1. Faktor Kendala

Seperti juga negara-negara berkembang lai

menghadapi program digitalisasi (mungkin me

Indonesia dihadapkan pada beberapa masalah

mendapat pertimbangan Yang cermat, antara lain:
l. Keterbatasan sumber dana pembangunan.

2.

mendukun

Keterbatasan tenaga terampil untuk

mutakhir tersebut.

belum mantap.

Tingkat kedewasaan industri telekomunikasi nag
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Beberapa tipe sentral analog sudah dikuasal tgknologinya.
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4. Tingkat kedewasaan kegiatan riset dan teknologi

telekomunikas! yang masih mencari bentuk atau pola

strategl pembangunannya.
Masalah interface antara sentral digital dpn Jjaringan
analog existing yang memerlukan penanganan konsepsional.
Usaha menyelaraskan tujuan pembangunan nasipnal dengan
tujuan pembanqunan atau pengembangajn sarana
telekomunikasi.
Dengan teliti dan hati-hati perlu segera| ditetapkan

konsepsi strategi pengembangan yang diarmphkan pada

pembentukan ISDN.

IV.3.2. Faktor Pendorong
Beberapa faktor pendorong yang dinilai positip dalam

rangka mewujudkan konsepsil ISDN antara lain:
- Rencana digitalisasi beberapa sub sistem, misalnya sentral
digital EwWSD, Jaringan penghubung PCM, gelonbéng mikro
digital, transmisi satelit TDMA dan digital| mikrowave.
Kesemuanya itu akan membentuk beberapa sub IDN
Pengalaman keberhasilan penguasaan teknologi mgju seperti
satellt Palapa, switching SPC/PRX, komputer dan lain-lain,
menyejajarkan kedudukan Indonesia dengan negard maju dalam
pemanfaatan teknologi telekomunikasi dan sekaliqus

mempunyai dampak positip dalam meningkatkan [rasa yakin




diri para ahli telekomunikasi di Indonesia.

Peningkatan Xkeaktifan dan perhatian pemex

bidang telekomunikasi pada forum-forum internsg

Peningkatan diversifikasi kebutuhan pemal

telekomunikasi{ di Indonesia.

Pada masa Pelita V ini besar kemung

memulai pengenalan ISDN di Indonesia

pengembangan ISDN d! negara-negara maju, mengingat

peluang positip sebagai berikut:

-

Demand telepon dan telex tinggi.

Meningkatnya kebutuhan kommunikasi data da

kebutuhan jenis pPelayanan telekomunikasi lainn
Masa uji coba ISDN dengan menggunakan sentral
di Jerman menunjukkan hasil vyang positip.

Fasilitas telekomunikasi yang Jberoperasi

minim sehingga implementasi ISDN akan le

dibandingkan dengan negara yang fasilitasnya s

IV.3.3. Faktor Pemilihan Lokasi Pilot Project IS]

Trial 1ISDN diusulkan untuk diseleng

Jakarta, dengan alasan teknis dan ekon

menguntungkan. Pasalnya para pemenang tender STD

NEC akan memberikan Pilot project 1SDN secara

mpsih

C\
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Jakartas3).

Beberapa point di bawah 1ini akan

project, vyaltu:

- Penyempurnaan 2 sentral EWSD di Jakarta

yaitu 8lipi dan Cengkareng. Kedua sentral

sentral-sentral yang pertama kali akan selesal

dengan sentral ISDN disini

digital. mas

terbatas untuk beberapa pelanggan ‘lokal di

akan diperluas di

daerah bisnis, antara

Semanggi-2 dan Gambir-1.

mend

menjadi

ini

bkung pilot

ISDN,

merupakan
dilengkapi
i

N bersifat

Jakarta dan

lain Kota-2,

Penyempurnaan sentral-sentral di tiga kota besar, misal di

Jawa, yaitu Bandung,

Surabaya dan Jakarta.

inipun ISDN masih terbatas untuk

kota-kota tersebut.
Transmisi digital melalul satelit TDMA telah
maka beberapa kota akan membentuk ISDN.

pelayanan ISDN

secara ihterlokal

diimplementasikan.

Pilot project ISDN di Indonesia

utama, yaitu:

- verifikasi spesifikasi teknis

- penjajagan penerimaan pelanggan terhadap Jjasai

tarifnya

63)
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Cacuk Sudartjanto, Mengejar Adksesibilitas, Ddnsitas Nan

Laras, Buletin Kita, No.d3/Tahun 1./1990, hal. 2
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-~ pengalaman penerapan yang riil

Pilot project ISDN di 1Indonesia direncanakan 'dalam
tiga tahap dengan memakail 2 buah sentral ISDN untuk melayani
400 pelanggan, dan dapat dijangkau oleh pelgnggan 1lokal
dalam sentral tersebut melalui remote Digital Line Unit
(DﬂU). Akan diuji coba pensinyalan CCITT no.7 4gntara kedua
sentral tersebut, yaltu sentral ISDN Gambir-2 |dan sentral

ISDN Kalibata.

IV.3.4. Faktor Jadwal Kegiatan
Faktor jadwal kegiatan perlu disusun derlgan tahapan
sebagai berikuﬁ:

- Studi literatur.

- Mengadakan pembicaraan dengan pihak pabrikan.

- Survel teknologi dan studi perbandingan.

- Rencana implementasi ISDN dan menyusun spesiflikasi serta
rencana tahap awal pengenalan ISDN disetufjui bersama
antara Indonesia dengan pihak pabrikan.

- Pemesanan peralatan tambahan sentral digital| EWSD baik
hardware maupun software.

'~ UJi coba ISDN di dua sentral EWSD di Jakarta.

- Pengenalan ISDN di tiga kota besar tersgbut (Surabaya,
Bandung dan Jakarta).

- Pemantapan spesifikasi ISDN untuk Indonesia.

- Pengembangan operasi ISDN untuk tujuh kota bes3r, yaitu 4di
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Medan, Palembang, Jakarta, Bandung, Semarang,| Surabaya dan
Ujung Pandang.

Selanjutnya, rencana penerapan ISDN di Indonesia
secara garls besar adalah menurut jadwal sebagaj berikut:

- dalam tahun 1988-1989 dilakukan pengkajian |[implementasi
ISDN |

- dalam tahun 1990-1991 dilakukan field triall| atau pilot
project secara terbatas

- mulal tahun 1392 direncanakan implementasi [ISDN secara
komersial |

Dalam . tiap REPELITA juga dilakukan perincian
perencanaan penerapan ISDN sebagal berikut:

- PELITA V : - field trial ISDN

- implementasi ISDN di metro Jakarta
- Perluasan SKDP secara nasional

-~ REPELITA VI berupa implementasi ISDN berpital sempit di

kota-kota besar (expansi service area)

= REPELITA VII berupa integrasi ISDN berpita | sempit dan

berpita lebar
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Implementasi ISDN di beberapa negay

Indonesia pada umumnya memakai strategl yang sej

dimulai lebih dahulu dengan digitalisasi switq

jaringan telepon,'pembentukan jaringan digital

atau IDN, ISDN berpita sempit (narrowband ISDN)

broadband ISDN. Tetapi dalam pelaksanaanny

berbagal variasi karena dipengaruhi oleh K

kebutuhan masing-masing negara.

France Telecom sebagai pengelola jasa t¢g
di Perancis, memakai strategi pengembangan 18]
cara, yaltu:
- kerja sama dengan para pemakai perusahaan 3J4

dan para manufacturer untuk mengembangkan berH

perluasan jangkauan secara nasional dengan cep

kebljaksanaan pentaripan yang sesuai

[}

interkoneksi secara internasional

Ada dua strategi untuk memperkenalkan)
.Republik Jerman, yaitu memperkenalkan sistem-sis
ISDN dan menerapkan pilot project ISDN.

Perkembangan jarinéan analog ke Jaring
Republik Jerman akan terjadi dalam beberapa urut

terpadu, yaitu:
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- integrasi fase I, digitalisasi jaringan tellepon dengan
integrasi antara transmisi dan switching

- lintegrasi fase 11, penerapan ISbN i1 jaringan
telekomuunikasi Jerman .

- integrasi fase III, integrasi dari pelayangn broadband
dalam broadband ISDN

- integrasi fase IV, integrasi dari pembagi n pelayanan
dalam jaringan telekomunikasi broadband terpadu

Ada tiga fase pendekatan untuk implementdsi ISDN di

Amerika Utara, yaitu:

- fase bertama, yang merupakan tahap pertama regdlisasi ISDN
lengkap yaitu dengan implementasi pelayanan gecara penuh
single ISDN dan dimulati dengan uji lapangan

- fase kedua, yaitu implementasi standard akses CCITT kedua
yaitu primary rate access

- fase ketiga merupakan perkembangan peldyanan yang
menguusahakan kecakapan ISDN dengan range yang lebar dan
cepatnya perkembangan aplikasi-aplikasi

Kunci keberhasilan NTT dalam menerapkan| ISDN di

Jepang adalah penyediaan peralatan terminal peianggan

(Customer Premises Equipment, CPE) yang canggih namun

.harganya relatif murah. Hal 1ini dapat dicapai dengan
penggunaan teknologi LSI dan mikroprosesor.

Perkembangan Jaringan telekomunikasi df Indonesia
sampal pada saat ini adalah berupa tahap awal lmplementasi

ISDN, yang ditandai dengan:
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- digitalisasi jaringan telekomunikasi khususnyh pada sistem

switchingnya yaitu dengan pesatnya perkembanggn STDI I dan
yang terbaru adalah STDI 1I1I |

- field trial atau pilot project secara terbatas, Khususnya

di daerah ibukota Jakarta
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3.

JUDUL

RUANG LINGKUP

LATAR BELAKANG

.
-

USULAN TUGAS AKHIR

.
.

.

STUDI TENTANG

LOGI ISDN DAN

IMPLEMENTASINYA

PERKEMBANGAN TEKNO-

DI

BEBERAPA NEGARA DAN DI INHQONESIA,

- Sistem Komunikasti
- Telefoni Digital

- Transmisi Data

Bertitik tolak

teknologi telekomunikasi yalng

hari semakin pesat,

perkembangan teknologi

beberapa negara terutama

yYang sudah maju, maka

kita mempelajari

diterapkan di

tersebut.

Dengan demikian

dapat memberikan

sistem mana

yang
perkembangan teknologi
Indonesia, agar tidak terti

dari negara lain.
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dirasa
sistlem

beberaph

pandangah

tepht

dari [ferkembangan

semakin
khususnya
ISDN di
di negara
perlu
yang
negara
diharapkan
terhadap
untuk
ISDN di

nggal Jjauh
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Bagi banyak orang dalam masyarakat
pemakai jasa tellekomunikasi,
pengenalan ISDN memang menarik
perhatian. Karenanya, sangat
beralasan mereka menanyakan
kemampuannya. Apakah I|SDN secara
ekonomis akan memenuhi kebutuhan

mereka untuk komunikasi yahg cepat dan
akan memberikan fleksibiflitas yang
luas pada jaringan data dah telefoni,
Apakah ISDN akan dibaftasi untuk
rute-rute yang kepadatan trafiknya
tinggl saja. Mungkinkah | ISDN akan
membrikan hubungan bisnis| ke tempat
terpencil dan mempertahankan tingkat
mutu setinggi mutu pelayangn yang ada
sekarang. Dengan kata laln dapatkah
ISDN memberikan fleksibilitas,
konektivitas dan mutu pelayanan sesuai

dengan tuntutan pemakai.

4. PENELAAHAN STUDI : ISDN adalah jaringan komuhikasi yang
dikembangkan dari IDN teldfoni untuk
mendapatkan hubungan digital penuh

antara ujung-ujung komunikasi - yang

dapat menunjang beymacam-macam
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pelayanan komunikasi, bRik suara
ataupun bukan suara. Dimpana para
pemakainya mendapat peralptan yané
mempunyal standard 1lebih sederhana
dengan fungsi ganda.
Dalam kaitan -perkembangan| teknologi
ISDN ini, di sini dicataf beberapa
syarat umum untuk pengembapgan ISDN,
yaitu:
- mempunyai standard unty@ik  seluruh
dunia

- perkembangan dari jaringan telepon
digital

- memberikan hubungan digital dari
ujung ke ujung

- mensuport 1lingkup pelayanan vyang
luas

- memberikan interface pelinggan yang

serba guna

5. TUJUAN * =~ Mempelajari strategi| penerapan
ISDN dan pdrkembangan -
teknologinya di beberapga negara
dan di Indonesia.

- Untuk membantu memberikan pandan-

gan terhadap perkembangdn tek-
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nolegi ISDN di Indonesia

6. LANGKAH-LANGKAH : Studi literatur.

1

- Pengumpulan data.
- Pembahasan.
- Menyusun naskah Tugas Akhir dan

mengambil kesimpulan.

7. RELEVANSI : Dengan pembahasan tentang Herkembangan
teknologi ISDN di bebedapa negara
diharapkan akan dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk Herkembangan

teknologi ISDN di Indonesial.

8. JADWAL

LANGKAH KEGIATAN BULAN KE
' i 2 38 4 < - S

S

STUDI LITERATUR

PENGUMPULAN DATA

PEMBAHASAN o —
PENYELESAIAN h
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